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ABSTRAK 

 

Hikmah, Mukhibatul, Program Pascasarjana Universitas Brawijaya Malang, 

Pengaruh Self-esteem dan Self-control terhadap Personal Financial Behavior 

serta Dampaknya terhadap Compulsive Buying (Studi Pada Generasi Milenial di 

Surabaya, Jawa Timur); Komisi Pembimbing: Dr. Saparila Worokinasih, S.Sos., 

M.Si .,  Anggota: Cacik Rut Damayanti, S.Sos., M.Prof.Acc., DBA. 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh self-esteem dan 

self-control terhadap personal financial behavior dan compulsive buying pada 

generasi milenial di Surabaya. Peneliti menggunakan Social Cognitive Learning 

Theory untuk menjelaskan keterkaitan antara self-esteem dan self-control 

terhadap personal financial behavior (perilaku keuangan individu) dan juga untuk 

menjelaskan compulsive buying. Jenis penelitian ini explanatory research dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ialah dengan menggunakan metode survei. Penelitian dilakukan 

di Surabaya yang merupakan kota terbesar di Jawa Timur yang memiliki banyak 

perkantoran, perguruan tinggi, perusahaan, dan pusat perbelanjaan. Alasan 

tersebut menjadikan banyak masyarakat dari berbagai generasi dengan berbagai 

latar belakang tinggal dan bekerja atau membuka usaha di Surabaya, termasuk 

generasi milenial. Generasi milenial yang bekerja atau memiliki usaha di Surabaya 

menjadi sampel dalam penelitian. Peneliti menggunakan 150 sampel penelitian 

yang diperoleh menggunakan teknik sampling berupa accidental sampling. 

Peneliti menguji hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis jalur dengan 

bantuan WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh 

signifikan terhadap self-control. Selanjutnya, self-esteem berpengaruh signifikan 

terhadap personal financial behavior. Hasil tidak signifikan diperoleh pada 

pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying, namun self-esteem secara 

signifikan mampu mempengaruhi compulsive buying melalui self-control dan 

personal financial behavior dengan nilai koefisien sebesar -0.063 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.000. Self-control berpengaruh signifikan terhadap personal 

financial behavior dan compulsive buying. Hasil pengujian yang terakhir diperoleh 

hasil bahwa personal financial behavior secara signifikan berpengaruh terhadap 

compulsive buying.  

 

Kata Kunci: generasi milenial, personal financial behavior, compulsive buying. 
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ABSTRACT 

 

Hikmah, Mukhibatul, Graduate Program of Brawijaya University Malang, Effect of 

Self-esteem and Self-control on Personal Financial Behavior and Their Impact on 

Compulsive Buying (Study on Millennial Generation in Surabaya, East Java); 

Supervisor: Dr. Saparila Worokinasih, S.Sos., M.Si., Co-supervisor: Cacik Rut 

Damayanti, S.Sos., M.Prof.Acc., DBA. 

 

The purpose of this research was to determine the effect of self-esteem and self-

control on personal financial behavior and compulsive buying in the millennial 

generation in Surabaya. Researcher used Social Cognitive Learning Theory to 

explain the relationship between self-esteem and self-control on personal financial 

behavior and also to explain compulsive buying. The type of this research was 

explanatory research using a quantitative approach and the research method used 

was survey method. The research was conducted in Surabaya which is the largest 

city in East Java which has many offices, universities, companies, and shopping 

centers. That reason makes many people from various generations with various 

backgrounds live and work or open businesses in Surabaya, including the 

millennial generation. The sample in this research was millennial generation who 

work or have a business in Surabaya. Researcher used 150 research samples 

obtained using a sampling technique in the form of accidental sampling. 

Researcher tested the hypothesis in this research using path analysis by 

WarpPLS. The results showed that self-esteem had a significant effect on self-

control. Furthermore, self-esteem had a significant effect on personal financial 

behavior. Not significant results were obtained on the effect of self-esteem on 

compulsive buying, but self-esteem was significantly able to influence compulsive 

buying through self-control and personal financial behavior with coefficient value 

and probability value as -0.063  and 0.000. Self-control had a significant effect on 

personal financial behavior and compulsive buying. The results of the last test 

showed that personal financial behavior significantly affected compulsive buying. 

 

Keywords: millennial generation, personal financial behavior, compulsive buying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi bisnis merupakan suatu organisasi yang memproses keahlian 

dan sumber daya ekonomi menjadi suatu barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan para konsumen dan diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi 

para pemiliknya. Organisasi bisnis memiliki tujuan utama yakni memperoleh laba 

(profit). Membahas organisasi bisnis tidak dapat terlepas dari komponen-

komponen yang terlibat di dalamnya, salah satunya ialah pasar atau konsumen 

yang menggunakan produk atau jasa dari perusahaan tersebut. Perilaku 

pembelian konsumen seperti pembelian impulsif dan pembelian kompulsif menjadi 

menarik untuk diamati dikarenakan dapat menjadi pertimbangan pelaku bisnis 

dalam menetukan strategi bisnisnya. Para pelaku bisnis dapat mengambil 

sejumlah langkah untuk meningkatkan kemungkinan bahwa konsumen akan 

melakukan pembelian impulsif pada saat kondisi tertentu (Banerjee & Saha, 2012). 

Perilaku tersebut dapat diamati melalui kegiatan berbelanja yang dilakukan oleh 

konsumen sebagai salah satu komponen dari organisasi bisnis itu sendiri. 

Berbelanja merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh individu 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dalam situasi tertentu, 

kegiatan berbelanja dapat terjadi tanpa adanya perencanaan. Pembelian tanpa 

perencanaan tersebut dinamakan pembelian impulsif (Choirul & Artanti, 2019). 

Pada pembelian impulsif, konsumen memiliki perasaan yang kuat dan positif 

terhadap suatu produk, hingga akhirnya konsumen memutuskan untuk membeli 
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tanpa memikirkannya terlebih dahulu, dan tanpa memperhitungkan 

konsekuensinya. 

Verplanken dan Herabadi dalam Mangestuti (2014) menyatakan bahwa 

variabel-variabel yang ada dalam lingkungan belanja seperti tampilan produk, cara 

mengiklankan, dan warna-warna yang menarik pada barang dapat menimbulkan 

motif pembelian atau mengarahkan individu pada keadaan suasana hati yang 

positif. Suasana hati yang positif menimbulkan penghargaan yang positif pada diri 

individu sehingga seolah-olah mereka memiliki keinginan untuk bertindak atau 

berperilaku untuk mempertahankan suasana hati yang positif tersebut. Akibatnya, 

individu akan membeli produk tersebut meski tidak direncanakan bila kontrol 

dirinya rendah. Pembelian impulsif tersebut jika dilakukan berulang-ulang, lambat 

laun tidak hanya sekedar pembelian impulsif tetapi dapat mengarah pada 

compulsive buying (Mangestuti, 2014). 

Compulsive buying atau pembelian kompulsif merupakan salah satu bentuk 

gambaran negatif dari perilaku konsumsi. Compulsive buying mengacu pada 

perilaku pembelian yang tidak terkendali dan berlebihan yang menunjukkan sisi 

negatif dari kegiatan konsumsi (Quoquab et al., 2015). Compulsive buying atau 

disebut juga dengan “oniomania” dalam bahasa Yunani yang berarti dorongan tak 

terkendali untuk membeli barang (Black, 2001). Black (2001) menjelaskan bahwa 

compulsive buying merupakan suatu bentuk pembelian dengan kontrol yang 

lemah atau berlebihan, dorongan yang berkenaan dengan pembelanjaan dan 

pengeluaran, yang konsekuensinya bersifat merugikan.  Pendapat yang hampir 

sama dikemukakan oleh Solomon pada tahun 2011 yang menyatakan bahwa 

pembelian kompulsif merupakan proses pengulangan yang sering berlebihan 

dalam berbelanja yang dikarenakan oleh rasa ketagihan, tertekan atau rasa bosan 
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(Mangestuti, 2014). Compulsive buying menjadi fenomena psikoekonomik yang 

banyak melanda kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. 

Compulsive buying dapat menjadi permasalahan yang penting karena dapat 

memberikan pengaruh pada pelakunya maupun bagi masyarakat (Gwin et al., 

2005).  

Compulsive buying memiliki konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang 

(Workman & Paper, 2010). Konsekuensi jangka pendek bersifat positif bagi 

individu yang bersangkutan namun pada jangka panjang dapat mengakibatkan 

kerugian yang besar baik bagi individu maupun bagi masyarakat. Mangestuti 

(2014)  menjelaskan konsekuensi jangka pendek yang bersifat positif dapat berupa 

terjadinya pengurangan stres dan ketegangan, peningkatan konsep diri, serta 

peningkatan dalam hubungan interpersonal. Pada konsekuensi jangka panjang, 

Mangestuti (2014) menjelaskan pada umumnya berupa hal-hal yang bersifat 

merugikan, baik dalam bidang ekonomi maupun psikologis seperti rendahnya 

tabungan, beban hutang pribadi yang berlebihan, tingginya tunggakan kartu kredit, 

terjerat kasus hukum, munculnya perasaan rendah diri, rasa bersalah, depresi, 

cemas, frustasi serta munculnya konflik interpersonal. 

Penelitian dari Faber & O’guinn (1992) menjelaskan sekitar 8% dari 

penduduk dunia pada tahun tersebut merupakan compulsive buyers. Sementara 

itu, pada tahun 1996 terjadi peningkatan jumlah pembeli kompulsif menjadi 8,1% 

dari populasi dunia yang berusia antara 18 sampai 30 tahun, dan sebagian besar 

adalah perempuan (Mangestuti, 2014). Beberapa tahun setelahnya, penelitian 

yang dilakukan  Mueller et al. (2011) melaporkan bahwa 5,8% dari penduduk di 

Amerika dan 7% penduduk di Jerman masuk dalam kategori pembeli kompulsif 

dan diperkuat oleh penelitian dari (Horváth et al., 2015) yang memperkirakan 
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compulsive buying telah mempengaruhi 2-8% orang-orang dewasa di Amerika 

Serikat dan negara barat lainnya. Angka-angka tersebut menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan pembeli kompulsif, terutama di negara-negara maju. 

Compulsive buying juga menjangkiti beberapa orang dewasa di Asia. 

Maskhuroh & Renanita (2018)  melaporkan sekitar 19% dari responden di China 

dan 25% responden di Thailand merupakan compulsive buyers. Di Indonesia, 

belum diketahui secara pasti jumlah konsumen yang mengalami compulsive 

buying. Namun fenomena compulsive buying di Indonesia tidak bisa dihindari 

terlebih didukung oleh kondisi perekonomian dan teknologi informasi di Indonesia 

yang berkembang pesat. Compulsive buying bersifat adiktif yang dapat membuat 

para pelakunya secara berulang melakukan pembelian sehingga perasaan yang 

dialaminya seperti cemas maupun depresi dapat berkurang. Compulsive buying 

menjadi hal yang genting untuk dibahas karena dampak yang ditimbulkannya 

cukup kompleks, tidak hanya dari sisi psikologis melainkan juga dari sisi finansial 

maupun sosial (Mangestuti, 2014). 

Melihat penjelasan persebaran compulsive buying tersebut, tidak menutup 

kemungkinan masyarakat Indonesia yang masuk dalam kategori compulsive 

buyers terutama generasi milenial. Tarka (2019) dan Ong, Lau, & Zainudin (2020) 

menyebutkan bahwa kaum muda yang tergolong dalam generasi milenial 

merupakan kelompok pembeli kompulsif yang paling representatif. Prevalensi 

pelaku pembelian kompulsif pada generasi milenial sebanyak 5% hingga 16% 

(Ong et al., 2020). Generasi milenial ialah mereka yang lahir pada tahun 1980 

sampai dengan tahun 2000 (Budiati et al., 2018). Ciri-ciri yang lekat dengan 

generasi milenial seperti melek teknologi dan dekat dengan media sosial (Badan 

Pusat Statistik, 2018) membuat kemungkinan tersebut benar adanya. Grougiou, 
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Moschis, & Kapoutsis (2015) menyebutkan bahwa faktor sosial-demografis dan 

psikologi erat kaitannya dengan compulsive buying. Compulsive buyers banyak 

berkembang di dalam masyarakat yang konsumtif, self-control yang rendah, 

mengalami kecemasan sosial, depresi, self-esteem yang rendah, materialistik, dan 

memiliki masalah perilaku keuangan (financial behavior) (Grougiou et al., 2015). 

Social Cognitive Learning Theory (SCLT) merupakan teori yang 

menjelaskan mengenai bagaimana individu mempelajari perilaku yang 

menekankan pada peran kognitif dan perkembangan manusia itu sendiri (Lajuni et 

al., 2018). Social Cognitive Learning Theory (SCLT) dikenalkan oleh Bandura pada 

tahun 1989 yang merupakan penyempurnaan dari teori sebelumnya yakni Social 

Learning Theory (SLT). Berdasarkan teori tersebut, perubahan perilaku dapat 

dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan, faktor pribadi, dan atribut dari perilaku itu 

sendiri yang saling mempengaruhi atau dipengaruhi. Teori ini dapat digunakan 

untuk menjelaskan fenomena compulsive buying yang terjadi saat ini. Para 

ilmuwan sosial dalam bidang yang berhubungan dengan konsumen telah 

mengadopsi Social Cognitive Learning Theory (SCLT) untuk menjelaskan perilaku 

kompulsif yakni oleh (Valence et al., 1988), Larose (2001), dan Li et al. (2014). 

Pada SCLT, Bandura memperkenalkan konsep efikasi diri (self-efficacy) 

dan regulasi diri (self-regulation) sebagai bentuk pengembangan dari Social 

Learning Theory. Efikasi diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri dan regulasi diri yaitu kemampuan untuk mengatur diri 

sendiri sebagai faktor internal yang ada pada setiap individu (Mangestuti, 2014). 

Penerapan konsep tersebut dalam penelitian ini dikembangkan menjadi faktor 

internal dengan menggunakan variabel harga diri (self-esteem) dan kontrol diri 

(self-control) sebagai pengganti efikasi diri dan regulasi diri. Penggunaan variabel 
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self-esteem dan self-control dalam konteks teori Bandura dianggap tepat 

mengingat adanya kedekatan kedua veriabel tersebut dengan konsep efikasi diri 

dan pengaturan diri. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

Geng et al. (2011) dan Weisskirch (2013) yang menemukan adanya hubungan 

antara efikasi diri dan harga diri. Selain itu penelitian yang dilakuan oleh Hanfstingl 

et al. (2010) dan Lightsey Jr et al. (2011) yang menemukan adanya hubungan 

antara kontrol diri dan pengaturan diri. 

Compulsive buying didorong oleh faktor psikologis seperti rendahnya tingkat 

self-esteem dan self-control namun juga dapat menyebabkan masalah finansial 

yang juga dapat berkaitan dengan tekanan psikologis pelakunya (Helen, 2019). 

Self-esteem didefinisikan sebagai satu set pemikiran dan perasaan individu 

tentang nilai dan kepentingannya sendiri (Rosernberg, 1965). Singkatnya, self-

esteem merupakan perasaan individu dan penilaian baik dari diri sendiri maupun 

lingkungan terhadap dirinya. Penilaian tersebut dapat diekspresikan ke dalam 

sikap, apakah seseorang menerima atau menolak dirinya. Mayoritas individu 

menginginkan memiliki self-esteem yang tinggi daripada self-esteem yang rendah 

sehingga individu akan berusaha untuk meningkatkan self-esteem-nya dengan 

berbagai cara. Individu dengan tingkat self-esteem yang lebih rendah terdorong 

untuk berperilaku kompulsif dan memiliki stimulus yang lebih tinggi untuk 

berbelanja (Singh & Nayak, 2016). Menurut Pettit & Sivanathan (2011), individu 

dengan tingkat self-esteem yang rendah umumnya memanjakan diri dengan 

melakukan pembelian barang-barang mewah dan kerap menghubungkan 

kekayaan materi yang dimiliki dengan kekuatan sosial. 

Self-control juga memiliki hubungan dengan compulsive buying. Self-control 

memiliki peran penting dalam menentukan dan mengarahkan perilaku tiap individu 
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termasuk perilaku kompulsif. Kegiatan pembelian seperti compulsive buying sering 

disebabkan oleh kurangnya self-control (Achtziger et al., 2015). Self-control 

mengacu pada upaya untuk mengesampingkan atau mengubah kecenderungan 

respon dominan dari seseorang  yang mengganggu ataupun yang menghasilkan 

perilaku yang tidak diinginkan (Achtziger et al., 2015). Self-control dapat 

mengendalikan impulsitivitas dan kompulsitivitas dikarenakan individu yang 

memiliki self-control yang baik dapat menahan godaan atau keinginan yang tiba-

tiba muncul. Sehingga individu dengan tingkat self-control yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan compulsive buying yang lebih rendah (Horváth et al., 

2015). 

 Social Cognitive Learning Theory (SCLT) pada penelitian ini tidak hanya 

digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara self-esteem dan self-control 

terhadap compulsive buying melainkan juga untuk menjelaskan personal financial 

behavior (perilaku keuangan individu). Bandura mengadopsi suatu konsep yang 

disebut triadic reciprocal caution. Konsep ini mengasumsikan bahwa tindakan 

manusia adalah hasil dari interaksi antara tiga variabel, yaitu faktor personal, 

perilaku dan lingkungan. Perilaku keuangan individu atau personal financial 

behavior dianggap merupakan hasil pembelajaran individu melalui proses 

obeservasi terhadap lingkungan maupun hasil proses pemikirannya. Beberapa 

ilmuwan telah menggunakan teori Social Cognitive Learning Theory (SCLT) untuk 

menjelaskan personal financial behavior diantaranya ialah  Asebedo et al. (2019); 

Pradiningtyas & Lukiastuti (2019); Puspita & Isnalita (2019) dan  Tang et al. (2019). 

Selanjutnya konsep efikasi diri dan regulasi diri dapat dipahami sebagai respon 

individu baik yang bersifat positif atau negatif terhadap perilaku individu, 

bergantung pada bagaimana perilaku tersebut memenuhi standar personal 
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dirinya. Ketika individu memiliki konsep reaksi diri yang buruk maka individu akan 

memiliki respon negatif terhadap personal financial behavior yang pada akhirnya 

akan memunculkan terjadinya perilaku compulsive buying. 

Personal financial behavior merupakan cara individu dalam mengelola 

keuangannya meliputi keputusan penggunaan dana, penentuan sumber dana, 

serta keputusan untuk perencanaan pensiun (Gitman, 2002). Kegiatannya dapat 

meliputi proses menganggarkan, menabung, berinvestasi, mengeluarkan dan 

mengawasi penggunaan uang. Personal financial behavior dapat menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku compulsive buying seseorang. 

Kemampuan mengelola keuangan dapat menjadi prediktor yang signifikan 

terhadap peningkatan kekayaan, serta penurunan utang dan pembelian kompulsif 

seseorang (Donnelly et al., 2012). Individu yang memiliki kemampuan untuk 

mengatur keuangannya akan merasakan kepuasan finansial yang lebih tinggi, 

tingkat financial stress dan compulsive buying yang relatif lebih rendah. Individu 

dengan tingkat personal financial behavior yang tinggi akan memikirkan kembali 

ketika hendak melakukan keputusan pembelian sehingga pembelian atas barang 

atau jasa tepat sesuai kebutuhan. 

Personal financial behavior dapat dipengaruhi oleh konsep efikasi diri dan 

pengaturan diri dalam teori SCLT yakni oleh variabel self-esteem dan self-control. 

Self-eteem menjadi komponen utama dari keseluruhan persepsi diri seseorang, 

terkait dengan berbagai perilaku individu dan hasil seperti perilaku konsumsi, 

keberhasilan pekerjaan dan hubungan pribadi. Seseorang dengan self-esteem 

yang tinggi memiliki kecenderungan untuk memilliki perilaku keuangan yang lebih 

bertanggung jawab (Tang & Baker, 2016). Sejalan dengan self-esteem, semakin 

tinggi tingkat self-control seseorang maka tingkat personal financial behavior yang 
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dimilikinya akan semakin baik. Sherin dan Thaler melalui Behavioral Life Cycle 

(BLC) menyatakan bahwa perilaku keuangan seseorang ditentukan oleh 

kemampuannya untuk mengendalikan impuls dan biaya yang terkait dengan 

melakukan self-control (Strömbäck et al., 2017). Individu dengan self-control yang 

lebih baik cenderung teratur menyimpan uang dari gaji atau pendapatan mereka, 

yang berarti bahwa mereka lebih siap dalam mengelola pengeluaran yang tidak 

terduga dan lebih cenderung memiliki cukup uang untuk masa pensiun mereka 

(Biljanovska & Palligkinis, 2013). 

Penelitian mengenai compulsive buying perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh self-control, self-esteem, dan personal financial behavior 

terhadap compulsive buying. Hasil penelitian ini dapat memberikan arahan 

khususnya terhadap generasi milenial agar dapat memiliki personal financial 

behavior yang baik dan dapat meminimalisasi terjadinya compulsive buying. 

Generasi milenial menjadi generasi pertama yang memiliki pengalaman 

sehubungan dengan perannya sebagai konsumen yang telah banyak dimediasi e-

commerce dan media sosial (Manulife, 2019) sehingga sangat memungkinkan 

mereka masuk ke dalam kategori compulsive buyers. Generasi milenial saat ini 

kebanyakan memasuki kategori usia dewasa muda (young adults) yang mulai 

merasakan pengalaman penting yang merubah hidup. Generasi milenial telah 

mengalami masa transisi dan sudah mulai bekerja atau membangun bisnis dan 

menerima pendapatan, serta memiliki kewenangan atas uang yang dimilikinya 

yang berperan penting dalam proses pembentukan sikap dan perilaku termasuk 

personal financial behavior (Gutter & Copur, 2011). 

Penelitian mengenai compulsive buying dan personal financial behavior telah 

banyak dilakukan, terutama di luar Indonesia. Pada tahun 2015, Quoquab et al. 
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(2015) melakukan penelitian yang menyelidiki hubungan antara self-esteem, 

materialism, dan compulsive buying. Quoquab (2015) melakukan penelitian 

terhadap 223 mahasiswa sarjana di Malaysia dan mendapatkan hasil bahwa 

tingkat self-esteem individu berpengaruh negatif terhadap tingkat compulsive 

buying. Individu yang memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat compulsive buying yang lebih rendah. Selanjutnya, Achtziger et 

al., (2015) meneliti hubungan self-control dan compulsive buying serta real debt 

pada 946 orang di Jerman. Hasil penelitian Achtziger et al., (2015) menunjukkan 

bahwa  self-control dan compulsive buying memiliki hubungan negatif yang berarti 

individu yang memiliki tingkat self-control yang lebih tinggi cenderung memiliki 

perilaku compusive buying yang lebih rendah. 

Penelitian mengenai pengaruh self-control dan personal financial behavior 

yang dilakukan oleh Strömbäck et al. (2017) menunjukkan bahwa masyarakat 

Swedia dengan tingkat self-control yang tinggi memiliki kecenderungan untuk 

menabung dan memiliki perilaku keuangan yang lebih baik. Individu dengan 

tingkat self-control yang lebih tinggi akan lebih sedikit merasa cemas mengenai 

masalah keuangan dan merasa lebih aman atas kondisi finansialnya baik 

sekarang maupun di masa mendatang. Penelitian mengenai pengaruh self-

esteem terhadap personal financial behavior juga turut dillakukan. Individu dengan 

tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

untuk memiliki personal financial behavior yang baik (Tang & Baker, 2016). 

Penelitian yang menghubungkan faktor psikologis dengan personal financial 

behavior dan compulsive buying seperti yang telah dijelaskan tersebut banyak 

diteliti di luar Indonesia. Sedangkan penelitian mengenai topik tersebut masih 

sedikit dilakukan di Indonesia. Peneliti di Indonesia masih menggunakan faktor 
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psikologis maupun faktor non psikologis dalam memprediksi personal financial 

behavior tanpa mengaitkannya dengan compulsive buying. Misalnya, Arifin (2017) 

melakukan penelitian dengan menghubungkan tingkat pendapatan, kontrol diri, 

dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan individu. Selanjutnya, 

penelitian mengenai compulsive buying di Indonesia terbatas pada bagaimana 

faktor psikologis mempengaruhinya tanpa memperhatikan aspek lain seperti 

aspek finansial. Seperti penelitian Maskhuroh & Renanita (2018) yang meninjau 

compulsive buying hanya melalui variabel self-control. Melihat beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa topik compulsive buying yang ditinjau dari segi 

finansial masih sedikit dilakukan di Indonesia, hal tersebut mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai personal financial behavior dan compulsive 

buying yang dikaitkan dengan faktor psikologis. Berdasarkan beberapa 

keterbatasan tersebut, peneliti berusaha untuk mengisi kesenjangan penelitian 

dengan meneliti peran mediasi dari personal financial behavior terhadap pengaruh 

antara self-control dan self-esteem dengan compulsive buying. 

Surabaya sebagai ibukota dari Provinsi Jawa Timur merupakan kota kedua 

terbesar di Indonesia setelah Jakarta dengan jumlah penduduk sebanyak 

2.896.195 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2018). Dari jumlah tersebut, Surabaya 

memiliki jumlah penduduk muda yang tergolong dalam generasi milenial terbanyak 

kedua setelah Jabodetabek (Alvara Research Center, 2017). Surabaya juga 

menjadi pusat perdagangan, industri, dan perkantoran serta pendidikan di Jawa 

Timur. Alasan tersebut menjadikan banyak masyarakat dengan berbagai latar 

belakang tinggal dan bekerja di Surabaya sehingga Kota Surabaya dianggap 

dapat merepresentasikan generasi milenial dari berbagai latar belakang pekerjaan 

dan sosial. 
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Generasi milenial direpresentasikan sebagai generasi yang kerap 

berkunjung ke mall untuk berbelanja atau sekedar melepas penat atau bahkan 

menjadikan mall sebagai tempat untuk bertemu dengan klien. Hasil penelitian 

Antika (2014) menyampaikan bahwa pengunjung pusat perbelanjaan di Surabaya 

didominasi oleh generasi milenial. Mayoritas generasi milenial di Surabaya 

menghabiskan satu hingga empat kali dalam sebulan untuk mengunjungi pusat 

perbelanjaan dengan jumlah pengeluaran yang variatif. Tingkat kunjungan 

generasi milenial ke pusat perbelanjaan yang cukup tinggi, memberikan penilaian 

kuat sebagai generasi milenial sebagai objek terdampak dari perilaku pembelian 

kompulsif. Selain direpresentasikan sebagai generasi yang kerap berkunjung ke 

mall, generasi milenial di Surabaya memiliki persentase yang tinggi dalam belanja 

secara online. 

Ramadhan & Asandimitra (2019) menerangkan hasil riset dari Google dan 

GfK (Gesellschaft für Konsumforschung) yang menjelaskan bahwa belanja online 

merupakan aktivitas umum di Indonesia dan tren tersebut tersebar ke dalam 

beberapa daerah seperti Jakarta sebesar 66%, di Medan 68%, dan di Surabaya 

sebesar 71% dari generasi milenial melakukan perbelanjaan secara online. Hal 

tersebut dapat menunjukkan bahwa generasi milenial yang erat kaitannya dengan 

penggunaan internet menjadi generasi yang paling konsumtif dan dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mereka. Hasil penelitian dari 

Ramadhan & Asandimitra (2019) menyebutkan bahwa generasi milenial di 

Surabaya memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik meskipun mereka 

menjadi generasi yang paling konsumtif. Penelitian mengenai perilaku keuangan 

dan perilaku pembelian kompulsif generasi milenial di Surabaya terus berkembang 
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karena tingginya tingkat perilaku konsumtif ternyata juga diikuti oleh tingat 

personal financial behavior yang baik. 

Pemilihan topik pada penelitian ini didasarkan pada keingintahuan penulis 

mengenai pengaruh self-esteem dan self-control terhadap personal financial 

behavior serta dampaknya terhadap compulsive buying melalui penggunaan 

Social Cognitive Learning Theory. Berdasarkan pemaparan latar belakang 

tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Self-esteem dan Self-control terhadap Personal Financial Behavior serta 

Dampaknya terhadap Compulsive Buying”. Studi pada Generasi Milenial di Kota 

Surabaya, Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah di jelaskan oleh peneliti, maka peneliti 

bermaksud meneliti beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah self-esteem berpengaruh signifikan terhadap self-control? 

2. Apakah self-esteem berpengaruh signifikan terhadap personal financial 

behavior? 

3. Apakah self-esteem berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying? 

4. Apakah self-control berpengaruh signifikan terhadap personal financial 

behavior? 

5. Apakah self-control berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying? 

6. Apakah personal financial behavior berpengaruh signifikan terhadap 

compulsive buying? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh self-esteem terhadap self-

control. 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh self-esteem terhadap personal 

financial behavior. 

3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh self-esteem terhadap compulsive 

buying. 

4. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh self-control terhadap personal 

financial behavior. 

5. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh self-control terhadap compulsive 

buying. 

6. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh personal financial behavior 

terhadap compulsive buying. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Akademis 

Pelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan bisnis, khususnya dalam bidang keuangan 

dan pemasaran. Pada bidang keuangan, penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengetahui model konsep baru mengenai penelitian dengan topik personal 

financial behavior. Penelitian ini tidak hanya memperkenalkan perihal perilaku 

keuangan seseorang namun juga membahas faktor psikologis dan juga 

dampak dari perilaku keuangan yakni compulsive buying sehingga dapat 

diketahui sebab dan akibat dari personal financial behavior tersebut. 

Pada bidang pemasaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tambahan mengenai variabel-variabel yang berkontribusi dalam 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam berbelanja (compulsive buying) 
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khususnya yang berasal dari faktor psikologis konsumen yaitu self-esteem 

dan self-control. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai peranan personal financial behavior sebagai variabel mediasi 

antara self-esteem dan self-control terhadap perilaku belanja kompulsif 

(compulsive buying). Selain hal tersebut, penelitian juga berusaha untuk 

mengisi kesenjangan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas 

pengaruh faktor non kognitif seperti self-esteem dan self-control hanya 

sebatas pada personal financial behavior atau compulsive buying sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti meneliti secara utuh variabel-variabel tersebut 

sehingga menciptakan model konsep penelitian yang baru.  

1.4.2 Kontribusi Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tambahan 

baik bagi pembuat kebijakan maupun praktisi untuk dapat mendorong 

praktik manajemen keuangan atau financial management practices 

karena melihat banyaknya manfaat yang diperoleh dari personal financial 

behavior yang efektif. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk diadakannya 

penyediaan layanan umum dan konten online yang dapat menambah 

pengetahuan keuangan masyarakat di Indonesia. 

3. Penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang menjalankan 

bisnis sebagai informasi tentang perilaku konsumen khususnya yang 

berkaitan dengan perilaku pembelian yang tidak direncanakan (impulsive 

buying) yang kemudian dapat berorientasi pada pembelian berlebihan 

secara terus-menerus (compulsive buying). Informasi tersebut dapat 
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digunakan untuk mengidentifikasi dan merancang strategi pemasaran 

produk serta merencanakan strategi bersaing.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai personal financial behavior dan compulsive buying 

telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut kemudian dijadikan 

acuan dan landasan penguat bagi judul penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti dan para ahli mengenai personal financial behavior 

dan compulsive buying, peneliti sajikan sebagai berikut. 

2.1.1 Neymotin (2010) 

Penelitian dari Neymotin (2010) berjudul “Linking Self-esteem with The 

Tendency to Engage in Financial Planning”. Penelitian ini membahas 

keterkaitan antara harga diri dan perencanaan keuangan, namun penulis 

memasukkan ke dalam penelitian terdahulu dan dijadikan sebagai acuan 

penelitiannya dikarenakan perencanaan keuangan merupakan salah satu 

indikator yang terdapat personal financial behavior. Penelitian Neymotin (2010) 

dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti mengenai individu dengan tingkat 

self-esteem yang relatif lebih rendah apakah akan menjadi pribadi yang 

tertutup mengenai informasi tentang keuangan pribadinya sebgai upaya untuk 

mengurangi kemungkinan timbulnya masalah psikis (biaya psikis). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dan perencanaan 

keuangan melalui tiga indikator yakni, merencanakan masa pensiun, melacak 

penggunaan anggaran, dan melacak penggunaan kartu kredit. 
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Penelitian dilakukan dengan menggunakan data yang sudah terkumpul 

di platform tes online Emode dan Tickle. Sebanyak dua juta penduduk di 

Amerika telah mengisi tes kepribadian yang masuk dalam analisis penelitian 

ini. Tingkat harga diri seseorang dalam penelitian ini diukur menggunakan 

pengukuran skala dari Rosernberg. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi dan diperoleh hasil bahwa harga diri memiliki 

peran penting terhadap keputusan perencanaan keuangan seseorang yang 

ditunjukkan oleh indikator perencanaan masa pension, pelacakan penggunaan 

anggaran, dan penggunaan kartu kredit. Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh model teoritis yang diajukannya yang menjelaskan bahwa orang dengan 

tingkat harga diri yang lebih tinggi akan lebih memungkinkan untuk menerima 

informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

2.1.2 Donnelly et al. (2012) 

Donnelly et al. (2012) meneliti mengenai manajemen keuangan yang 

dikaitkan dengan kepribadian seseorang dan tingkat materialisme yang 

kemudian dikaitkan dengan pembelian kompulsif. Penelitiannya berjudul “The 

Big Five Personality Traits, Material Values, and Financial Well-being of Self-

described Money Managers”. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya 

peningkatan penggunaan kartu kredit yang disertai dengan bunga, biaya, dan 

denda tinggi yang menyebabkan tingkat tabungan pribadi masyarakat di 

Amerika menurun. Tingginya tingkat hutang dan jumlah tabungan yang 

menurun berpengaruh terhadap lembaga keuangan dan tingginya tingkat 

penyitaan aset. Banyak orang Amerika menghadapi tingkat hutang yang tinggi 
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yang mungkin disebabkan oleh pengelolaan uang yang buruk dan perilaku 

konsumsi yang merugikan. 

Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk memprediksi kecenderungan 

seseorang dalam mengelola keuangannya berdasarkan kepribadiannya, dan 

nilai materialistik untuk memprediksi pengelolaan keuangan serta untuk 

mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap akumulasi kekayaan, 

akumulasi hutang, dan pembelian kompulsif. Donnelly et al. (2012) melakukan 

penelitian menjadi empat tahap dengan jumlah sampel yang berbeda-beda. 

Tahap pertama dari penelitiannya menggunakan 936 responden yang 

mengunjungi web yourmorals.org. Analisis regresi yang digunakan untuk 

menguji hipotesisnya menunjukkan hasil bahwa neuroticism berkorelasi 

negatif terhadap manajemen keuangan dan sifat hati-hati (conscientiousness) 

dan pendidikan berkorelasi positif terhadap manajemen keuangan. Umur, 

gender, sifat keterbukaan, dan agreeableness berpengaruh tidak signifikan 

terhadap manajemen keuangan. Pada uji tahap pertama ini, Donnelly et al. 

(2012) menyimpulkan bahwa kepribadian individu berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan dikarenakan neuroticism dan conscientiousness yang 

merupakan bagian pengukuran dari  kepribadian menjadi prediktor yang 

signifikan terhadap model penelitiannya dengan memberikan kontribusi 

sebesar 12.8% terhadap manajemen keuagan. 

Tahap kedua, Donnelly et al. (2012) menggunakan sampel sebanyak 

993 mahasiswa San Francisco State University dan Old Dominion University. 

Hasil analisis regresi dari penelitian Donnelly et al. (2012) memperoleh hasil 

bahwa kepribadian dan materialistik mampu berkontribusi sebesar 19,3% 

terhadap manajemen keuangan. Individu yang secara aktif mengelola uangnya 
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menunjukkan kecenderungan untuk lebih berhati-hati dan kurang materialistis 

(baik dalam mengejar kebahagiaan maupun tujuan memperoleh barang-

barang materi), dan sedikit lebih menyenangkan. 

Tahap ketiga dari penelitiaanya menggunakan 355 mahasiswa dari San 

Francisco State University. Hasil analisis regrsi penelitian Donnelly et al. (2012) 

diperoleh hasil variabel demografis (gender dan usia) berkontribusi sebesar 

26.5% dalam memprediksi perilaku manajemen keuangan sedangkan 

kepribadian dan sifat materialistik hanya mampu berkontribusi sebesar 6,7%.  

Dimensi dari kepribadian yakni ekstraversi, kehati-hatian, dan nilai materialistik 

individu (sejauh mana seseorang percaya bahwa harta benda dapat 

memberikan kebahagiaan) menjadi prediktor signifikan dari perilaku 

manajemen keuangan. 

Tahap terakhir, Donnelly et al. (2012) menggunakan 201 orang dewasa 

dari Amazon Mechanical Turk (Mturk) dan analisis regresi dua level untuk 

menguji hipotesisnya. Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa faktor 

demografis berpengaruh signifikan dalam memprediksi perilaku manajemen 

keuangan dengan kontribusi sebesar 17% sedangkan nilai kepribadian dan 

sifat materialistik berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan dengan kontribusi sebesar 7.0%. Pengujian selanjutnya, peneliti 

menguji perilaku manajemen keuangan untuk memprediksi pengaruhnya 

terhadap akumulasi kekayaan, akumulasi utang, dan pembelian kompulsif dan 

diperoleh hasil yang signifikan. Hasil dari empat tahap penelitian ini 

menyiratkan bahwa ketermpilan dalam mengelola uang dapat meminimalkan 

akumulasi utang dan pengeluaran yang berlebihan namun ternyata kurangnya 

pengelolaan uang dipicu oleh kurangnya kesadaran individu (hambatan 
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psikologis) dan juga adanya keyakinan bahwa hal-hal yang bersifat materi 

dapat mengarahkan individu pada kebahagiaan. 

2.1.3 Pham et al. (2012) 

Pham et al. (2012) melakukan penelitian yang berjudul “The Impact of 

Financial Management Practices and Financial Attitudes on the Relationship 

Between Materialism and Compulsive Buying”. Penelitiannya dilatarbelakangi 

oleh tingginya tingkat compulsive buyer yang menunjukkan hilangnya kendali 

atas perilaku pembelian mereka, dan tetap bertahan dalam perilaku kompulsif 

meskipun mengetahui konsekuensi negatif yang akan diterima. Pembelian 

kompulsif dapat menimbulkan masalah psikologis dan keuangan, seperti 

emosi yang bersifat negatif, hubungan interpersonal yang bermasalah, dan 

utang. Mereka meneliti tentang keterkaitan antara praktik manajemen 

keuangan dan sikap keuangan terhadap pembelian kompulsif yang dimediasi 

oleh materialisme. Penelitian juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

moderasi dari praktik manajemen keuangan dan sikap keuangan terhadap 

hubungan materialisme dan pembelian kompulsif. 

Pham et al. (2012) menggunakan sampel sebanyak 118 yang 

merupakan mahasiswa psikologi dan sosiologi di Monash University di 

Australia dengan rentang usia 18-63 tahun. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Pearson product-moment correlations dan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara 

pembelian kompulsif dan materialism, sedangkan pebelian kompulsif 

berkorelasi negatif dengan sikap keuangan dan praktik manajemen keuangan. 

Materialisme, sikap keuangan, dan praktik manajemen keuangan 

secara signifikan memprediksi pembelian kompulsif dengan kontribusi sebesar 
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39%, namun setelah dilakukan pengendalian materialisme, hanya praktik 

manajemen keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap pemeblian 

kompulsif. Hasil juga menunjukkan bahwa praktik manajemen keuangan 

mampu memoderasi hubungan antara materialisme dan pembelian kompulsif. 

Hasil tersebut didukung oleh data responden yang menunjukkan bahwa 

individu yang sangat materialistis cenderung membeli secara kompulsif ketika 

mereka terlibat dalam praktik manajemen keuangan yang buruk, sedangkan 

individu yang sangat materialistis dengan praktik pengelolaan keuangan yang 

baik cenderung tidak melaporkan masalah pembelian yang kompulsif. Hasil 

penelitian Pham et al. (2012) menunjukkan bahwa praktik manajemen 

keuangan adalah pelindung bagi individu untuk terhindar dari dampak 

materialisme pada pembelian kompulsif. 

2.1.4 Wöessner & Schneider (2013) 

Wöessner & Schneider (2013) melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara kontrol diri dan harga diri. Penelitiannya berjudul “The Role 

of Self-Control and Self-esteem and The Impact of Early Risk Factors among 

Violent Offenders”. Penulis belum dapat menemukan penelitian tentang 

keterkaitan kontrol diri dan harga diri dalam bidang ekonomi dan bisnis, 

sehingga penulis menjadikan jurnal yang berasal dari kriminologi sebagai 

penelitian empiris yang mendukung hubungan antara kontrol diri dan harga 

diri. 

Penelitian dilakukan oleh Wöessner & Schneider (2013) dengan 

menyebar kuesioner di sebuah penjara di Free State of Saxony, Jerman dan 

menjadikan tahanan yang terrjerat kasus kekerasan sebagai responden dalam 

penelitiannya. Peneliti melakukan analisis varians dan Z-test dan dilanjutkan 
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dengan melakukan analisis linier berganda menggunakan SPPS. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa harga diri sebagai variabel independen 

berkorelasi positif terhadap kontrol diri sebagai variabel dependen, namun 

pengaruh keduanya kecil. 

2.1.5 Achtziger et al. (2015) 

Achtziger et al. (2015) melakukan penelitian mengenai pembelian 

kompulsif yang berkaitan dengan kontrol diri dan tingkat hutang riil dengan 

judul penelitian “Debt Out Control: The Links Between Self-Control, 

Compulsive Buying, and Real Debt”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

tingginya tingkat pembelian kompulsif di Jerman yang ditandai dengan 

masalah kontrol impuls. Pembelian kompulsif dapat menyebabkan masalah 

keuangan seperti hutang atau kebangkrutan yang juga dapat mengarah 

padatekanan psikologis seperti berkurangnya optimisme dan harga diri 

finansial yang secara umum dapat mengurangi kesejahteraan. Konsekuensi 

negatif dari pembelian kompulsif dan hutang konsumen menjadi latar belakang 

dalam penelitian ini, karena hal tersebut dapat berdampak kuat pada 

masyarakat dalam jangka panjang. Tujuan dari penelitiannya ialah untuk 

mengetahui hubungan antara kontrol diri, pembelian kompulsif, dan hutang riil 

untuk menjelaskan lebih banyak hubungan (kausal) antara fenomena tersebut. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 946 responden yang berasal dari 

Jerman telah mengisi survei untuk mengukur tingkat kontrol diri dan tingkat 

pembelian kompulsif dan untuk mengetahui tingkat hutang responden. 

Hasil penelitian dari Achtziger et al. (2015) mengungkapkan bahwa 

kontrol diri secara signifikan memprediksi pembelian kompulsif dengan R2 

sebesar 0.18. Tingkat pengendalian diri yang lebih rendah dikaitkan dengan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

 

 
 

tingkat pembelian kompulsif yang lebih tinggi. Selain berpengaruh terhadap 

pembelian kompulsif, kontrol diri juga berhubungan dengan tingkat hutang 

seseorang (R2=0.004). Tingkat kontrol diri yang lebih rendah secara signifikan 

dikaitkan dengan tingkat utang yang lebih tinggi dan sebaliknya. Pembelian 

kompulsif juga turut mempengaruhi tingkat hutang seseorang, perilaku 

pembelian kompulsif secara signifikan memprediksi tingkat hutang (R2= 

0.013). Tingkat pembelian kompulsif yang lebih tinggi dikaitkan dengan utang 

yang tinggi. Hasil analisis secara terperinci juga mengungkapkan bahwa 

hubungan antara pengendalian diri dan hutang sepenuhnya dimediasi oleh 

pembelian kompulsif. Perbedaan gender dan usia turut berpengaruh terhadap 

pembelian kompulsif seseorang sedangkan penghasilan rumah tangga tidak 

berpengaruh terhadap pembelian kompulsif dan hutang (Achtziger et al., 

2015). 

2.1.6 Horváth et al. (2015) 

Horváth et al. (2015) melakukan penelitian tentang pembelian kompulsif 

dengan judul “Balancing the Balance: Self-control Mechanisms and 

Compulsive Buying”. Penelitian ini dilatarbelakangi besarnya konsumen yang 

terus-menerus mengeluarkan uang berlebihan karena dorongan yang kuat dan 

sulit dikendalikan untuk memperoleh barang dan mengarah pada pembelian 

kompulsif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembeli kompulsif 

memiliki keinginan untuk mengendalikan pembeliannya dan meneliti strategi 

pengendalian diri yang digunakan yang ditinjau dari tiga aspek, yaitu 

pemantauan perilaku, emosi, dan kondisi keuangan. Penelitian dilakukan 

menjadi beberapa tahap dan dilakukan dengan dua metode penelitian yakni 
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dengan melakukan wawancara (kualitatif) dan melakukan survei dengan 

menyebarkan kuesioner (kuantitatif). 

Tahap pertama yang dilakukan oleh Horváth et al. (2015) ialah 

melakukan wawancara dengan pembeli kompulsif di Belanda yang diperoleh 

melalui snowball sampling. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa pembeli 

kompulsif hanya fokus pada kesenangan jangka pendek tanpa memperhatikan 

dampak negatif jangka panjang dari perilakunya tersebut. Pembeli kompulsif 

menyadari atas perilaku pembeliannya yang berlebihan dan berusaha untuk 

mengendalikan perilaku tersebut. Pengendalian yang dimaksud bukan 

berhenti dari kegiatan belanja melainkan pada manajemen keuangan yang 

lebih baik sehingga mereka dapat minkmati gaji yang diterima hingga 

menerima gaji di bulan selanjutnya. 

Tahap kedua dari penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

dan diperoleh sampel sebanyak 183 responden pelajar di Austria. Tujuan dari 

tahap kedua dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan 

pemantauan, pengendalian, dan penggunaan strategi antara pembeli 

kompulsif dan pembeli non-kompulsif atau pembeli bijaksana. Hasil penelitian 

di tahap kedua menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat compulsive 

buying yang tingggi kurang memperhatikan keuangannya sehingga cenderung 

mengontrol perilaku kompulsifnya pada saat kondisi keuangannya kritis. 

Pembeli kompulsif memiliki perbedaan dalam menerapkan strategi regulasi diri 

dengan pembeli bijaksana. Pembeli kompulsif menggunakan strategi 

penghidaran dan gangguan untuk menjauhkan dari perilaku pembelian 

kompulsif tersebut, namun penerapan strategi ini kerap dipengaruhi oleh 

pemberian diskon atau potongan belanja yang dilakukan banyak toko. 
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2.1.7 Michaels & Norton (2015) 

Pada tahun 2015, Michaels & Norton melakukan penelitian dengan judul 

“The Complex Interaction between Self-esteem & Self-control”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh banyaknya temuan empiris yang berbeda mengenai 

konsep diri, seperti individu yang memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan untuk memiliki pengendalian diri yang lebih kuat dan 

juga tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi namun di penelitian lain individu 

dengan tingkat self-esteem yang tinggi juga menunjukkan impulsivitas dan juga 

berlaku agresif. Perbedaan hasil penelitian tersebut diduga karena faktor 

stabilitas dari self-esteem seseorang. Tujuan dari penelitian Michaels & Norton 

(2015) ialah untuk memahami pengaruh timbal balik antara self-esteem dan 

self-control dengan memeriksa kompleksitas evaluasi diri menggunakan ukuran 

dinamis yang mengungkapkan pengaruh evaluasi diri dan stabilitas jangka 

pendek. 

Jumlah sampel yang digunakan pada pengujian pertama menggunakan 

58 responden dan menunjukkan hasil bahwa individu dengan tingkat self-

esteem yang tinggi dipengaruhi oleh stabilitas evaluasi diri yang lebih besar. 

Sedangkan pada pengujian kedua dengan menggunakan sebanyak 56 

responden diperoleh hasil bahwa self-esteem memiliki dampak yang lebih 

kompleks pada kinerja tugas (indikator dari pengendalian diri) dan pola evaluasi 

diri. Hasil pengujian kedua ini menunjukka bahwa self-esteem memiliki interaksi 

dengan self-control namun secara statistik pengaruh keduanya tidak signifikan. 

Tingkat self-esteem yang rendah menjadi permasalahan bagi responden di 

kedua pengujian karena self-esteem yang rendah dikaitkan dengan evaluasi diri 

yang tidak stabil. 
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2.1.8 Quoquab et al. (2015) 

Penelitian dari Quoquab et al. (2015) mengenai pembelian kompulsif 

berjudul “Compulsive Buying: What is Behind the Curtain?”. Penelitian ini 

dilakukan atas dasar perkembangan dari perilaku konsumsi yang perlu ditinjau 

dari aspek postif maupun aspek negatif. Peneliti merasa perlu dilakukan 

penelitian mengenai aspek negatif konsumsi dikarenakan dapat memberikan 

informasi yang lengkap tentang perilaku konsumen. Tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui hubungan antara harga diri, materialisme, dan 

pembelian kompulsif dengan menggunakan symbolic self-completion theory. 

Selain itu, Quoquab et al. (2015) juga meneliti bagaimana peran mediasi 

materialisme dalam hubungan antara harga diri dan pembelian kompulsif. 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan diperoleh 223 

mahasiswa sarjana sebuah universitas swasta di Malaysia sebagai responden 

yang selanjutnya data dianalisis menggunakan pemodelan persamaan 

struktural (SEM). 

Quoquab et al. (2015) mengemukakan empat hipotesis dalam 

penelitiannya, yakni harga diri berpengaruh negatif terhadap pembelian 

kompulsif, pembelian kompulsif berpengaruh negatif terhadap harga diri 

kosumen, materialisme berpengaruh positif terhadap pembelian kompulsif dan 

materialisme memediasi hubungan antara harga diri dan pembelian kompulsif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri berperan sebagai faktor 

antesenden dan sebagai konsekuensi dari pembelian kompulsif dan 

materialisme berpengaruh terhadap pembelian kompulsif serta materialisme 

memediasi hubungan antara harga diri dan pembelian kompulsif. 
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Hasil tersebut dijelaskan oleh fakta bahwa konsumen muda 

menganggap pembelian kompulsif sebagai strategi penyelesaian diri yang 

menguntungkan di mana individu mencoba untuk meningkatkan 

ketidaksesuaian antara diri yang sebenarnya dan yang diinginkan dengan 

melakukan pembelian yang berlebihan. Singkatnya, kemungkinan besar, 

pembelian kompulsif terjadi karena kurangnya keseimbangan psikologis seperti 

kurangnya harga diri yang kuat yang pada akhirnya mendorong individu untuk 

terlibat dalam pembelian barang atau jasa yang dapat meningkatkan diri 

mereka menjadi seperti yang diinginkan. Motif tersebut dapat membuat 

konsumen lebih banyak membeli barang material duniawi tanpa 

memperhatikan kondisi keuangannya. 

2.1.9 Biljanovska & Palligkinis (2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Biljanovska & Palligkinis (2016) berjudul 

“Control Thyself: Self-control Failure and Household Wealth”. Latar belakang 

dalam penelitian ini adalah ketidakkonsistenan penggunan kartu kredit di 

Amerika Serikat sehingga peneliti merasa perlu meninjau konsep pengendalian 

diri sebagai faktor yang dapat membengaruhi seseorang dalam mengambil 

keputusan terutama yang berkaitan dengan keuangan rumah tangga. 

Penelitian ini membahas tentang kekayaan rumah tangga dan kaitannya 

dengan kontrol diri. Melalui pendekatan psikologi, kontrol diri dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga aspek yakni berdasarkan penetapan tujuan, 

pemantauan, dan komitmen atas tujuannya. Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui hubungan dari kontrol diri dan kekayaan rumah tangga. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 

3.634 rumah tangga di Amerika Serikat yang telah mengisi kuesioner dan 
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penilaian diri sendiri. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa tiga aspek yang 

diajukan dalam penelitian mereka memiliki peran penting terhadap kekuatan 

kontrol diri seseorang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat kontrol diri yang baik cenderung lebih teratur menyimpan uang dari gaji 

atau pendapatan mereka, yang berarti bahwa mereka lebih siap dalam 

mengelola pengeluaran yang tidak terduga dan lebih cenderung memiliki cukup 

uang untuk masa pensiun mereka. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian diri berkaitan erat dengan indikator kekayaan rumah tangga yang 

diajukan dalam penelitian. Dukungan pengendalian diri dapat menjadi faktor 

yang mampu membuat pelaku rumah tangga yakin untuk berpartisipasi dalam 

program perencanaan keuangan dan memanfaatkan layanan pemantauan dan 

perangkat komitmen sehingga data mencapai tujuan finansialnya. 

2.1.10 Singh & Nayak (2016) 

Penelitian yang berjudul "Effect of Family Environment on Adolescent 

Compulsive Buying: Mediating Role of Self-Esteem" dilakukan oleh Singh dan 

Nayak pada tahun 2016. Keduanya melakukan penelitian yang dilaterbelakangi 

oleh peningkatan kompultisivitas di kalangan remaja yang menimpulkan 

perasaan cemas lingkungan di sekitarnya seperti orang tua dan guru. Tujuan 

dari penelitian ialah untuk menyelidiki hubungan antara hubungan orang tua 

dan anak dengan perilaku pembelian kompulsif remaja yang dimediasi oleh 

self-estem (harga diri). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel sebanyak 300 

remaja berusia 15-18 tahun di India dan menggunakan teknik pemodelan 

persamaan struktural (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik dan 

keeratan antara orang tua dan anak menjadi sumber utama dari perilaku 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 
 

kompulsif remaja dan secara signifikan harga diri memediasi hubungan 

tersebut. Tingkat harga diri yang lebih tinggi mengarah pada tingkat pembelian 

kompulsif yang lebih rendah. Harga diri berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pembelian kompulsif baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kohesi orang tua-remaja 

ditunjukkan pada remaja yang memiliki tingkat harga diri yang lebih tinggi dan 

konflik orangtua dan remaja yang lebih tinggi dapat berdampak pada rendahnya 

harga diri para remaja. Penelitian juga mendukung temuan bahwa remaja 

dengan tingkat harga diri yang lebih rendah memiliki kecenderungan yang tinggi 

untuk memiliki barang secara kompulsif karena harga diri memiliki pengaruh 

langsung terhadap kesehatan psikologis remaja. 

2.1.11 Tang & Baker (2016) 

Penelitian dari Tang & Baker (2016) yang membahas perilaku keuangan 

berjudul “Self-esteem, Financial Knowledge and Financial Behavior”. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mempertimbangkan anteseden psikologis 

untuk menjelaskan perilaku keuangan di Eropa, Amerika Serikat, Australia, dan 

negara lain dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan keuangan yang 

rendah tersebar luas di antara rata-rata rumah tangga. Tang & Baker 

membedakan pengetahuan keuangan ke dalam perspektif subjektif dan 

objektif. Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui hubungan harga diri dan 

perilaku keuangan secara langsung maupun tidak langsung yang dimediasi 

oleh pengetahuan subjektif dan untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan keuangan baik subjektif maun objektif dan perilaku keuangan. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari 

U.S. Bureau of Labor Statistics: The 1979 National Longitudinal Survey of Youth 
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(NLSY79) yang berasal dari 12.686 warga Amerika. Hasil penelitian dari Tang 

& Baker (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara harga 

diri dan perilaku keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tingkat harga diri yang tinggi berhubungan dengan perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab kecuali pada indikator penggunaan kartu kredit. Tingkat 

harga diri dan pengetahuan keuangan objektif berhubungan positif dengan 

pengetahuan keuangan subjektif. Hasil penelitian yang terakhir ialah 

pengetahuan keuangan subjektif berhubungan dengan perilaku keuangan. 

Peran harga diri menunjukkan hasil yang bervariasi di antara praktik keuangan 

yang berbeda. Hasil juga menunjukkan perbedaan antara pengetahuan 

keuangan objektif dan subjektif yang sebagian ditentukan oleh harga diri 

seseorang. Temuan tersebut memiliki implikasi penting bagi pembuat 

kebijakan, pendidik, dan lembaga pemerintah dalam upaya mereka untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan perilaku keuangan individu.  

2.1.12 Strömbäck et al. (2017)  

Strömbäck et al. (2017) melakukan penelitian mengenai perilaku 

keuangan (financial behavior) yang dikaitkan dengan kesejahteraan finansial 

(financial well-being). Penelitiannya berjudul “Does Self-Control Predict 

Financial Behavior and Financial Well-Being?”. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh perbedaan individu dalam membuat keputusan keuangan dan juga 

timbulnya perasaan cemas sebagai akibat dari perilaku keuangan yang buruk. 

Namun, beberapa penelitian meneliti perilaku keuangan dengan 

mengaitkannya pada faktor kognitif seperti literatur keuangan, bukan pada fator 

non kognitif seperti pengendalian diri ataupun konstruk lainnya seperti unsur 
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kesengajaan. Tujuan penelitian dari Strömbäck et al. (2017) ialah untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca tentang bagaimana seseorang membuat 

keputusan keuangan. Proses tersebut menjadi penting karena dapat digunakan 

untuk menyelidiki karakteristik psikologis seseorang yang memengaruhi 

perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial dari individu tersebut. 

Pada penelitiannya, Strömbäck et al. (2017) mengeksplorasi pengaruh 

perbedaan individu dalam mengendalikan dirinya (self-control) dan faktor non-

kognitif lainnya pada perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial.  

Strömbäck et al. (2017) menyebar survei yang berisi pengukuran perilaku 

keuangan, kesejahteraan keuangan subjektif, kontrol diri, optimisme, pemikiran 

deliberatif dan variabel demografis. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitiannya sebanyak 2.063 responden yang merupakan warga Swedia dan 

mengolah data tersebut dengan menggunakan regresi OLS. Sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, individu dengan tingkat kontrol diri 

yang baik memiliki kecenderungan untuk menghemat uang yang diterimanya 

dan memiliki perilaku keuangan umum yang lebih baik, memiliki tingkat 

kecemasan yang rendah tentang masalah keuangan, dan merasa lebih aman 

terhadap situasi keuangan di masa depan. Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh hipotesis dari Behavioral Life Cycle (BLC) yang mengatakan bahwa 

pengendalian diri memiliki efek positif terhadap perilaku menabung. Selain 

tujuan utama tersebut, peneliti memperoleh tambahan hasil yakni optimisme 

dan pemikiran deliberatif turut mempengaruhi perilaku keuangan dan 

kesejahteraan finansial. 
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2.2 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang sekarang adalah pada penggunaan data sampel penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Surabaya yang merupakan kota terbesar kedua di 

Indonesia dan menjadikan generasi milenial sebagai sebagai respondennya 

dengan penentuan jumlah dan kriteria sampel yang berbeda dari penelitian 

terdahulu. Pada penelitian ini pula peneliti menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis statistik inferensial. Perbedaan penelitian juga terjadi pada variabel-

variabel yang digunakan. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya meneliti 

variabel yang digunakan dalam penelitiannya secara parsial sedangkan 

penelitian ini merupakan kombinasi dari beberapa variabel. Penelitian menguji 

variabel self-esteem dan self-control terhadap dua variabel lainnya yakni 

personal financial behavior dan compulsive buying sehingga menciptakan 

model konsep penelitian yang baru. 

2.2.2 Persamaan dengan Penelitian Terdahulu 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang sekarang ialah meneliti variabel yang sama, seperti variabel self-

esteem, self-control, personal financial behavior, dan compulsive buying. Baik 

penelitian terdahulu maupun penelitian yang sekarang sama-sama melibatkan 

faktor psikologi dalam penelitian yang menjelaskan mengenai keterkaitan 

perilaku keuangan dam pembelian kompulsif. Persamaan juga terjadi pada 

penggunaan skala pengukuran variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 

 

 
 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Variabel Analisis Data Hasil 

1. Neymotin 
(2010) 

- Self-esteem 
- Budget 
- Work 

Analisis 
regresi 

Self-esteem memiliki 

peran terhadap 
keputusan perencanaan 
keuangan seseorang 

2.  Donnelly et 
al. (2012) 

- Money 
management 

- variabel 
demografi, 

- personality 
traits 

- materialistic 
value 

Anaisis 
regresi 

Money management 
secara signifikan 
memprediksi 
peningkatan kekayaan, 
penurunan hutang dan 
compulsive buying 

3. Pham et al. 

(2012) 

- Compulsive 
buying 

- materialism, 
- financial 

attitudes, 
- financial 

management 
practices 

Pearson 
product-
moment 
correlations 
dan analisis 
regresi linier 
berganda 

- Materialism, financial 
attitudes, dan financial 
management practices 

diprediksi signifikan 
terhadap compulsive 
buying 

- Financial management 
practices memoderasi 
hubungan materialism 
dan compulsive buying 

4. Wöessner & 
Schneider 
(2013) 

- Self-esteem 
- Self-control, 
- Parenting 

style, 
- sexual 

violence, 
- physical 

violence 
exposure 

Uji regresi 
linier 
berganda 

Model regresi linier 
dengan self-control 
sebagai variabel 
dependen dan self-
esteem sebagai variabel 
independen 
menunjukkan bahwa 
tingkat self-esteem yang 
tinggi dikaitkan dengan 
self-control yang tinggi 

namun pengaruhnya 
kecil 
 

5. Achtziger et 
al. (2015) 

- Self-control 
- Debt 
- Compulsive 

buying 

- Var.kontrol 
(gender, 
umur, 
pendapatan) 

Analisis jalur - Self-control 

berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
compulsive buying 

- Self-control 

berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
debt 

- Compulsive buying 
berpengaruh positif 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Variabel Analisis Data Hasil 

    signifikan terhadap 
debt 

- Hubungan self-control 
dan debt dimediasi 

secara penuh oleh 
compulsive buying 

6. Horváth et 
al. (2015) 

- Self control 
- Compulsive 

Buying 
Tendency 

- In-depth 
interviews 

- Uji 
multivariat 
analisis jalur 
(MANOVA) 

Tujuan self-control dari 
compulsive buyers ialah 

mengelola pengeluaran 
agar mereka dapat 
menikmati pengeluaran 
selama mungkin 
(sampai waktu gaji 
berikutnya tiba) 
 

7. Michaels & 
Norton 
(2015) 

Global self-
esteem, 
Self-control, 
Ego depletion 

Dynamic 
Systems 
Methods 

- Self-control 

berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
self-esteem 

- Self-esteem 
berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
terhadap self-control 

8. Quoquab et 
al. (2015) 

Self-esteem, 
Compulsive 
buying, 
Materialism 

Structural 
Equation 
Modeling 
(SEM) 

- Self-esteem 

berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
compulsive buying 

- Compulsive buying 

berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
self-esteem 

 

9. Biljanovska 
& Palligkinis 
(2016) 

- Self-control 
failure 

- Wealth 
- Financial 
- distress  

OLS 
regression 
with robust 
standard 
errors 
  

- Individu dengan tingkat 
self-control yang baik 

cenderung lebih teratur 
menyimpan uang dari 
gaji atau pendapatan 
mereka 

- Self-control 

berhubungan positif 
dengan net wealth 
rumah tangga dan self- 
control berhubungan 
negatif dengan 
financial distress 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Variabel Analisis Data Hasil 

10. Singh & 
Nayak 
(2016) 

- Parent-
adolescent 
Cohesion 

- Parent-
adolescent 
Conflict 

- Adolescents’ 
Self-Esteem 

- Adolescents’ 
Compulsive 
Buying 
Behaviour 

- Confirmatory 
Factor 
Analysis 
(CFA) 

- Goodnes of 
fit 

Semakin tinggi tingkat 
self-esteem seseorang 

maka akan 
mengarahkan pada 
tingkat compulsive 
buying yang lebih 

rendah pada remaja di 
India 

11. Tang & 
Baker (2016) 

- Self-esteem 
- Objective 

Financial 
Knowledge 

- Subjective 
Financial 
Knowledge 

- Financial 
Behavior 

- Uji korelasi 
Pearson 

- Analisis 
Jalur 

- Self-esteem 

berhubungan dengan 
financial behavior baik 

secara langsung 
maupun tidak langsung 

- Self-esteem dapat 

mengubah cara 
pandang seseorang 
dalam penerapan 
keuangannya dan 
secara tidak langsung 
berkaitan dengan 
keputusan keuangan 

12. Strömbäck 
et al. (2017) 

- Self-control 
- Financial 
behavior, 

- Financia well-
being 

OLS 
regression 
with robust 
standard 
errors 

- Hubungan antara self-
control dan financial 
behavior dikontrol oleh 
variabel income, sex, 
age, educational 
attainment dan 
financial literacy 

- Self-control memiliki 

pengaruh positif 
terhadap financial 
behavior secara umum 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 

 

2.3 Kerangka Dasar Teoritik 

2.3.1 Social Cognitive Learning Theory 

Social Cognitive Learning Theory (SCLT) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Bandura (1989) sebagai bentuk pengembangan dari 
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Social Learning Theory. Social Cognitive Learning Theory memberikan 

kerangka kerja yang dapat digunakan untuk memahami, memprediksi, dan 

mengubah perilaku manusia (Tadayon Nabavi, 2012). Teori ini muncul dari 

ide-ide yang dipelajari oleh individu dengan melihat dan memahami apa yang 

dilakukan oleh orang lain yang menekankan pentingnya faktor perilaku, 

lingkungan, dan individu (kognitif) dalam proses pembelajaran (Chowdhury, 

2006). Perilaku dapat memengaruhi kognitif dan sebaliknya aktivitas kognitif 

individu dapat memengaruhi lingkungan, pengaruh lingkungan dapat 

mengubah proses berpikir individu, dan sebagainya. 

Bandura menyadari pentingnya hubungan timbal balik yang terjadi 

antara perilaku, individu (kognitif), dan pengaruh lingkungan dalam 

memahami bagaimana individu belajar sehingga ia fokus terhadap 

pembelajaran observasional (observational learning). Bandura menganggap 

pembelajaran individu dilakukan tidak hanya melalui pengalaman mereka 

sendiri tetapi juga melalui proses pengamatan yang secara selektif mengamati 

dan mempertimbangkan model perilaku yang ada. Prinsip dalam teori ini ialah 

mengungkapkan bagaimana pengamatan diri terhadap lingkungan dapat 

mempengaruhi perilaku dan kognitif dalam individu. 

Pada Social Cognitive Learning Theory (SCLT), Bandura juga 

memperkenalkan konsep efikasi diri (self-efficacy) dan regulasi diri (self-

regulation). Efikasi diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri dan regulasi diri yaitu kemampuan untuk mengatur diri 

sendiri sebagai faktor internal yang ada pada setiap individu. Penerapan 

konsep tersebut dalam penelitian ini dikembangkan menjadi faktor internal 

dengan menggunakan variabel harga diri (self-esteem) dan kontrol diri (self-
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control) sebagai pengganti efikasi diri dan regulasi diri. Pengembangan 

tersebut berdasar pada asumsi bahwa dalam proses regulasi diri, terdapat tiga 

kebutuhan internal, yaitu observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri (Bandura 

dalam Schunk & Zimmerman, 1997). Konsep observasi dan penilaian diri 

maupun efikasi diri dan regulasi diri tersebut sejalan dengan konsep self-

control dan self-esteem, yaitu penilaian terhadap diri individu tersebut baik 

secara personal maupun sosial dan kemampuan individu untuk menahan diri 

atau mengarahkan diri ke arah yang lebih baik. 

Bandura juga menjelaskan bagaimana individu mempelajari perilaku 

dengan menekankan peran dari perkembangan manusia dan kognitif (Lajuni 

et al., 2018). Teori ini berpendapat bahwa individu dapat belajar dari 

lingkungannya melalui pengamatan, imitasi, dan pemodelan. Bandura 

menganggap kepribadian seseorang merupakan hasil dari interaksi antara 

lingkungan, perilaku, dan proses psikologis seseorang yang diperolehnya baik 

melalui pengamatan atau obeservasi, imitasi, maupun pemodelan. 

Compulsive buying maupun personal financial behavior merupakan salah satu 

bentuk hasil pembelajaran yang dilakukan oleh individu yang dipengaruhi oleh 

lingkungan, perilaku, dan proses psikologis. 

2.3.2 Self Consistency Theory 

Self Consistency Theory yang dikenalkan oleh Korman (1970) 

merupakan sebuah teori psikologis yang menyatakan seseorang akan 

berperilaku sesuai dengan apa yang diyakini oleh lingkaran sosialnya. Korman 

(1970) mengemukakan bahwa untuk menjaga konsistensi kognitif antara sikap 

dan perilaku, individu perlu terlibat dalam tindakan yang konsisten atas 

pandangan keseluruhan tentang diri mereka sendiri. Bahasan mengenai 
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hubungan self-esteem dan perilaku, Korman (1970) menyatakan bahwa 

individu akan termotivasi untuk melakukan tugas atau pekerjaan dengan cara 

yang konsisten dengan bagaimana mereka menilai diri mereka sendiri. 

Menurut Self Consistency Theory, individu akan berperilaku dengan 

cara yang konsisten dengan nilai diri yang dirasakan. Pada penelitian ini, Self 

Consistency Theory  digunakan untuk melandasi hubungan antara self-esteem 

dan personal financial behavior. Chatterjee, Finke, & Harness (2008) 

menjelaskan bahwa individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan 

termotivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan status sosial ekonomi 

mereka. Individu akan berusaha untuk mencapai tingkat kepuasan finansial 

yang diinginkannya dan sebagai akibat dari usaha tersebut, individu dengan 

tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan memperoleh manfaat finansial yang 

lebih besar dari usahanya tersebut. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 

mencapai kepuasan finansial tersebut ialah dengan memiliki personal financial 

behavior yang baik. 

2.3.3 Symbolic Self Completion Theory 

Symbolic Self Completion Theory yang dikenalkan oleh Wicklund & 

Gollwitzer (1981) menjelaskan bahwa setiap individu berusaha untuk 

mendefinisikan dirinya dengan berbagai label. Individu tersebut menggunakan 

indikator pencapaian untuk mendefinisikan diri mereka sebagai seseorang 

yang kompeten dan berprestasi dalam bidang-bidang yang telah ditentukan 

sendiri sebelumnya dan menampilkan indikator tersebut untuk 

mengkomunikasikan pencapaian mereka kepada orang lain (Jones, 

Schmeichel, & Jones, 2009). Ketika individu tersebut tidak memiliki indikator 
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yang dimaksud, maka individu tersebut akan termotivasi untuk menampilkan 

simbol alternatif pencapaiannya. 

Symbolic Self Completion Theory dijabarkan menggunakan konsep, 

yakni komitmen terhadap tujuan, simbol kelengkapan, dan realitas sosial. 

Konsep simbol kelengkapan menjadi bahasan utama dalam penelitian ini 

sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa banyak kegiatan yang 

dilakukan individu, seperti barang yang mereka beli, dimaksudkan untuk 

memperkuat definisi mereka tentang diri mereka sendiri atau memperjelas 

identitas mereka. Gagasan dari Symbolic Self Completion Theory adalah 

simbol-simbol kelengkapan yang merupakan pengganti satu sama lain. 

Pada teori ini, individu-individu mendefinisikan diri mereka berdasarkan 

keinginan dan harapan mereka sendiri atau yang dikenal dengan istilah self-

definition (Quoquab et al., 2015). Namun, seringkali terdapat perbedaan antara 

keinginan, harapan, dan kenyataan. Actual-self mewakili keadaan saat ini dari 

seorang individu sedangkan desired-self mengacu pada keadaan yang 

diharapkan di mana ia ingin berada. Dalam hal ini, individu mencari simbol 

yang menurut mereka akan membantu mencapai diri yang diinginkan. Oleh 

karena itu, individu-individu ini secara aktif terlibat dalam memiliki dan 

memperoleh bahan-bahan tersebut yang melambangkan kondisi diri yang 

mereka inginkan. Atas dasar tersebut, Symbolic Self Completion Theory 

digunakan untuk melandasi hubungan self-esteem dan compulsive buying. 

2.3.4 Self Regulation Theory 

Self Regulation Theory (SRT) atau Teori Pengaturan Diri yang 

dikenalkan oleh Baumeister pada tahun 1994 merupakan sistem manajemen 

pribadi yang secara sadar melibatkan proses pembimbingan pikiran, perilaku, 
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dan perasaan seseorang untuk mencapai tujuan (Baumeister, Schmeichel, & 

Vohs, 2007). Pengaturan diri (self regulation) terdiri dari dari dua fungsi 

eksekutif yakni aspek disengaja dan pilihan yang berarti setiap individu memiliki 

alternatif pilihan dalam melakukan suatu hal dan mampu mengendalikan setiap 

perilakunya tersebut dan juga individu tersebut sehingga masing-masing 

individu wajib bertanggungjawab atas pilihannya sendiri (Baumeister et al., 

2007). Pengaturan diri (self regulation) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengubah perilakunya yang dapat meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan 

individu dalam beradaptasi terhadap perilaku manusia, memungkinkan orang 

untuk menyesuaikan tindakan mereka ke berbagai tuntutan sosial dan 

situasional yang beragam (Baumeister & Vohs, 2007). Baumeister 

mengemukakan pengaturan diri bahwa memiliki empat komponen, yakni 

standar perilaku yang diinginkan, motivasi untuk memenuhi standar, 

pemantauan (monitoring) situasi dan pemikiran yang yang tidak sesuai dengan 

standar tersebut, dan kemauan (Baumeister et al., 2007). 

Pengaturan diri dapat memberikan manfaat bagi individu dan 

masyarakat seperti halnya self-control yang baik akan berkontribusi terhadap 

tujuan yang diinginkan, termasuk kinerja individu, keberhasilan di sekolah dan 

pekerjaan, popularitas, kesehatan mental, dan hubungan interpersonal yang 

baik (Baumeister & Vohs, 2007). Pengaturan diri merupakan fungsi eksekutif 

dalam diri seseorang yang mengacu pada aspek aktif dan disengaja dan dapat 

dianggap sebagai bagian diri yang bertanggung jawab atas tindakan individu 

(Baumeister et al., 2007). Pengaturan diri terjadi melalui proses pengendalian 

perilaku, perasaan, dan pikiran. Fungsi eksekutif lainnya ialah pilihan. Individu 

bertanggungjawab penuh atas pilihan yang dipilih dan dikendalikannya. Pilihan 
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dan pengaturan diri saling terkait dan bekerja sama untuk mencapai perilaku 

baru yang beragam. Dari penjelasan tersebut, pengaturan diri atau self 

regulation erat kaitannya dengan self-control yang dalam penelitian ini akan 

diuji pengaruhnya personal financial behavior dan compulsive buying. 

2.3.5 Theory of Self-esteem 

Self-esteem menjadi salah satu konsep umum yang diteliti dalam 

psikologi sosial misalnya oleh Cast & Burke (2002). Self-esteem merujuk pada 

evaluasi positif pada diri individu yang terdiri dari dua dimensi yang berbeda 

yakni kompetensi dan nilai (Gecas & Schwalbe, 1983). Dimensi kompetensi 

berbasis pada efikasi mengacu pada seseorang melihat dirinya sendiri mampu 

dan berkompeten sedangkan pada dimensi nilai berbasis pada self-esteem 

yang mengacu pada sejauh mana individu merasa bahwa dirinya bernilai atau 

berharga. Dalam perjalanannya, teori self-esteem banyak mengalami 

perkembangan yang bermanfaat untuk ilmu pengetahuan, salah satunya ialah 

Rosernberg yang melakukan penelitian yang menghasilkan alat ukur untuk 

menilai tingkat self-esteem yang dikenal dengan Rosernberg Self-esteem Scale 

(RSES). 

Cast & Burke pada tahun 2002 menghasilkan penelitian yang 

mengembangkan teori self-esteem berdasar pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Self-esteem dibagi menjadi tiga model konseptual yang tidak 

saling terikat, yakni self-esteem as an outcome, self-esteem as a self-motive, 

dan self-esteem as a buffer (Cast& Burke, 2002). Self-esteem as an outcome 

atau self-esteem sebagai hasil, konsep ini berfokus pada proses yang 

menghasilkan atau menghambat tingkat self-esteem. Kedua, self-esteem as 

a self-motive atau self-esteem sebagai motif diri yang fokus pada 
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kecenderungan individu dengan tingkat self-esteem tertentu dalam 

berperilaku. Ketiga, self-esteem as a buffer atau self-esteem sebagai 

penyangga menjelaskan bahwa self-esteem memberikan perlindungan dari 

berbagai pengalaman negatif yang dialami individu. 

Self-esteem sebagai motif diri dianggap cocok untuk dijadikan sebagai 

landasan teori dalam penelitian ini karena motif diri menyediakan standar dan 

arah perilaku individu. Self-esteem sebagai motif diri menunjukkan bahwa 

individu berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan self-esteem 

pada level tertentu (Cast & Burke, 2002). Perspektif tersebut menjelaskan 

bahwa individu termotivasi untuk mempertahankan atau meningkatkan self-

esteem melalui beberapa cara salah satunya ialah melakukan tindakan untuk 

menciptakan kesan yang lebih positif pada dirinya yang berarti individu 

tersebut akan mengontrol perilakunya untuk mendapatkan kesan postif 

tersebut. 

2.3.6 Financial Behavior 

Financial behavior atau perilaku keuangan merupakan interdisiplin dari 

tiga kajian (integrate behavioral finance) yaitu psikologi, sosiologi dan 

keuangan (Ricciardi & Simon, 2000). Ricciardi & Simon (2000) juga 

menjelaskan bahwa saat mempelajari konsep perilaku keuangan, keuangan 

tradisional masih menjadi primadona. Namun, aspek perilaku psikologi dan 

sosiologi merupakan katalis integral dalam konsep perilaku keuangan. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa perilaku keuangan melengkapi teori 

keuangan tradisional dengan menambahkan bidang ilmu psikologi dan 

sosiologi. Perilaku keuangan bermula dari ekonomi neoklasik yang 

menjelaskan bahwa Homo economicus merupakan model perilaku ekonomi 
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manusia yang sederhana mengasumsikan bahwa prinsip-prinsip kepentingan 

pribadi sempurna, rasionalitas yang sempurna, dan informasi yang sempurna 

mengatur keputusan ekonomi individu (Pompian, 2012). 

Sejarah perilaku keuangan dimulai oleh Burrell pada tahun 1951 

bersamaan dengan munculnya Teori Portofolio dari Markowitz dan dilanjutkan 

dengan Bauman yang memasukkan unsur psikologi ke dalam penelitian 

keuangannya pada tahun 1967 (Sisbintari, 2018). Shefrin mendefinisikan 

perilaku keuangan sebagai studi yang mempelajari bagaimana fenomena 

psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangan seseorang (Sisbintari, 2018). 

Perilaku keuangan merupakan suatu teori yang di dasarkan atas ilmu psikologi 

yang berusaha memahami bagaimana emosi dan penyimpangan kognitif 

mempengaruhi perilaku investor (Tilson dalam Lubis, Sadalia, Fachrudin, & 

Meliza, 2013). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 

keuangan mempelajari bagaimana individu berperilaku dalam pengambilan 

keputusan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor psikologinya. 

Perilaku keuangan menjadi gambaran bagaimana cara individu 

berperilaku ketika berhadapan dengan keputusan keuangan yang harus 

dibuat. Perilaku keuangan individu seharusnya mengarah pada perilaku 

keuangan yang bertanggungjawab sehingga seluruh keuangan baik individu 

maupun keluarga dapat dikelola dengan baik (Herdjiono & Damanik, 2016). 

Perilaku keuangan berhubungan dengan tanggung jawab individu terkait 

dengan cara pengelolaan keuangannya. Setiap individu harus mampu menjadi 

konsumen yang cerdas untuk dapat mengelola keuangan pribadinya dengan 

cara membangun melek finansial yang mengarah pada perilaku keuangan 

yang sehat. Perilaku keuangan yang baik digambarkan dengan memiliki 
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perilaku yang efektif. Ada beberapa elemen yang tergolong dalam pengelolaan 

keuangan yang efektif, seperti pengaturan anggaran, menilai pembelian 

berdasarkan kebutuhan, menyiapkan catatan keuangan, dokumentasi pada 

arus kas, mengendalikan penggunaan kartu kredit, serta merencanakan 

tabungan (Zaimah et al., 2013). 

2.3.6.1 Personal Financial Behavior 

Personal financial behavior merupakan sikap dan perilaku 

seseorang dalam mengelola keuangannya (Hira & Mugenda, 1999). 

Personal financial behavior dianggap sebagai salah satu konsep disiplin 

keuangan yang meliputi kegiatan penentuan, akuisisi, alokasi, dan 

pemanfaatan sumber daya keuangan untuk mencapai suatu tujuan (Mien 

& Thao, 2015). Personal financial behavior merupakan perilaku 

keuangan yang mengombinasikan manajemen arus kas, manajemen 

tabungan, kredit, dan investasi (Arifin, 2017). 

Munculnya personal financial behavior merupakan dampak dari 

besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai 

dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah & Iramani, 2013). 

Sehingga personal financial behavior dikaitkan dengan tanggung jawab 

seseorang mengenai manajemen keuangannya seperti menetapkan 

anggaran, menilai kebutuhan pembelian, manajemen utang, dan 

mempersiapkan pensiunan dalam jangka waktu yang wajar (Ida & 

Dwinta, 2010). Personal financial behavior yang efektif harus mampu 

meningkatkan kesejahteraan finansial secara positif dan kegagalan 

mengelola keuangan pribadi dapat mengakibatkan konsekuensi jangka 
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panjang baik konsekuensi psikologis maupun konsekuensi sosial 

seseorang (Mien & Thao, 2015). 

Dari beberapa definisi mengenai personal financial behavior 

tersebut dapat disimpulkan bahwa personal financial behavior ialah 

kemampuan seseorang dalam mengatur keuangannya dalam kehidupan 

sehari-hari yang meliputi kegiatan perencaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan. Kholilah & 

Iramani (2013) mengelompokkan kegiatan utama dari personal financial 

behavior, yakni: 

a. Konsumsi, mengelola pengeluaran yang dilakukan oleh rumah 

tangga atau individu dalam memenuhi kebutuhan maupun 

keinginannya atas barang dan jasa. 

b. Tabungan, bagaimana rumah tangga atau individu mengelola 

pendapatannya yang tidak digunakan untuk kegiatan konsumsi 

pada suatu periode tertentu. 

c. Investasi, bagaimana individu maupun rumah tangga 

mengalokasikan sumber daya keuangan yang dimiliki saat ini 

agar memperoleh manfaat di masa mendatang. 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur personal financial behavior. Arifin (2017) merangkum indikator 

yang digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, antara lain: a. 

pengeluaran, b. pembayaran tagihan, c. perencanaan keuangan, d. 

persiapan dana pensiun, e. tabungan. Dew & Xiao (2011) turut 

mengemukakan bahwa personal financial behavior seseorang dapat 

dilihat melalui empat aspek, yaitu: 
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a. Consumption 

Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga maupun 

individu atas berbagai barang dan jasa. Personal financial 

behavior seseorang dapat dilihat dari bagaimana seseorang 

melakukan kegiatan konsumsinya, seperti apa barang atau jasa 

yang dibeli dan alasan dibalik pembelian dari barang atau jasa 

tersebut. 

b. Cashflow Management 

Arus kas menjadi indikator utama dari kesehatan keuangan 

karena menggambarkan ukuran kemampuan seseorang untuk 

membayar segala biaya yang ditanggungnya. Manajemen arus 

kas yang baik adalah terjadi keseimbangan antara arus masuk 

dan arus kas keluar. Cashflow management dapat diukur dari 

apakah seseorang membayar tagihan tepat waktu, 

memperhatikan catatan atau bukti pembayaran dan membuat 

anggaran keuangan dan perencanaan masa depan. 

c. Saving and Investment 

Tabungan didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yang 

tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Tabungan diperlukan 

dalam rumah tangga maupun individu karena ketidakpastian 

yang akan terjadi di masa mendatang sehingga tabungan dapat 

digunakan sebagai dana daruratnya. Investasi, yakni 

mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini 

dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang. 
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d. Credit Management 

Credit management atau manajemen utang menjadi komponen 

terakhir dari personal financial behavior yang diajukan oleh 

Herdjiono & Damanik (2016). Manajemen utang ialah merujuk 

pada kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar 

tidak membuat seseorang mengalami kebangkrutan, atau 

dengan lain kata manajemen utang ialah pemanfaatan utang 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

individu tersebut. 

Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktifitas 

perencanaan, pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik. 

Chinen & Endo (2012) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan 

tidak akan memiliki masalah keuangan di masa depan. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh pernyataan Mien & Thao (2015) yang 

menyatakan bahwa kegagalan dalam mengelola keuangan individu 

dapat menyebabkan konsekuensi jangka panjang yang serius tidak 

hanya bagi individu itu sendiri melainkan juga lingkungan sekitarnya. 

Salah satu bentuk kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan 

ialah mampu menentukan prioritas kebutuhan dengan tepat. 

Bamforth & Geursen (2017) mengemukakan bahwa faktor ekonomi, 

faktor sosial dan faktor psikologis turut mempengaruhi pembentukan 

personal financial behavior pada generasi milenial. Biaya pendidikan 

yang tinggi di Amerika dan Australia membuat banyak pemuda memiliki 

pinjaman pendidikan yang cukup tinggi. Keadaan tersebut diperparah 
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dengan menyusutnya pasar pekerjaan sehingga mereka kesusahan 

untuk mendapatkan pekerjaan. Kompleksitas masalah tersebut membuat 

generasi milenial di Amerika dan Australia memperhatikan pengeloloaan 

keuangannya agar dapat mencapai kepuasan finansial yang lebih tinggi. 

Pengaruh dan tekanan sosial atas norma-norma personal financial 

behavior juga dapat mempengaruhi cara individu dalam memandang dan 

berinteraksi dengan uang. Individu yang lahir di generasi yang berbeda 

(generasi Baby Boomer, Gen X dan generasi milenial) tentu memiliki cara 

yang berbeda dalam membuat keputusan keuangan. Perbedaan 

generasi dan cara tersebut berpengaruh terhadap personal financial 

behavior. Keputusan tentang pengelolaan uang juga dipengaruhi oleh 

keadaan psikologis individu. Emosi positif seperti kebahagiaan dapat 

mengurangi selera risiko (the appetite for risk) dan dapat meningkatkan 

waktu yang digunakan untuk pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

pengendalian keuangan. Emosi positif tentang uang mendorong 

pengambilan keputusan yang sehat dan informatif yang berkontribusi 

terhadap kepuasan hidup (Bamforth & Geursen, 2017). Sebaliknya, 

emosi negatif dapat menyebabkan dapat meningkatkan stres, 

kecemasan, dan frustasi yang mendorong individu untuk melakukan 

pengeluaran dengan kontrol yang rendah. Dari penjelasan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa faktor psikologis dapat berpengaruh terhadap 

personal financial behavior. 

Keluarga yang dapat mengelola keuangannya secara efektif akan 

mendapatkan kepuasan finansial dan merasakan kesejahteraan 

ekonomi dalam jangka panjang (Biro Perlindungan Konsumen dalam 
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Topa, Montserrat, & Zappalà, 2018). Namun demikian, personal financial 

behavior rumit dan sulit untuk diimplementasikan karena membutuhkan 

praktik dan pengalaman berulang sehingga keterampilan untuk 

mengelola keuangan terasah. Banyak anak muda yang tidak mengelola 

keuangannya seperti tidak melakukan penganggaran kebutuhan sehari-

hari maupun merencanakan tabungan jangka panjang (Topa et al., 

2018). Melihat urgensi dari personal financial behavior tersebut, Mien & 

Thao (2015) menyatakan bahwa pengukuran indikator atau domain dari 

perilaku keuangan sangat diperlukan karena setiap indikator memiliki 

peran tersendiri dan memerlukan perlakuan yang berbeda-beda pula. 

1. Mengukur Personal Financial Behavior 

Mengukur berbagai indikator dalam personal financial behavior 

penting untuk dilakukan karena setiap indikator memiliki dampak 

tersendiri bagi individu maupun rumah tangga. Jorgensen dalam Dew 

& Xiao (2011) mencontohkan apabila personal financial behavior 

hanya dipertimbangkan melalui satu indikator yakni asuransi. Bagi 

keluarga yang tidak memiliki asuransi kesehatan akan menghadapi 

peningkatan risiko kebutuhan kesehatan di masa mendatang 

sehingga dapat mengganggu arus kas rumah tangga di kemudian 

hari karena biaya kesehatan yang mahal. Padahal tidak memiliki 

asuransi bukan satu-satunya faktor yang dapat membuat rumah 

tangga memiliki masalah keuangan di kemudian hari, Dew & Xiao 

(2011) menjelaskan bahwa manajemen hutang yang tidak tepat juga 

dapat menimbulkan masalah finansial di kemudian hari. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur 
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personal financial behavior perlu memperhatikan berbagai indikator 

yang berpengaruh terhadap personal financial behavior seseorang. 

Terdapat banyak pengukuran yang dapat digunakan dalam 

mengukur personal financial behavior namun tidak semua 

pengukuran tersebut komprehensif (Dew & Xiao, 2011). Financial 

Management Behavior Scale (FMBS) merupakan salah satu alat ukur 

yang diperkenalkan oleh Dew & Xiao pada tahun 2011.  FMBS 

bermula dari riset yang dilakukan keduanya melalui 15 penelitian 

mengenai keuangan dan telah memenuhi validasi psikometri yaitu 

proses pengujian sifat-sifat skala telah memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas. 

Sebelumnya, Sullivan tahun 1987 dan Bernstein pada tahun 

2004 mengukur personal financial behavior melalui tingkat hutang 

konsumen bukan menilai perilaku keuangan sendiri (Dew & Xiao, 

2011). Pada tahun 2009, Xiao, Tang, & Shim mengaitkan personal 

financial behavior dengan kesehatan fisik, kesehatan mental, dan 

juga kesuksesan akademik. Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa 

personal financial behavior tidak hanya berdampak pada manfaat 

finansial melainkan juga memiliki konsekuensi pribadi dan 

interpersonal. Untuk mengisi kesenjangan dalam pengukuran 

personal financial behavior tersebut, Dew & Xiao (2011) merancang 

FMBS yang divalidasi secara prikometrik dengan menggunakan 

respon keluarga terhadap studi ketidakstabilan keuangan. FMBS 

yang disusun oleh Dew & Xiao (2011) merupakan skala perilaku 

keuangan manajemen keuangan yang diperuntukkan untuk 
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mengukur perilaku keuangan tingkat individu yang sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini.  

2.3.7 Compulsive Buying 

Compulsive buying atau pembelian kompulsif pertama kali didefinisikan 

oleh Kreaplin pada tahun 1915 sebagai “oniomania” dalam Bahasa Yunani 

atau berarti dorongan tak terkendali untuk membeli barang (Black, 2001). 

O’guin & Faber (1989) mendefinisikan compulsive buying sebagai perilaku 

pembelian kronis dan berulang yang menjadi respons utama terhadap 

peristiwa dan perasaan negatif. Sedangkan Edwards (1993) mendefinisikan 

compulsive buying sebagai perilaku belanja yang abnormal dimana perilaku 

tersebut tidak terkontrol, berulang-ulang, dan memiliki dorongan kuat untuk 

berbelanja yang dianggap sebagai cara untuk menghilangkan perasaan 

negatif seperti stress dan kecemasan. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa compulsive buying merupakan keinginan individu untuk 

berbelanja yang tidak dapat ditahan dan tidak dapat dikendalikan sebagai 

akibat dari perasaan negatif individu tersebut. 

2.3.7.1 Karakteristik Compulsive Buying 

McElroy et al. dalam Weinstein, Maraz, Griffiths, Lejoyeux, & 

Demetrovics (2016) melakukan diagnosa mengenai ciri-ciri dari compulsive 

buying. Penyimpangan perilaku pembelian seperti kesenangan dalam 

berbelanja ataupun perilaku pembelian yang impulsif dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan dengan memberikan empat karakteristik. Apabila 

terdapat sedikitnya satu karakteristik yang dialami oleh individu, berarti 

individu tersebut mengalami penyimpangan perilaku pembelian yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

53 

 

 
 

mengarah pada compulsive buying. Empat karakteristik tersebut ialah 

sebagai berikut:  

a. Seringkali merasa bahagia dengan melakukan pembelian atau 

secara impulsif mengalami keinginan tidak tertahankan, 

mengganggu, dan atau tidak masuk akal untuk melakukan 

pembelian. 

b. Sering melakukan pembelian di luar kemampuan, sering membeli 

barang yang tidak diperlukan, atau memerlukan waktu berbelanja 

lebih dari waktu yang dimaksudkan. 

c. Kegiatan berbelanja, pembelian impulsif, perilaku pembelian yang 

menyebabkan kesulitan bagi pembeli, memakan waktu sehingga 

secara signifikan mengganggu fungsi sosial atau pekerjaan, atau 

mengakibatkan masalah keuangan, misalnya hutang. 

d. Perilaku pembelian atau berbelanja yang berlebihan tidak terjadi 

secara eksklusif selama periode hypomania atau mania melainkan 

terjadi secara berkelanjutan. 

Addictionrecov (tanpa tahun) juga turut memaparkan tanda atau 

ciri-ciri perilaku yang tergolong dalam compulsive buying. Individu yang 

terindikasi sedikitnya empat perilaku yang dipaparkannya maka individu 

tersebut memiliki gejala perilaku compulsive buying. Tanda atau ciri-ciri 

yang dimaksud tersebut ialah sebagai berikut: 

a. Ketika merasakan perasaan negatif seperti marah, depresi, cemas, 

ataupun kesepian, individu tersebut akan melakukan aktivitas 

berbelanja. 

b. Memiliki berbagai argumen mengenai kebiasaan berbelanjanya. 
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c. Individu merasa kehilangan jika tidak menggunakan kartu kredit. 

d. Memilih untuk membeli barang-barang secara kredit daripada 

secara tunai. 

e. Merasakan euphoria bahagia ketika berbelanja. 

f. Merasa bersalah dan malu bahkan menyesal setelah berbelanja. 

g. Berbohong pada orang lain mengenai jumlah uang yang dihabiskan 

untuk berbelanja. 

h. Terobsesi dengan uang. 

Dittmar (2005) juga mengemukakan bahwa terdapat beberapa ciri 

perilaku compulsive buying, antara lain:  

a. Ketika membeli barang hanya bertujuan untuk menjembatani actual 

self dengan ideal self atau disebut dengan self-discrepancies.  

b. Akhir dari proses pembelian diikuti dengan perasaan depresi 

dikarenakan habisnya uang individu tersebut untuk membeli hal-hal 

yang ttidak dibutuhkan, hal ini diawali dengan perasaan menyesal 

atau bersalah atas perilaku kompulsif tersebut.  

Edwards (1993) menjelaskan rentang perilaku compulsive buying 

untuk mengetahui tingkat kompulsitivitas perilaku belanja seseorang, yakni 

sebagai berikut: 

a. Non-compulsive buyer, individu yang membeli barang sesuai 

dengan kebutuhan. 

b. Recreational buyer, individu yang hanya berbelanja pada saat-saat 

tertentu untuk menghilangkan stress atau merayakan sesuatu 

terkadang berupa pembelian impulsif. 
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c. Borderline compulsive buyer, individu yang memiliki 

kecenderungan seperti pembeli rekreasional yang membeli barang 

untuk meningkatkan suasana hati mereka namun terkadang 

disertai rasa bersalah karena membeli barang yang tidak 

dibutuhkan. 

d. Compulsive buyer, individu yang membeli barang untuk 

menghilangkan rasa stres atau cemas, sering merasa tidak sesuai 

atau merasa bersalah setelah membeli barang yang tidak 

dibutuhkan, dan sering mengalami konsekuensi emosional dan 

ekonomi yang negatif sebagai akibat dari perilaku pembeliannya. 

e. Addicted buyer, individu yang mengalami dorongan yang terus 

menerus untuk membeli barang sehingga sering mengabaikan 

kewajiban lain dan menunda atau membatalkan aktivitas lain untuk 

bertindak atas dorongan tersebut. 

O’guin dan Faber dalam Cole & Sherrell (1995) memberikan aspek 

yang terdapat dalam perilaku compulsive buying, yaitu: 

a. Adanya kecenderungan untuk menghabiskan uang yang dimiliki, 

pelaku compulsive buying menunjukkan kecenderungan pembelian 

yang lebih tinggi daripada pelaku pembeli yang biasa. 

b. Aspek reaktif, berkaitan dengan respon individu terhadap dorongan 

yang kuat untuk membeli suatu barang. Individu yang menunjukkan 

perilaku pembelian kompulsif mungkin merasakan adanya motivasi 

atau desakan untuk membeli sesuatu yang di luar kendali mereka. 

Lain hal dengan pelaku pembelian normal, mereka tidak akan 
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mendapati motivasi tersebut untuk melakukan pembelian yang tak 

terkendali. 

c. Perasaan bersalah pasca pembelian, pelaku compulsive buying 

akan selalu merasa bersalah ketika melakukan kebiasaan perilaku 

pembelian kompulsifnya. 

2.3.7.2 Faktor-Faktor Penyebab Compulsive Buying  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi compulsive 

buying antara lain faktor biologis, psikososial, maupun karakteristik 

psikologis (Saraneva & Sääksjärvi, 2008). Ditinjau dari faktor biologis, 

Hirschman & Stern (2001) menjelaskan bahwa pelaku compulsive buying 

memiliki level serotonin yang lebih rendah dibandingkan dengan individu 

lain. Keadaan tersebut berdampak pada tingginya level kecemasan 

sehingga pelaku compulsive buying berusaha untuk menghilangkannya, 

yakni dengan cara berbelanja. Selanjutnya, keluarga juga memiliki peran 

dalam membentuk perilaku compulsive buying seseorang. Dalam faktor 

psikososial, pengalaman keluarga dalam memberi hadiah kepada anak 

pada masa kecil untuk memberikan perasaan senang ternyata dapat 

menjadi salah satu faktor seseorang mengalami compulsive buying. Dari 

pengalaman tersebut, individu belajar bahwa materi merupakan salah satu 

bentuk kompensasi atas perasaan negatif yang sedang dialaminya 

sehingga pada saat beranjak dewasa akan terbiasa mengatasi 

masalahnya dengan melakukan kegiatan mendapatkan barang atau 

melakukan aktivitas belanja yang kemudian mengarah pada compulsive 

buying. Faktor terakhir yang dipaparkan oleh Saraneva & Sääksjärvi (2008) 

ialah faktor psikologis, rasa cemas dianggap sebagai pemicu utama dari 
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compulsive buying. Adanya pemikiran bahwa kecemasan akan hilang 

melalui aktivitas belanja atau membeli dalam jumlah banyak yang 

mendorong seseorang untuk terus menerus melakukan hal yang sama 

ketika merasa cemas. Selain perasaan cemas, Saraneva & Sääksjärvi 

(2008) juga mengemukakan bahwa materialisme juga merupakan salah 

satu faktor yang dapat memicu compulsive buying. 

2.3.7.3 Fase Compulsive Buying 

Black (2001) mengindentifikasi compulsive buying menjadi empat 

fase, yakni: 

a. Anticipation, timbulnya dorongan ataupun pemikiran untuk memiliki 

suatu barang ataupun aktivitas belanja secara umum. 

b. Preparation, persiapan atas segala hal yang berkaitan dengan 

aktivitas belanja seperti pemilihan lokasi dan rencana pembayaran, 

tunai atau dengan kartu kredit. 

c. Shopping, aktivitas aktual dari berbelanja yang diliputi perasaan 

senang. 

d. Spending, setelah melakukan aktivitas berbelanja yang 

menyenangkan, individu diliputi rasa malu, bersalah, ataupun 

kecewa atas kegiatan yang dilakukannya. 

2.3.8 Self-concept 

Konsep diri (self-concept) merupakan bagian penting dalam 

pengembangan kepribadian. Dalam istilah psikologi, self-concept memiliki dua 

makna yaitu sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan 

sesuatu proses psikologis keseluruhan yang mengendalikan perilaku dan 

penyesuaian diri (Suryabrata, 1982). Hurlock (1979) menjelaskan self-concept 
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adalah komposisi dari gambaran persepsi diri (self-perception) yang terdiri dari 

kepercayaan, perasaan, dan sikap tentang nilai-nilai yang diakui oleh individu 

sebagai sifat-sifatnya. Komposisi self-concept tersebut terbentuk dari berbagai 

pengalaman yang dialami oleh individu sejak kecil dan menjadi elemen dasar 

pembentukan self-concept. 

Konsep diri ialah melakukan penilaian diri sendiri sebagai orang lain 
atau disebut dengan self-glass. Proses dimulai dengan membayangkan 

bagaimana kita memandang orang lain, kemudian melihat sekilas diri kita 
seperti di cermin. Misal, kita merasa wajah kita menarik atau tidak 
menarik. Selanjutnya, membayangkan bagaimana orang lain menilai 
penampilan kita, apakah orang lain menilai kita menarik, cerdas, atau 
menarik. Proses ketiga, kita kemudian mengalami perasaan bangga atau 
kecewa dengan melibatkan penilaian diri kita sendiri dan penilaian orang 
lain. Jika penilaian positif yang Anda rasakan tentang diri Anda, maka 
konsep diri positif telah terjadi. Sebaliknya, penilaian orang lain terhadap 
kita negatif, dan kita menilai diri kita terlalu negatif, maka kita telah 
mengembangkan konsep diri yang negatif (Ramadhani, 2008). 

 
Bailey (2003) menjelaskan bahwa self-concept adalah kualitas yang ada 

dalam diri seseorang yang dinilai melalui estimasi diri sendiri tanpa 

menggunakan pengukuran. Kualitas yang dimaksud dapat berupa apa yang 

dilakukan seseorang seperti memiliki kecenderungan belas kasih atau tidak dan 

berupa aspek-aspek yang tidak dapat diukur bagaimana diri seseorang tersebut 

seperti kecantikan dan ketampanan seseorang. Cawagas dalam Desmita (2009) 

menjelaskan bahwa self-concept mencakup seluruh pandangan individu akan 

dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya, 

kelebihannya atau kecakapannya, kegagalannya, dan sebagainya. Dari 

beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa self-concept merupakan 

sikap dan keyakinan seseorang atas kelemahan dan kelebihan serta 

karakteristik dirinya yang terbentuk melalui persepsi dan interpretasi dirinya 

sendiri dan lingkungan. 
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Calhaun & Acocella dalam Desmita, 2009 menyatakan bahwa terdapat tiga 

dimensi dari konsep diri, yaitu; pengetahuan, harapan, dan penilaian. 

a. Pengetahuan 
Dimensi pertama dari self concept adalah apa yang kita ketahui 
tentang diri sendiri atau penjelasan dari “siapa saya” yang akan 
memberikan gambaran tentang diri saya. Selanjutnya, gambaran diri 
akan membentuk citra diri. Dimensi pengetahuan (kognitif) dari self-
concept mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diri kita 
sebagai pribadi, seperti “saya pintar”, “saya cantik”, dan “saya anak 
baik”. 

b. Harapan 
Dimensi kedua dari self-concept adalah dimensi harapan atau diri 
yang dicita-citakan dimasa depan. Cita-cita diri (self ideal) terdiri atas 

dambaan, aspirasi, harapan, keinginan bagi diri kita, atau menjadi 
manusia seperti apa yang kita inginkan. 

c. Penilaian 
Dimensi ketiga self-concept adalah penilaian kita terhadap diri kita 

sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang 
harga atau kewajaran kita sebagai pribadi. Kita berperan sebagai 
penilai atas diri kita sendiri, apakah diri kita telah memenuhi standar 
yang telah kita tetapkan sendiri dan apakah sudah sesuai dengan 
harapan diri sendiri. Hasil dari penilaian akan membentuk rasa harga 
diri (self-esteem), yakni seberapa besar kita menyukai diri kita sendiri. 

Self-concept berperan penting dalam menentukan perilaku individu dalam 

menilai dirinya sendiri, menyelesaikan konflik intrapersonal, dan 

menggunakannya sebagai referensi kehidupannya (Cervone, 2011). Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan self-concept dalam diri 

orang sebagai hasil dari proses pembelajaran diri sejak kanak-kanan dan proses 

interaksi individu dengan lingkungannya. Burns dalam Priyanto (2009) 

menjelaskan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan self-

concept, yakni: 

a. Overview (Body Image), body image atau citra diri merujuk pada sikap 

seseorang terhadap fisiknya dan berhubungan dengan kepribadian dan 

aspek psikologis individu. Sikap tersebut meliputi persepsi dan perasaan 

mengenai tampilan fisik dan potensinya. Persepsi yang baik atas diri 
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sendiri dapat menghilangkan kecemasan dan meningkatkan harga diri 

(self-esteem). 

b. Ideal Self, merupakan persepsi individu tentang bagaimana seseorang 

harus berperilaku berdasarkan standar aspirasi, tujuan atau suara pribadi 

tertentu. Ideal diri mulai tumbuh di masa kanak-kanak yang dipengaruhi 

oleh lingkungan. 

c. Self-esteem, self-esteem atau harga diri ialah penilaian pribadi atas hasil 

yang telah dicapai dengan menganalisis apakah sudah memenuhi 

standar ideal yang telah ditetapkan sendiri. Harga diri berkaitan dengan 

efektivitas kelompok dan penerimaan orang lain dan rentan terganggu 

ketika seseorang beranjak dewasa dan dapat memicu risiko depresi. 

d. Role, peran didefinisikan sebagai sikap, nilai perilaku dan tujuan yang 

diharapkan individu berdasarkan posisi di lingkungan apakah indivu 

diterima dengan baik oleh masyarakat atau tidak. 

e. Identity, identitas diri tumbuh bersama dengan konsep diri. Identitas 

merujuk pada kesadaran diri seseorang yang berasal dari pengamatan 

dan penilaian individu dari semua aspek konsep diri secara keseluruhan. 

Brooks & Emmert dalam Rakhmat (1992) membagi konsep diri menjadi 

dua jenis yaitu: 

a. Konsep diri positif, yang ditandai oleh hal-hal seperti berikut: 
1. Memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatasi masalah. 
2. Merasa setara dengan orang lain. 
3. Menerima pujian tanpa merasa malu atau bersalah. 
4. Mengakui bahwa setiap manusia memiliki keinginan, 

perasaan, dan perilaku yang tidak sepenuhnya disetujui oleh 
masyarakat. 

5. Mengetahui dan menyadari kekurangan yang ada dalam 
dirinya dan berusaha memperbaikinya. 

b. Konsep diri negatif yang ditandai sebagai berikut: 
1. Peka terhadap kritik. Hampir selalu tidak tahan kritik menerima 

dan melihatnya sebagai upaya orang lain untuk menurunkan 
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harga dirinya, sehingga terkadang terlihat keras kepala dan 
berusaha mempertahankan pendapatnya dengan 
menggunakan berbagai pembenaran dan logika salah. 

2. Menanggapi pujian meskipun terlihat tidak peduli dan 
menghindari pujian tetapi tetap tampak antusias. 

3. Memiliki kecenderungan untuk merasa tidak disukai orang lain 
dan memandang satu sama lain sebagai musuh dan merasa 
bahwa dia adalah korban dari sistem sosial yang tidak benar. 

 

2.3.8.1 Self-esteem 

Istilah self-esteem atau harga diri digunakan merujuk pada variabel 

kepribadian yang menangkap perasaan dan penilaian orang lain dan diri 

sendiri mengenai diri mereka sendiri. Rosenberg mendefinisikan self-

esteem sebagai satu set pemikiran dan perasaan individu tentang nilai dan 

kepentingannya sendiri atau perasaan individu dan sisi positif individu 

terhadap dirinya (Singh & Nayak, 2016). Sedangkan Guindon (2010) 

mendefinisikan self-esteem sebagai sikap atau evaluasi (penilaian afektif) 

individu terhadap self-concept. Dalam populasi normal atau pada 

masyarakat umumnya, self-esteem yang tinggi ditandai dengan kesukaan 

atau kecintaan terhadap diri sendiri dan self-esteem yang rendah dicirikan 

dengan perasaan setengah positif atau ambivalen terhadap dirinya sendiri 

bahkan dalam populasi klinis, tingkat self-esteem yang rendah dapat 

berujung pada kebencian terhadap diri sendiri (Baumeister, Tice, & Hutton, 

1989). 

1. Perkembangan Self-esteem 

Self-esteem merupakan faktor yang terbentuk dari interaksi 

individu dengan orang-orang di lingkungannya bukan bawaan sejak 

lahir. Reaksi dan perilaku dari keluarga ataupun orang lain akan 

membentuk self-concept pada diri individu tersebut dan membuatnya 
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memahami mengenai identitas dan kesadaran diri akan dirinya. 

Afirmasi positif seperti penghargaan dan pujian dapat membentu 

penilaian positif tentang dirinya sehingga dapat meningkatkan self-

esteem dalam dirinya. Sedangkan ejekan, cemoohan, dan hardikan 

akan menyebabkan penilaian yang negatif terhadap diri individu 

seseorang (Rakhmat dalam Wonodihardjo, 2014). 

Self-esteem pada anak merupakan aspek penting karena dapat 

memengaruhi motivasi, perilaku, tingkat kepuasan hidup, serta 

berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis (well-being) mereka 

(Islamiah et al., 2015). Memasuki masa remaja remaja, individu 

memiliki lingkungan sosial yang lebih luas sehingga penilaian orang 

lain terhadap dirinya semakin beragam. Self-esteem memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap remaja oleh karena itu pada saat remaja self-

esteem seseorang dapat dengan mudah berubah (Guindon, 2010). 

2. Komponen Self-esteem 

Coopersmith dalam Robson (1988) membagi komponen self-

esteem menjadi empat, yakni power, significance, virtue, dan 

competence. 

a. Power 

Power merupakan kemampuan individu untuk mempengaruhi 

dan mengontrol kondisi-kondisi yang berkaitan dengan dirinya 

dan dinyatakan dengan adanya pengakuan dan penghargaan 

yang diterima individu dari orang lain dan seberapa besar 

pendapat individu tersebut diakui dan dihargai. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

63 

 

 
 

b. Significance 

Significance merupakan penerimaan, perhatian, dan kasih 

sayang yang diterima seseorang dari orang lain. Penerimaan 

ditandai dengan kehangatan, didengarkan, diperhatikan, dan 

disukai apa adanya. Semakin banyak yang menunjukkan 

perhatian dan kasih sayang kepada individu tersebut dan 

semakin sering mendapatkan ekspresi kasih sayang dan 

perhatian dari orang di lingkungan sekitarnya maka semakin 

besar kemungkinan individu menilai bahwa dirinya berharga. 

c. Virtue 

Virtue merupakan keterkaitan terhadap standar moral, etika, 

dan prinsip religi dimana individu yang menaati standar etika 

dan religi dapat menerima dan menginternalisasi sikap diri yang 

positif dengan memenuhi standar etika dan religi tersebut. 

d. Competence 

Competence merupakan kemampuan atau performa untuk 

melakukan sesuatu dengan sukses atau berhasil. Individu 

dikatakan sukses dalam kriteria competence jika individu 

tersebut mempunyai level performa yang tinggi yang 

disesuaikan dengan level dan tugas yang sesuai dengan 

usianya. 

3. Karakteristik Individu Berdasarkan Self-esteem 

Coopersmith dalam Turner & Helms (1987) menggambarkan 

karakteristik individu berdasarkan tingkat self-esteem yang dimilikinya, 

yakni: 
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a. Karakteristik individu dengan tingkat self-esteem tinggi 

Individu dengan self-esteem yang tinggi dapat 

mengekspresikan diri dengan baik, dapat menerima kritik dengan 

baik, dapat menyesuaikan diri dengan mudah pada 

lingkungannya. Individu tersebut juga tidak mudah terpengaruh 

pada penilaian orang lain tentang sifat atau kepribadiannya, baik 

hal positif maupun negatif. Individu yang memiliki self-esteem 

tinggi juga tidak sensitif terhadap kritik yang brasal dari 

lingkungannya, sebaliknya mereka akan menerima masukan-

masukan dari orang lain untuk menulai dirinya dan mereka 

cenderung memiliki tingkat kecemasan yang rendah sehingga 

memiliki kemungkinan lebih besar untuk dapat membangun 

hubungan dengan orang lain maupun peluang sukses di bidang 

akademik. 

b. Karakteristik individu dengan tingkat self-esteem rendah 

Individu yang memiliki tingkat self-esteem rendah merasa 

dirinya inferior, terlihat sebagai seseorang yang mudah putus asa 

dan mudah depres serta memiliki tingkat depresi yang tinggi dan 

takut mengalami kegagalan. Mereka juga takut untuk memulai 

membangun hubungan sosial, sehingga mereka tergantung pada 

lingkungan dan secara masif mengikuti apa yang ada di 

lingkungan tersebut. Orang dengan tingkat self-esteem yang 

rendah kerap menerapkan mekanisme pertahanan diri (defense 

mechanism) sebagai salah satu cara untuk berlindung dari 

lingkungan yang tidak sesuai dengan harapannya. 
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Selain Coopersmith, Rosernberg & Owens (2001) juga turut 

menjelaskan karakteristik individu dengan tingkat self-esteem yang 

tinggi mapun rendah. 

Tabel 2.2 Perbedaan Tingkat Self-esteem Individu 

No. Self-esteem Tinggi Self-esteem Rendah 

1. Merasa puas dengan dirinya. Merasa tidak puas dengan 
dirinya. 

2. Bangga menjadi diri sendiri Ingin menjadi orang lain atau 
berada di posisi orang lain. 

3. Lebih sering mengalami rasa 
senang dan bahagia. 

Lebih sering mengalami emosi 
yang negatif seperti stress, 
sedih, dan marah. 

4. Menanggapi pujian dan kritik 
sebagai masukan. 

Sulit menerima pujian, tapi 
terganggu oleh kritik. 

5. Dapat menerima kegagalan 
dan bangkit dari 
kekecewaan akibat gagal. 

Sulit menerima kegagalandan 
kecewa berlebihan saat gagal. 

6. Memandang hidup secara 
positif dan dapat mengambil 
sisi positif dari kejadian yang 
dialami. 

Memandang hidup dan 
berbagai kejadian dalam hidup 
sebagai hal yang negatif. 

7. Menghargai tanggapan 
orang lain sebagai umpan 
balik untuk memperbaiki diri. 

Menganggap tanggapan orang 
lain sebai kritik yang 
mengancam. 

8. Menerima peristiwa negatif 
yang terjadi pada diri dan 
berusaha memperbaikinya. 

Membesar-besarkan peristiwa 
negatif yang pernah 
dialaminya. 

9. Mudah untuk berinteraksi, 
berhubungan dekat dan 
percaya pada orang lain. 

Sulit untuk berinteraksi, 
berhubungan dekat dan 
percaya pada orang lain. 

10. Berani mengambil risiko. Menghindar dari risiko. 

11. Bersikap positif pada orang 
lain atau institusi yang terkait 
dengan dirinya. 

Bersikap negatif terhadap 
orang lain atau institusi yang 
terkait dengan dirinya. 

12. Berpikir optimis. Berpikir pesimis. 

13. Berpikir konstruktif atau 
mendorong diri sendiri. 

Berpikir yang tidak membangun 
atau tidak dapat membantu diri 
sendiri untuk bangkit. 

Sumber: Rosernberg & Owens (2001) 

4. Pengukuran Self-esteem 

Guindon (2010) menjelaskan bahwa terdapat lebih dari dua ribu 

alat ukur self-esteem yang pernah dibuat, seperti kuesioner self-report, 
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body-esteem scale, self-esteem inventory, dan Rosernberg Self-

esteem Scale namun tidak semua alat ukur telah terstandarisasi. Alat 

ukur yang banyak digunakan untuk mengukur self-esteem global 

adalah Rosernberg Self-esteem Scale (RSES) yang disusun oleh 

Rosernberg. 

2.3.9 Self-control 

Hofmann, Baumeister, Förster, & Vohs (2012) mendefinisikan self-control 

sebagai kemampuan individu untuk menahan diri atau mengarahkan diri ke 

arah yang lebih baik ketika dihadapkan dengan godaan-godaan. Self-control 

mengacu pada upaya untuk mengesampingkan atau mengubah 

kecenderungan respon dominan dari seseorang  yang mengganggu ataupun 

yang menghasilkan perilaku yang tidak diinginkan (Achtziger et al., 2015). Self-

control dapat mengendalikan impulsitivitas dan kompulsitivitas dikarenakan 

individu yang memiliki self-control yang baik dapat menahan godaan atau 

keinginan yang tiba-tiba muncul karena sebelumnya telah menetapkan tujuan 

dan selalu memantau setiap tindakannya agar tujuan tersebut tercapai. 

Self-control merupakan kemampuan yang dimiliki tiap individu dalam 

mengelola emosi, mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan 

kemampuan mengelola potensi dan pengembangan kompetensinya. Kontrol 

diri sendiri berkaitan dengan bagaimana individu mampu mengendalikan 

emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya (Hurlock, 1979). Self-control 

juga dapat didefinisikan sebagai pengaturan proses-proses psikologis, fisik, 

dan perilaku seseorang dengan serangkaian proses yang dapat membentuk 

dirinya sendiri seperti proses mengendalikan emosi, mengendalikan dorongan-
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dorongan atau impuls yang muncul ataupun menahan diri dari perilaku impulsif 

yang tidak diinginkan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self-control 

seseorang. Dikria & Mintarti (2016) mengemukakan dua faktor yang dapat 

mempengaruhi self-control. Pertama, faktor internal yang mempengaruhi self-

control seseorang ialah usia dengan alasan bahwa semakin bertambah usia 

seseorang maka kemampuan self-control yang dimilikinya akan semakin 

bertambah. Selanjutnya, lingkungan keluarga menjadi faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi tingkat self-control seseorang. Persepsi individu 

terhadap penerapan disiplin orangtua semakin demokratis cenderung diikuti 

dengan tingginya kemampuan seseorang untuk mengotrol dirinya (Nurhaini, 

2018). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bila orangtua 

menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara konsisten terhadap semua 

konsekuensi yang dilakukan anak, maka sikap konsisten tersebut akan 

diinternalisasi anak dan kemudian akan menjadi self-control baginya. 

2.3.9.1 Ciri-Ciri Self-control 

Individu dengan tingkat self-control yang tinggi dapat 

memperhatikan bagaimana seharusnya ia berlaku dalam berbagai situasi 

yang dihadapinya sehingga ia dapat diterima dengan baik oleh 

lingkungannya. Individu dengan tingkat self-control yang tinggi cenderung 

akan mengubah perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial 

sehingga dapat mengatur kesan bahwa perilakunya lebih responsif 

terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel, dan berusaha untuk 

memperlancar interaksi sosial  (Dikria & Mintarti, 2016). Untuk mengetahui 
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tingkat self-control dalam diri individu, Goldfried dalam (Sovitriana & Lubis, 

2019) memaparkan ciri-ciri dari self-control, yakni: 

a. Adanya kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tingkah laku 

impulsif. Gambaran dari kemampuan ini ialah individu mampu 

menghadapi stimulus yang tidak diinginkan. Cara yang digunakan 

dapat berupa membuat perencaan hidup, menjauhi stimulus yang 

kemungkinan timbul, dapat mengatasi perasaan negatif atau ledakan 

emosi yang dialami, dan menetukan faktor yang dapat membantu 

dalam mengendalikan perilakunya. 

b. Dapat menunda kepuasan sementara dan berhasil mengatur perilaku 

yang bermanfaat untuk mencapai sesuatu hal yang lebih berharga atau 

lebih diterima dalam masyarakat. 

c. Mampu mengantisipasi berbagai keadaan yang dihadapi dengan 

pertimbangan yang tepat yang didukung oleh informasi yang 

dimilikinya. 

d. Mampu menilai dan menafsirkan peristiwa atau keadaan dengan cara 

memperhatikan sisi positif dari setiap kejadian yang dialaminya secara 

subjektif. 

e. Mampu mengambil keputusan atau mengambil suatu tindakan 

berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat dari 

self-control bergantung pada perilaku individu itu sendiri ketika dihadapkan 

dalam berbagai situasi. 
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2.3.9.2 Aspek dalam Self-control 

Menurut Averill (1973) mengungkapkan bahwa terdapat lima aspek 

kontrol diri yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masing-

masing dari aspek memiliki peran dalam membentuk kemampuan self-

control individu sehingga apabila terdapat aspek yang tidak dapat dipenuhi 

berarti kemampuan self-control individu tersebut kurang. Aspek yang 

dimaksud oleh Averill (1973) antara lain: 

a. Kontrol perilaku (behavioral control), kemampuan dalam 

mengambil tindakan nyata untuk mengurangi dampak dari pemicu 

stres sehingga mampu mengurangi tingkat ketegangan atau 

mempersingkat durasi masalah. 

b. Kontrol kognitif (cognitive control), kemampuan seseorang dalam 

menggunakan strategi atau proses berpikir ketika menghadapi 

permasalahan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memfokuskan 

pikiran terhadap hal-hal yang bersifat menyenangkan, netral, atau 

suatu sensasi yang berbeda dengan situasi yang dihadapinya. 

c. Kontrol dalam pengambilan keputusan (decisional control), adanya 

kesempatan untuk memilih berbagai pilihan yang ada dan 

mempertimbangkan kosekuensi dari setiap pilihannya. 

2.3.9.3 Teknik Mengontrol Diri 

Menurut Sukadji dalam Dikria & Mintarti (2016) terdapat lima teknik 

yang dapat digunakan untuk mengontrol diri. Teknik tersebut antara 

lain: 

a. Teknik Pemantauan Diri, teknik ini berdasarkan pada asumsi 

bahwa dengan memantau dan mencatat perilakunya sendiri, 
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individu akan memiliki pemahaman yang objektif tentang 

perilakunya tersebut. 

b. Teknik Pengukuhan Diri, dasar dari teknik ini ialah asumsi bahwa 

perilaku yang diikuti dengan sesuatu yang menyenangkan akan 

cenderung diulangi di masa mendatang. Teknik ini menekankan 

pada pemberian apresiasi setelah perilaku yang diharapkan 

muncul. 

c. Teknik Kontrol Stimulus, dasar dari teknik ini adalah asumsi bahwa 

respon dapat dipengaruhi oleh hadir atau tidaknya stimulasi yang 

mendahului respon tersebut. Teknik ini bertujuan untuk mengontrol 

kecemasan dengan cara mengatur stimulus yang berpengaruh, 

cara ini dapat berupa pengarahan diri untuk berfikir positif, rasional 

dan objektif sehingga individu lebih mampu mengendalikan dirinya. 

d. Teknik Kognitif, proses kognitif berpengaruh terhadap perilaku 

pemikiran yang menyimpang dengan pikiran-pikiran yang objektif, 

rasional, maka individu akan lebih mampu mengendalikan dirinya. 

e. Teknik Relaksasi, asumsi yang mendasari teknik ini ialah individu 

dapat secara sadar belajar untuk merelaksasikan ototnya sesuai 

keinginannya melalui usaha yang sistematis. Teknik ini 

mengajarkan kepada individu untuk belajar meregangkan otot yang 

terjadi saat individu mengalami kecemasan karena ketika terjadi 

peregangan otot maka tingkat kecemasan akan menurun. 

2.3.10 Generasi Milenial 

Individu merupakan bagian dari suatu generasi. Individu-individu 

yang memiliki kesamaan tahun lahir dalam rentang 20 tahun dan dalam 
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dimensi sosial dan dimensi sejarah yang sama dikelompokkan menjadi 

satu generasi. Dalam rangka mengikuti perkembangan manajemen 

sumberdaya manusia, beberapa ahli melakukan pengelompokan generasi. 

Karl Manheim menjadi peneliti pertama yang melakukan pengelompokan 

generasi pada tahun 1923. Manheim mendefinisikan generasi sebagai 

suatu kontruksi sosial yang di dalamnya terdapat sekelompok orang yang 

memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang sama  (Budiati et 

al., 2018). Salah satu generasi yang dikelompokkan tersebut dikenal 

dengan generasi Y atau generasi milenial. 

Istilah generasi milenial pertama kali dicetuskan oleh William Strauss 

dan Neill dalam bukunya yang berjudul Millenials Rising: The Next 

Generation pada tahun 1987  (Budiati et al., 2018). Rentang tahun 

kelahiran yang termasuk dalam generasi milenial menjadi bahasan banyak 

peneliti di dunia. Benesik, Csikos, dan Juhes dalam  Putra (2017) 

menggolongkan generasi milenial bagi mereka yang lahir pada tahun 1980 

sampai dengan 1995. Sumber lain dari Stafford & Griffis (2008) 

menyatakan bahwa generasi milenial adalah populasi yang lahir antara 

tahun 1980 sampai dengan 2000. Sedangkan Berkup (2014) menyebutkan 

bahwa generasi milenial atau generasi Y adalah mereka yang lahir antara 

tahun 1980 sampai dengan 2001. Melihat berbagai pendapat mengenai 

golongan usia yang masuk dalam kategori generasi milenial tersebut, 

Budiati et al. (2018) menentukan bahwa generasi milenial Indonesia ialah 

mereka yang lahir pada tahun 1980 sampai dengan 2000. 
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2.3.10.1 Karakteristik Generasi Milenial 

Generasi milenial memiliki karakter unik berdasarkan wilayah 

dan kondisi sosial-ekonomi. Salah satu ciri utama generasi milenial 

ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dengan 

komunikasi, media, dan teknologi digital. Karena dibesarkan oleh 

kemajuan teknologi, generasi milenial memiliki ciri-ciri kreatif, 

informatif, mempunyai passion dan produktif (Budiati et al., 2018). 

Dengan menggunakan perangkat tersebut para millennial dapat 

menjadi individu yang lebih produktif dan efisien. 

Generasi milenial mempunyai karakteristik komunikasi yang 

terbuka, pengguna media sosial yang fanatik, kehidupannya sangat 

terpengaruh dengan perkembangan teknologi, serta lebih terbuka 

dengan pandangan politik dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat 

sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di 

sekelilingnya. Hasil studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group 

(BCG) bersama University of Berkley tahun 2011 di Amerika Serikat 

dalam  Budiati et al. (2018) mengenai generasi milenial USA adalah 

sebagai berikut: 

a. Minat membaca secara konvensional kini sudah menurun 
karena generasi milenial lebih memilih membaca melalui 
smartphone. 

b. Millennials wajib memiliki akun sosial media sebagai alat 
komunikasi dan pusat informasi. 

c. Millennials pasti lebih memilih ponsel daripada televisi. 

Menonton sebuah acara televisi kini sudah tidak lagi menjadi 
sebuah hiburan karena apapun bisa mereka temukan di 
telepon genggam. 

d. Millennials menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan 

dan pengambil keputusan mereka. 
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2.3.10.1 Peran Generasi Milenial dalam Perekonomian Indonesia 

Jumlah generasi milenial di Indonesia mendominasi hampir 

sepertiga atau dari total penduduk Indonesia atau sekitar 34 persen 

penduduk Indonesia adalah generasi milenial  (Budiati et al., 2018). 

Kondisi generasi milenial pada tahun 2019 berada dalam kategori usia 

produktif sehingga menjadi tumpuan untuk memberikan kontribusi 

terbaik bagi perekonomian negara. Generasi milenial berperan besar 

dalam pembangunan suatu bangsa karena dianggap lebih unggul 

dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya. Namun 

demikian, bahasan mengenai generasi milenial tidak terbatas hanya 

pada kelompok demografi melainkan juga pada nilai-nilai, pengalaman 

hidup, dan juga perilaku pembelian (buying behavior) (Leung, 203). 

Generasi milenial dianggap sebagai generasi yang tumbuh dalam 

masyarakat yang didorong oleh kegiatan konsumsi, akses kredit, 

saluran televisi digital, dan penggunaan perangksat seluler serta 

internet yang luas (Budiati et al., 2018). Generasi ini juga dianggap 

sebagai pelaku yang kerap berbelanja dan melakukan pembelian 

impulsif karena adanya tekanan sosial dan dianggap sebagai pembeli 

kompulsif (compulsive buyer) (Fischer & Espejo, 2018). Berbeda 

dengan generasi sebelumnya yang membeli barang/jasa berdasarkan 

kebutuhan dan kuantitas, sekitar 60 persen dari generasi milenial 

melakukan pembelian untuk mengekspresikan kepribadian mereka dan 

untuk membuat mereka merasa lebih baik (Woo, 2018). 

Generasi milenial dianggap sebagai segmen konsumen yang 

menarik karena perilaku berbelanjanya dianggap kompulsif dan 
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memiliki tingkat tanggung jawab keuangan yang rendah serta memiliki 

minat yang besar terhadap tren (Kinley et al., 2010). Generasi milenial 

membelanjakan uangnya demi kenyamanan dan memenuhi gaya 

hidup seperti liburan, menonton konser, membeli skincare 

dibandingkan dengan menginvestasikan uangnya untuk membeli 

rumah (Credit Suisse, 2019). Namun, tidak semua pengeluaran 

generasi milenial buruk dikarenakan mereka memiliki kemungkinan 30 

persen lebih tinggi untuk menabung dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya dan sebanyak 80 persen dari generasi milenial di Australia 

memiliki anggaran belanja yang mengindikasikan mereka mengatur 

keuangannya dengan baik (AlphaBeta, 2018).
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa kerangka konsep akan 

menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Secara ringkas kerangka 

konseptual dalam penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

compulsive buying dengan personal financial behavior sebagai variabel 

intervening. Kerangka konseptual menjadi dasar acuan bagi peneliti dalam 

menganalisis pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan dasar dari 

Social Cognitive Learning Theory (SCLT) dalam mengukur pengaruh self-esteem 

dan self-control terhadap personal financial behavior serta dampaknya terhadap 

compulsive buying. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena konsumtif yang dilakukan 

oleh generasi milenial di Indonesia yang dapat mengarah pada kegiatan 

compulsive buying. Compulsive buying terjadi dipengaruhi oleh masalah 

psikologis dan dapat menimbulkan masalah psikologis maupun masalah finansial 

seperti utang dan penyalahgunaan kartu kredit. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor penyebab compulsive buying yang ditinjau dari sisi keuangan 

maupun sisi psikologis sehingga dapat dilakukan upaya untuk meminimalisasi 

terjadinya compulsive buying yang dapat mengganggu berbagai aspek kehidupan 

dari generasi milenial. 
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Generasi milenial yang direpresentasikan sebagai generasi yang memiliki 

keterkaitan dengan perilaku compulsive buying menjadi mayoritas pengunjung di 

pusat perbelanjaan. Kegemarannya dalam mengunjungi berbagai toko atau unit 

usaha di pusat perbelanjaan dapat menjadikan peluang bagi organisasi bisnis 

untuk mengamati perilaku pembelian dari generasi milenial tersebut. Hasil 

pengamatan perilaku pembelian tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

bagi organisasi bisnis untuk menentukan strategi bisnisnya. Namun dalam 

praktiknya organisasi bisnis perlu mengamati lebih lanjut apakah pembelian 

tersebut termasuk dalam perilaku pembelian yang terencana atau pembelian yang 

berketidaksinambungan karena hanya mengedepankan faktor psikologis pada 

situasi tertentu dalam membeli suatu barang atau jasa. 

Penelitian Donnelly et al. (2012) mengenai masalah psikologis maupun 

masalah finansial menjelaskan bahwa personal financial behavior merupakan 

prediktor yang signifikan atas terjadinya peningkatan kekayaan, penurunan utang, 

dan compulsive buying. Penelitian ini mengungkapkan bahwa seseorang yang 

memiliki perilaku keuangan yang baik memiliki kemungkinan yang lebih besar 

untuk terhindar dari kegiatan berhutang. Perilaku keuangan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh faktor kognitif seperti tingkat literasi keuangan maupun faktor 

non-kognitif seperti tingkat self-control. 

Pada Social Cognitive Learning Theory (SCLT), Bandura memperkenalkan 

konsep efikasi diri (self-efficacy) dan regulasi diri (self-regulation). Efikasi diri 

diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dan 

regulasi diri yaitu kemampuan untuk mengatur diri sendiri sebagai faktor internal 

yang ada pada setiap individu. Penerapan konsep tersebut dalam penelitian ini 

dikembangkan menjadi faktor internal dengan menggunakan variabel harga diri 
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(self-esteem) dan kontrol diri (self-control) sebagai pengganti efikasi diri dan 

regulasi diri. Pengembangan tersebut berdasar pada asumsi bahwa dalam proses 

regulasi diri, terdapat tiga kebutuhan internal, yaitu observasi diri, penilaian diri, 

dan reaksi diri (Bandura dalam Schunk & Zimmerman, 1997). Konsep observasi 

dan penilaian diri maupun efikasi diri dan regulasi diri tersebut sejalan dengan 

konsep self-esteem dan self-control, yaitu penilaian terhadap diri individu tersebut 

baik secara personal maupun sosial dan kemampuan individu untuk menahan diri 

atau mengarahkan diri ke arah yang lebih baik. 

Bandura juga menjelaskan bagaimana individu mempelajari perilaku 

dengan menekankan peran dari perkembangan manusia dan kognitif (Lajuni et al., 

2018). Teori ini berpendapat bahwa individu dapat belajar dari lingkungannya 

melalui pengamatan, imitasi, dan pemodelan. Bandura menganggap kepribadian 

seseorang merupakan hasil dari interaksi antara lingkungan, perilaku, dan proses 

psikologis seseorang yang diperolehnya baik melalui pengamatan atau 

obeservasi, imitasi, maupun pemodelan. Compulsive buying maupun personal 

financial behavior merupakan salah satu bentuk hasil pembelajaran yang 

dilakukan oleh individu yang dipengaruhi oleh lingkungan, perilaku, dan proses 

psikologis. 

Personal financial behavior dapat dijelaskan menggunakan konsep self-

efficacy (efikasi diri) pada SCLT. Konsep efikasi diri berguna untuk mengetahui 

apa saja yang dapat dilakukan seseorang dan membuat individu memiliki 

keterampilan dan keyakinan atas kemampuannya untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Individu yang memiliki keyakinan diri membuat individu tersebut lebih 

berperilaku proaktif dan dapat mengatur dirinya sendiri dibandingkan dengan 

pengaruh kekuatan eksternal atau lingkungan luar (Asandimitra & Kautsar, 2020). 
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Keyakinan dalam efikasi diri dapat menentukan bagaimana seseorang berperilaku 

dalam berbagai elemen hidupnya (Bandura, 1977). 

Peran penting efikasi diri terhadap perubahan perilaku telah diakui secara 

luas di berbagai perilaku yang relevan dengan pengurangan risiko keuangan 

seperti personal financial behavior (Redding, et al. dalam Ozmete & Hira, 2011). 

Efikasi diri dalam konteks personal financial behavior yang dikenal dengan 

financial self-efficacy yang menjelaskan keyakinan diri seseorang atas 

kemampuannya untuk berhasil mengelola keuangan dan mencapai tujuan 

keuangannya (Farrel et al., 2016). Financial self-efficacy menjadi alasan individu 

untuk lebih percaya diri dalam mengatur keuangannya dan menjadikan kesulitan 

keuangan yang dialami sebagai tantangan (Bandura dalam Farrel et al., 2016). 

Tindakan-tindakan tersebut yang akan mendorong terbentuknya personal financial 

behavior yang baik dan tercapainya tujuan finansial yang diharapkan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menggambarkan kerangka 

konseptual dengan menempatkan faktor non-kognitif berupa self-esteem dan self-

control sebagai variabel bebas yang dapat memberikan pengaruh positif atau 

negatif terhadap compulsive buying yang dimediasi oleh personal financial 

behavior. Model konseptual yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Model Konseptual Penelitian 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2020 
 

Adapun pengaruh antar variabel yang sesuai dengan rumusan hipotesis 

pada penelitian ini disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Pengaruh antar Variabel 

No Pengaruh Landasan Teori 
Landasan 

Empiris 

1 Self-esteem berpengaruh 

signifikan terhadap self-

control 

Theory of Self-

esteem (Cast & 

Burke, 2002) 

Wöessner & 
Schneider (2013) 
dan Michaels & 
Norton (2015) 

2 Self-esteem berpengaruh 

signifikan terhadap 

personal Financial 

Behavior 

Self Consistency 

Theory (Korman, 

1970) 

Neymotin (2010) 

dan Tang & Baker 

(2016) 

3 Self-esteem berpengaruh 

signifikan terhadap 

compulsive Buying 

Symbolic Self-

Completion Theory 

(Wicklund & 

Gollwitzer, 1981) 

Quoquab et al. 

(2015) dan Singh 

& Nayak (2016) 

 

4 Self-control berpengaruh 

signifikan terhadap 

personal Financial 

Behavior 

Self Regulation 

Theory (Baumeister 

et al., 1994)  

Biljanovska &  

Palligkinis (2013) 

dan Strömbäck et 

al. (2017) 

5 Self-control berpengaruh 

signifikan terhadap 

compulsive Buying 

Self Regulation 

Theory (Baumeister 

et al., 1994) 

Achtziger et al. 

(2015) dan 

Horváth et al. 

(2015) 
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Lanjutan Tabel 3.1 Pengaruh antar Variabel 

No Pengaruh Landasan Teori 
Landasan 

Empiris 

6 

Personal financial behavior 

berpengaruh signifikan 

terhadap compulsive 

buying 

Social Cognitive 

Learning Theory 

(Bandura, 1989) 

Donnelly et al. 

(2012) dan Pham 

et al. (2012) 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2020 

3.2 Pengembangan Hipotesis 

3.2.1 Self-esteem Berpengaruh Signifikan terhadap Self-control 

Cast & Burke (2002) mengembangkan Theory of Self-esteem dengan 

membagi ke dalam tiga konsep, yakni self-esteem as an outcome, self-esteem 

as a self-motive, dan self-esteem as a buffer. Hubungan antara self-esteem 

dan self-control dijelaskan melalui dasar konsep self-esteem as a self-motive. 

Self-esteem dipandang sebagai motif diri yang dapat mengatur dan 

mengarahkan individu dalam berperilaku (Cast & Burke, 2002). Individu yang 

memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi dapat lebih mengorganisir dan 

mengarahkan perilakunya sendiri. Dapat diartikan bahwa individu yang 

memiliki tingkat self-esteem yang tinggi akan berpengaruh terhadap 

kemampuan dalam mengontrol tindakannya. Generasi milenial kerap 

digambarkan sebagai individu yang memiliki tingat self-esteem rendah 

sehingga mereka berusaha untuk melengkapi dirinya melalui berbagai cara 

dan mengarah pada kurangnya kontrol diri. Individu yang memiliki tingkat self-

esteem yang tinggi dapat lebih terarah perilakunya karena adanya tujuan yang 

ingin dicapai. 

Wöessner & Schneider (2013), mengadakan penelitian pada 

narapidana di Free State of Saxony, Jerman untuk mengetahui bagaimana 

peran self-control dan self-esteem dari para pelaku kekerasan. Sesuai 
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dengan DeWall et al. (2007) dan Brooks & Goldstein (2009) dalam Wöessner 

& Schneider (2013) yang menyimpulkan self-esteem sebagai faktor 

ketahanan impulsif seseorang sehingga semakin tinggi tingkat self-esteem 

seseorang akan dikaitkan dengan tingkat self-control yang tinggi pula. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa self-esteem sebagai variabel independen 

berkorelasi positif terhadap self-control sebagai variabel dependen, namun 

pengaruh keduanya kecil. Berdasarkan Wöessner & Schneider (2013) dapat 

ditarik kesimpulan bahwa self-esteem berpengaruh terhadap self-control. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

 H1: Self-esteem berpengaruh terhadap self-control 

3.2.2 Self-esteem Berpengaruh Signifikan terhadap Personal Financial 

Behavior 

Hubungan self-esteem dan personal financial behavior didasarkan 

pada Self Consistency Theory yang dikenalkan oleh Korman (1970). Menurut 

teori ini, individu akan berperilaku secara konsisten dengan nilai diri yang 

dirasakan dengan artian individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi 

akan termotivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan status sosial 

ekonomi mereka salah satunya ialah dengan memiliki personal financial 

behavior yang baik. Dari penjelasan tersebut, Korman (1970) menyatakan 

bahwa individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan 

memperoleh manfaat finansial yang lebih besar karena status dan 

peningkatan citra diri yang dilakukannya. Generasi milenial yang memiliki 

tingkat self-esteem yang tinggi akan banyak menerima manfaat termasuk 

dalam hal finansial karena individu dengan self-esteem yang lebih tinggi 
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cenderung mau menerima pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuannya. 

Studi mengenai hubungan self-esteem dan personal financial 

behavior masih tergolong terbatas tetapi Neymotin (2010) dan Tang & Baker 

(2016) berusaha untuk menggali lebih jauh hubungan keduanya. Neymotin 

(2010) menggunakan tiga indikator untuk menjelaskan financial planning, 

yakni perencanaan masa pensiun, pelacakan anggaran, dan pelacakan kartu 

kredit. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa self-esteem memiliki 

peran penting dalam keputusan perencanaan keuangan seseorang dengan 

kata lain self-esteem berpengaruh terhadap financial planning yang 

merupakan bagian dari personal financial behavior. 

Tang & Baker (2016) melakukan penelitian pada orang dewasa di 

Amerika Serikat untuk meneliti pengaruh self-estem terhadap personal 

financial behavior. Mereka menjelaskan bahwa individu dengan tingkat self-

esteem yang tinggi berusaha lebih giat dan mencapai lebih banyak tujuan, 

dan menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih besar dibandingkan dengan 

individu yang memiliki tingkat self-esteem yang lebih rendah. Pada penelitian 

sebelumnya dari Tang & Baker (2016) menjelaskan bahwa self-esteem 

merupakan bagian dari tingkat percaya diri seseorang, dan tingkat 

kepercayaan yang tinggi merupakan salah satu aspek penting bagi seseorang 

untuk memulai proses manajemen keuangan. Proses personal financial 

behavior membutuhkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi karena dalam 

praktiknya akan dihadapkan pada berbagai situasi yang membutuhkan 

ketekunan dan juga kemampuan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi. 

Hasil penelitian dari Tang & Baker (2016) menunjukkan bahwa self-esteem 
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berhubungan dengan personal financial behavior baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Self-esteem dapat mengubah cara pandang 

seseorang dalam pengelolaan keuangannya dan secara tidak langsung 

berkaitan dengan keputusan keuangan. 

Selain Neymotin (2010) dan Tang & Baker (2016), terdapat penelitian 

lain yang mengaitkan self-esteem dengan kondisi finanisal seseorang. 

Chatterjee et al. (2008) menjelaskan bahwa self-esteem mampu 

mempengaruhi rumah tangga dalam mengalokasikan keuangannya. Individu 

dengan self-esteem yang tinggi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

dalam berinvestasi pada aset yang berisiko sehingga besar kemungkinan 

untuk memiliki akumulasi kekayaan yang lebih besar. Javed, Degong & 

Qadeer (2017) juga menjelaskan bahwa self-esteem berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan seseorang. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa harga diri yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk mengelola 

sumber daya finansialnya dengan lebih baik. Dari berbagai pemaparan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa self-

esteem berpengaruh terhadap personal financial behavior. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

 H2: Self-esteem berpengaruh terhadap personal financial behavior 

3.2.3 Self-esteem Berpengaruh Signifikan terhadap Compulsive Buying 

Symbolic Self Completion Theory (Wicklund & Gollwitzer, 1981) 

menjelaskan bahwa individu sering terlibat dalam kegiatan kompensasi yang 

dapat mengurangi perbedaan antara actual-self dan desired-self. Perbedaan 

tersebut dapat mengakibatkan perasaan kurang “tidak lengkap” atau self-
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esteem yang rendah yang memotivasi individu untuk mendapatkan 

“kelengkapan” atau untuk mencapai status diri yang diinginkan (Wicklund & 

Gollwitzer, 1982; Yurchisin & Johnson, 2004) dalam (Quoquab et al., 2015). 

Symbolic Self-Completion menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat 

self-esteem yang rendah akan berusaha untuk memperoleh kepemilikan 

barang yang lebih banyak dengan tujuan untuk meningkatkan self-esteem. 

Namun kecenderungan untuk memperoleh pengakuan tersebut menjadikan 

individu terutama pada remaja kecanduan untuk mengonsumsi produk 

tertentu atau memiliki masalah dengan perilaku pembeliannya. Dari teori 

tersebut, terdapat kemungkinan bahwa self-esteem menjadi faktor pendorong 

pembelian kompulsif. Dalam literatur yang dikemukakan oleh Quoquab et al. 

(2015) menjelaskan beberapa peneliti memperoleh hasil bahwa self-esteem 

merupakan faktor pendorong pembelian kompulsif (Faber & O'Guinn, 1992; 

O'Guinn & Faber 1989) sementara beberapa peneliti lain menganggapnya 

sebagai konsekuensi dari konsumsi kompulsif (DeSarbo & Edwards, 1992; 

Elliot, 1994). Generasi muda, termasuk generasi milenial adalah masa-masa 

dimana individu ingin memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan diakui 

keberadaannya oleh orang lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah 

dengan melengkapi dirinya sesuai agar dapat menjadi seperti yang 

diharapkan, salah satu caranya ialah dengan berbelanja. Sehingga, tingkat 

self-esteem yag rendah besar kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku 

kompulsif karena banyaknya atribut dalam dirinya yang ingin dipenuhi. 

Quoquab et al. (2015) melakukan penelitian terhadap 223 mahasiswa 

S1 di Malaysia untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dan 

compulsive buying dengan pertimbangan self-esteem sebagai faktor 
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anteseden maupun sebagai konsekuensi dari compulsive buying. Hasil 

penelitiannya mendukung hipotesis yang telah dibuat, yakni self-esteem 

secara negatif berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying dan 

compulsive buying secara negatif berpengaruh signifikan terhadap self-

esteem. Selanjutnya, Singh & Nayak (2016) juga melakukan penelitian 

terhadap 300 remaja di India untuk mengetahui pengaruh self-esteem 

terhadap compulsive buying. Hasil penelitian dari Singh & Nayak (2016) 

menunjukkan bahwa tingkat self-esteem pada remaja berhubungan dengan 

tingkat perilaku kompulsif yakni compulsive buying. Berdasarkan hasil 

pemaparan dari penelitian Singh & Nayak (2016) dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tingkat self-esteem berpengaruh terhadap compulsive buying.  

Penelitian lain mengenai self-esteem dan compulsive buying juga 

dilakukan oleh Widaningsih & Mustikasari (2018). Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa self-esteem berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

buying. Variabel self-esteem mampu mempengaruhi perilaku pembelian 

kompulsif pada remaja di Bandung sebesar 54,8%, yang berarti mereka 

melakukan pembelian berulang pada produk handphone karena kebutuhan 

akan pengenalan diri serta agar dapat diterima dan diberi penilaian yang baik 

dari orang lain. Biolcati (2017) turut menjelaskan bahwa self-esteem 

merupakan prediktor perilaku pembelian kopulsif, namun pada penelitian ini 

self-esteem berpengaruh positif terhadap self-esteem. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

H3: Self-esteem berpengaruh terhadap compulsive buying 
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3.2.4 Self-control Berpengaruh Signifikan terhadap Personal Financial 

Behavior 

Self-Regulation Theory yang dikenalkan oleh Baumeister pada tahun 

1994 menjelaskan sistem manajemen individu secara sadar yang melibatkan 

proses pembimbingan pikiran, perilaku, dan perasaan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Teori ini memberikan manfaat bagi individu dan masyarakat seperti 

halnya self-control yang baik akan berkontribusi pada hasil yang diinginkan 

termasuk kinerja seseorang, keberhasilan di sekolah dan pekerjaan, 

popularitas, kesehatan dan penyesuaian mental, dan hubungan interpersonal 

yang baik (R. Baumeister & Vohs, 2007). Self-Regulation Theory dapat 

diterapkan pada pengelolaan keinginan jangka pendek atau kontrol 

impulsivitas, bias kognitif atau ilusi kontrol ilusi, pencapaian tujuan dan 

motivasi serta perilaku abnormal. Berkaitan dengan hubungan self-control dan 

personal financial behavior, peneliti menggunakan Self-Regulation Theory 

seperti yang dijelaskan oleh  Baumeister, Schmeichel, & Vohs (2007) bahwa 

masalah keuangan erat kaitannya dengan masalah regulasi diri. Baumeister 

et al. (2007) memberikan contoh kasus bahwa orang Amerika sering gagal 

dalam menghemat uang dan memiliki tingkat tabungan yang rendah karena 

tidak mampu mengatasi kebutuhan keuangan yang tak terduga. Banyak 

diantaranya memperoleh penghasilan yang baik tetapi memiliki beban utang 

yang besar disebabkan oleh penggunaan kartu kredit yang tidak terkontrol. 

Begitu halnya dengan generasi milenial di Indonesia, generasi milenial 

memiliki akses di kota besar seperti Surabaya memiliki akses terhadap hal-

hal baru yang dapat menarik perhatiannya sehingga besar kemungkinan 

mereka bertindak impulsif sehingga dapat mengganggu kondisi finansialnya. 
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Kemungkinan terjadinya tindakan impulsif tersebut dapat ditekan dengan 

kontrol diri yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Biljanovska & Palligkinis (2013) melakukan penelitian pada pelaku 

rumah tangga di Amerika tentang hubungan antara self-control dan perilaku 

keuangan rumah tangga. Individu dengan self-control yang baik lebih 

cenderung teratur menyimpan uang dari gaji atau pendapatan mereka, yang 

berarti bahwa mereka lebih siap dalam mengelola pengeluaran yang tidak 

terduga dan lebih cenderung memiliki cukup uang untuk masa pensiun mereka 

(Biljanovska & Palligkinis, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

self-control memiliki dampak positif terhadap perilaku keuangan umum dengan 

melebarkan cakupan saving behavior ke dalam personal financial behavior. 

Strömbäck et al. (2017) meneliti pengaruh perbedaan individu dalam 

self-control dan faktor non-kognitif lainnya (optimism, deliberative thinking dan 

demographic variable) terhadap financial behavior dan financial well-being. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-control 

yang tinggi dan memiliki kecenderungan untuk merencanakan masa depan 

mampu mengelola keuangannya dengan baik. Individu dengan tingkat self-

control yang rendah memiliki kemungkinan yang rendah untuk menyimpan 

cukup uang untuk masa pensiun yang berarti tidak mampu mengelola 

keuangannya dengan baik.  

Selain kedua penelitian tersebut, Khoirunnisaa & Johan (2020) 

menjelaskan bahwa self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan pelajar di Kota Bogor dan menemukan perbedaan tingkat 

kontrol diri pada pelajar berdasarkan tingkatan kelasnya. Semakin rendah 

kelas pelajar tersebut, semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki. Pelajar 
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tersebut tercatat sebagai individu yang memiliki sedikit masalah dalam 

berkonsentrasi, lebih rajin, mampu menahan godaan, dan baik dalam 

menyimpan rahasia. Hasil positif sigifikan juga ditunjukkan oleh penelitian 

Ningsih, Widiyanto, & Sudarma (2018) yang menyatakan bahwa self-control 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung di 

tingkat pelajar. Mereka juga menambahkan bahwa lingkungan sekolah juga 

turut mempengaruhi proses terbentuknya perilaku menabung yang menjadi 

salah satu dimensi dalam personal financial behavior. Berdasarkan 

pemaparan hasil dari beberapa penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa self-control berpengaruh terhadap personal financial behavior. 

H4: Self-control berpengaruh terhadap personal financial behavior 

3.2.5 Self-control Berpengaruh Signifikan terhadap Compulsive Buying 

Pada bahasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa Self-Regulation 

Theory dapat diterapkan pada pengelolaan keinginan jangka pendek atau 

kontrol impulsivitas, bias kognitif atau ilusi kontrol ilusi, pencapaian tujuan dan 

motivasi serta perilaku abnormal. Compulsive buying merupakan salah satu 

bentuk perilaku abnormal atau menyimpang dalam berbelanja sehingga teori 

ini dianggap tepat untuk melandasi hubungan self-control dan compulsive 

buying. Individu yang dapat meregulasi dirinya dengan baik memiliki sedikit 

kemungkinan perilaku menyimpang seperti compulsive buying. Generasi 

milenial yang sudah bekerja atau memiliki pendapatan akan merasa memiliki 

kewenangan untuk membelanjakan seluruh penghasilannya, namun bagi 

individu yang memiliki tingkat self-control yang tinggi akan berpikir jangka 

panjang dan memikirkan berbagai konsekuensi dalam melakukan suatu 

tindakan sehingga kecil kemungkinan untuk terlibat dalam perilaku kompulsif. 
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Achtziger et al. (2015) melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara self-control dan compulsive buying pada pelaku rumah 

tangga di Jerman. Peneliti menjelaskan bahwasanya orang yang memiliki 

kecenderungan tinggi pada compulsive buying menunjukkan tingkat ketaatan 

dan disiplin yang rendah yang kemudian peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi lebih jauh mengenai self-control sebagai sumbar daya 

psikologis yang diperlukan untuk mengendalikan pikiran, perasaan, impuls, 

dan perilaku dengan compulsive buying dan juga hutang. Penelitian dari 

Achtziger et al. (2015) diperoleh hasil bahwa self-control menjadi prediktor 

negatif dari compulsive buying atau dengan kata lain self-control berpengaruh 

negatif signifikan tehadap compulsive buying. Hubungan negatif antara self-

control dan compulsive buying menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat self-

control individu maka kecenderungan untuk melakukan compulsive buying 

semakin rendah, sejalan dengan orang dengan tingkat self-control yang tinggi 

dilaporkan memiliki lebih sedikit masalah dengan compulsive buying. 

Horváth et al. (2015) juga melakukan penelitian mengenai self-control 

dan compulsive buying. Horváth et al. (2015) menelaah lebih jauh mengenai 

praktik pengendalian diri dari para embeli kompulsif. Sebagian besar pembeli 

kompulsif meyadari bahwa perilaku berbelanja berlebihan dan berusaha 

untuk mengendalikannya. Biasanya pembeli kompulsif hanya fokus pada 

kesenangan jangka pendek tanpa mempertimbangkan lebih lanjut mengenai 

konsekuensi jangka panjang dari perilakunya tersebut. Fokus pada 

kesenangan jangka pendek dikaitkan dengan tingkat self-control yang rendah 

dari pelaku yang membuat mereka tetap melakukan compulsive buying. Hasil 

penelitian dari Horváth et al. (2015) menunjukkan hasil yang sejalan dengan 
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hipotesis yang telah ditetapkannya yakni self-control memiliki pengaruh 

terhadap perilaku compulsive buying. 

Selain Achtziger et al. (2015) dan Horváth et al. (2015), Claes et al. 

(2010) dan Li et al. (2014) juga meneliti keterkaitan antara self-control dan 

compulsive buying. Claes et al. (2010) menjelaskan bahwa tingkat 

pengendalian diri yang rendah merupakan salah satu penyebab perilaku 

pembelian kompulsif. Kurangnya kontrol impuls (pengaturan diri) terjadi pada 

orang-orang yang tidak mampu menolak atau menunda kepuasan ketika 

timbul dorongan menyerang mereka untuk membeli sesuatu sehingga 

akhirnya mereka terlibat dalam pembelian kompulsif (Li et al., 2014). 

Berdasarkan pemaparan hasil dari beberapa penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa self-control berpengaruh terhadap compulsive buying. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

 H5: Self-control berpengaruh terhadap compulsive buying 

3.2.6 Personal Financial Behavior Berpengaruh Signifikan terhadap 

Compulsive Buying 

Hubungan personal financial behavior dan compulsive buying 

didasarkan pada Social Cognitive Learning Theory yang dikenalkan oleh 

Albert Bandura (1989). Teori ini menjelaskan mengenai bagaimana individu 

mempelajari perilaku yang menekankan pada peran kognitif dan 

perkembangan manusia itu sendiri (Lajuni et al., 2018). Teori menjelaskan 

bahwa perubahan perilaku dapat dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan, 

faktor pribadi, dan atribut dari perilaku itu sendiri yang saling mempengaruhi 

atau dipengaruhi. Generasi milenial yang memiliki tingkat personal financial 
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behavior yang tinggi akan penuh pertimbangan dalam membelanjakan 

uangnya terlebih dalam kegiatan pembelian yang bersifat kompulsif. Individu 

dengan tingkat personal financial behavior yang tinggi besar kemungkinan 

memiliki anggaran dan tujuan finansial yang ingin dicapai, sehingga tujuan 

tersebut yang dapat menghindarkan individu untuk terlibat dalam compulsive 

buying. 

Donnelly et al. (2012) melakukan penelitian mengenai money 

management terhadap materialistic value yang mempertimbangkan faktor 

demografi pada mahasiswa dari Francisco State University dan Old Dominion 

University. Donnelly et al. membahas mengenai money management dan 

personal financial behavior dan kemudian menggabungkan keduanya 

menjadi money management karena korelasi yang cukup tinggi antar kedua 

konstruk. Hasil peneltian menunjukkan bahwa money management menjadi 

prediktor yang signifikan atas terjadinya peningkatan kekayaan, penurunan 

utang dan compulsive buying (Donnelly et al., 2012). 

Pham et al. (2012) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

personal financial behavior terhadap compulsive buying pada mahasiswa 

psiokologi dan sosiologi Monash University. Pham et al. (2012) melakukan 

penelitian dengan mengaitkan tingkat materialism dalam menyelidiki 

hubungan financial management practices dan compulsive buying. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial management practices tidak 

berdampak pada compulsive buying pada saat tingkat materialism seseorang 

rendah dan financial management practices memiliki efek penyangga pada 

compulsive buying pada saat tingkat materialism tinggi. 
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Spinella, Lester, & Yang (2014) turut menjelaskan bahwa besar 

kemungkinan compulsive buying tidak hanya disebabkan oleh faktor patologi 

melainkan erat juga kaitannya dengan kebiasaan seseorang dalam 

mengelola keuangannya. Kebiasaan mengelola keuangan tersebut meliputi 

kegiatan merencanakan, mengatur, dan mengontrol. Sejalan dengan Spinella 

et al., (2014), Labito &Supramono (2017) menjelaskan bahwa compulsive 

buying pada mahasiswa Satya Wacana Christian University, Indonesia dapat 

dipengaruhi oleh jumlah uang saku dan penganggaran pengeluaran. 

Berdasarkan pemaparan beberapa hasil penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa personal financial behavior berpengaruh signifikan 

terhadap compulsive buying. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 H6: Personal financial behavior berpengaruh terhadap compulsive buying 

3.3 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan model koseptual dan pengaruh antar variabel yang telah 

dijelaskan maka disusun model hipotesis pada penelitian pengaruh self-control 

dan self-esteem terhadap personal financial behavior serta dampaknya terhadap 

compulsive buying studi pada generasi milenial di Surabaya. Peneliti bermaksud 

menggunakan kajian teori yang sudah disusun pada Bab 2 sebagai dasar dalam 

membuat sebuah hipotesis penelitian. Model hipotesis pada penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 2.2 Model Hipotesis Penelitian 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2020 

Berdasarkan landasan penelitian yang digunakan sebagai acuan kerangka 

konseptual yang melatarbelakangi model hipotesis, dapat dillihat dalam tabel 

berikut. 

H1   :  Self-esteem berpengaruh signifikan terhadap self-control 

H2   :  Self-esteem berpengaruh signifikan terhadap personal financial behavior 

H3   :  Self-esteem berpengaruh signifikan terhadap compulsive Buying 

H4   :  Self-control berpengaruh signifikan terhadap personal financial behavior 

H5   :  Self-control berpengaruh signifikan terhadap compulsive Buying 

H6   :  Personal financial behavior berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

Buying 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini explanatory research dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Explanatory research adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan kejelasan hubungan variabel dengan menguji hipotesis yang 

muncul, dan berusaha menjawab hipotesis tersebut (Priadana & Muis, 2009). 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan 

sebelumnya (Sugiyono, 2010). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah dengan 

menggunakan metode survei. Metode survei digunakan dalam penelitian ini 

karena penelitian ini mengunakan kuesioner sebagai instrumen pada sampel 

tertentu untuk memperoleh data yang akan dianalisis. Singarimbun dan Effendi 

(2008) menyatakan bahwa penelitian survei adalah penelitian yang mengambil 

sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data.  Pada penelitian akan dilakukan pengujian hipotesis dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan yang timbul dari variabel-variabel 

yang menjadi objek penelitian, yakni self-control dan self-esteem terhadap 

compulsive buying yang dimediasi oleh personal financial behavior. 
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4.2 Tempat Penelitian 

Surabaya merupakan kota terbesar di Jawa Timur yang memiliki banyak 

perkantoran, perguruan tinggi, perusahaan, dan pusat perbelanjaan. Alasan 

tersebut menjadikan banyak masyarakat dari berbagai generasi dengan berbagai 

latar belakang tinggal dan bekerja atau membuka usaha di Surabaya, termasuk 

generasi milenial. Generasi milenial memiliki keakraban dengan kemajuan 

teknologi sehingga memiliki ciri-ciri lebih kreatif, informatif, mempunyai passion 

dan produktif dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Budiati et al., 2018) 

yang dapat mendorong mereka untuk berwirausaha. Dari segi pendidikan, 

generasi milenial juga memiliki kualitas yang lebih unggul dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya dan memiliki minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi (Budiati et al., 2018) sehingga memiliki peluang yang lebih besar 

untuk bekerja di kota-kota besar. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, Surabaya sebagai 

kota terbesar kedua di Indonesia dan sebagai kota dengan jumlah penduduk 

milenial kedua terbanyak setelah Jabodetabek dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena dianggap lebih mampu merepresentasikan generasi milenial dibandingkan 

dengan daerah lainnya. Faktor lain yang mendasari dipilihnya Surabaya sebagai 

lokasi penelitian ialah terdapat penelitian yang telah meneliti perilaku keuangan 

para pekerja di wilayah Jakarta sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan sampel yang berbeda dengan sebelumnya. 

4.3 Populasi dan Sampel 

 Dalam penelitian ini, populasi dan sampel dalam penelitian diuraikan 

sebagai berikut: 
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4.3.1 Populasi 

Populasi adalah semua item yang dikumpulkan menjadi obyek dalam 

bidang penyelidikan yang biasa disebut juga dengan universe. Universe 

dibagi menjadi dua yaitu terbatas dan tidak terbatas. Terbatas memiliki jumlah 

yang pasti, sedangkan tidak terbatas memiliki jumlah yang tidak diketahui 

dengan pasti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2010). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

generasi milenial di Surabaya. Generasi milenial ialah mereka yang lahir pada 

tahun 1980 sampai dengan tahun 2000. Adapun kriteria populasi yang sesuai 

dengan tujuan penelitian ini ialah mereka yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1. Berdomisili di Surabaya 

Alasan pemilihan kota Surabaya ialah Surabaya menjadi kota terbesar di 

Jawa Timur yang menjadi pusat perekonomian di Jawa Timur. Banyak 

perkantoran, perguruan tinggi, perusahaan dan pusat perbelanjaan yang 

berada di Surabaya menjadikan banyak masyarakat asli Surabaya maupun 

pendatang dengan berbagai latar belakang bekerja atau mendirikan usaha di 

Surabaya. 

2. Bekerja atau berwirausaha 

Responden ditetapkan bagi mereka yang sudah bekerja atau memiliki 

usaha sendiri. Alasan tersebut didasarkan bahwa mereka telah mendapatkan 

gaji atau penghasilan sendiri dan memiliki kontrol penuh atas pendapatannya 

tersebut. 
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4.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Mengingat besaran populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui jumlah pastinya, maka perhitungan ukuran 

sampel dalam penelitian ini menggunakan acuan dari (Hair et al., 2010). 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pernyataan 

Hair et al. (2010) bahwa model konsep penelitian yang terdiri dari maksimal 

lima variabel dengan jumlah item masing-masing variabel sebanyak lebih dari 

tiga maka jumlah minimum sampel yang dapat digunakan ialah 100. Model 

konsep penelitian ini menggunakan empat variabel dengan jumlah item tiap 

variabel lebih dari tiga, maka sampel minimum yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100. Hair et al. (2010) juga menyatakan bahwa 

semakin besar sampel yang digunakan akan semakin baik karena dapat lebih 

mempresentasikan populasi dan memperkecil peluang kesalahan saat 

dilakukan generalisasi sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 150. 

Teknik sampling adalah cara atau teknik yang digunakan dalam 

mengambil sampel penelitian (Notoatmodjo, 2002). Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling 

berupa accidental sampling (teknik sampling aksidental). Teknik sampling 

aksidental mengacu pada pengumpulan informasi dari populasi yang mudah 

diakses oleh peneliti. Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan 

berdasarkan siapa saja yang peneliti temui secara aksidental dimana sampel 

tersebut memenuhi kriteria populasi sehingga dipandang cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2010).  
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4.4 Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama atau 

didapat secara langsung dari sumbernya (Sekaran, 2009). Data ini 

diperoleh dan dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti pada saat 

melakukan penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperolah dari 

jawaban responden melalui penyebaran kuesioner untuk mencari tahu 

informasi yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat memperoleh 

hasil keterangan yang objektif. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data informasi yang dikumpulkan dari sumber 

yang telah ada (Sekaran, 2009). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang didapat secara tidak langsung yang berhubungan dengan 

responden yang diteliti. Data ini merupakan data pendukung bagi 

penelitian yang dilakukan yang dapat bersumber dari buku, jurnal, maupun 

artikel. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buletin, 

laporan keterangan pertanggungjawaban, dan rencana kerja pemerintah 

daerah yang diakses melalui situs web Dinas Komunikasi dan Informatika 

Surabaya dan juga situs web Badan Perencanaan Pembangunan Kota. 

Peneliti menggunakan data sekunder tersebut guna menyusun gambaran 

umum objek penelitian pada bagian pembahasan. 

4.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang mendukung penelitian 
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(Sugiyono, 2014). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah metode survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data. Survei adalah metode pengumpulan data dengan mengambil 

sebagian objek populasi tetapi dapat mencerminkan populasi dengan 

memperhatikan keseimbangan antara jumlah variabel, akurasi, tenaga, waktu dan 

biaya. Kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh data dari hasil jawaban 

responden yang selanjutnya dapat digunakan untuk keperluan analisis deskriptif 

dan menguji hipotesis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada 

responden kemudian memintanya untuk mengisi kuesioner sesuai dengan 

petunjuk yang telah tersedia. Generasi milenial yang memenuhi kriteria diminta 

untuk mengisi kuesioner yang telah disiapkan sesuai dengan petunjuk yang 

tersedia yang sebelumnya telah disebarkan secara online baik melalui media 

sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook maupun melalui Whatsapp. Penelitian 

dimulai pada tanggal 08 November 2020 dan berakhir pada tanggal 14 November 

2020 dan berhasil memperoleh data yang diperlukan dari 150 responden yang 

turut berpartisipasi dalam penelitian ini. 

4.6 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah atribut yang membedakan antara satu obyek dengan obyek 

yang lain atau satu orang dengan orang yang lain. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas empat variabel, yaitu self-esteem, self-control, personal 

financial behavior, dan compulsive buying. Variabel penelitian tersebut 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yakni variabel eksogen dan variabel endogen. 

Variabel eksogen merupakan variabel yang tidak ada penyebab-penyebab 

eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah menuju ke arahnya, 
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selain pada bagian kesalahan pengukuran (Sarwono, 2012). Variabel eksogen 

dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel, yakni self-esteem. Variabel endogen 

merupakan variabel yang mempunyai anak panah-anak panah menuju ke arah 

variabel tersebut (Sarwono, 2012). Variabel endogen dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga variabel, yakni self-control, personal financial behavior, dan compulsive 

buying. 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang berupa untuk cara 

mengukur variabel itu agar dapat dioperasikan (Sekaran, 2011). Definisi 

operasional variabel dibuat untuk membatasi permasalahan dalam sebuah 

penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah self-esteem, 

self-control, personal financial behavior, dan compulsive buying. 

1. Self-esteem 

Self-esteem adalah satu set pemikiran dan perasaan individu tentang 

nilai dan kepentingannya sendiri atau perasaan dan sisi positif individu 

terhadap dirinya yang diukur menggunakan Rosernberg Self-esteem Scale 

(RSES). Rosernberg menyusun instrumen laporan diri yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat self-esteem inidividu. Pada variabel 

self-esteem terdapat 10 item yang digunakan untuk mengukur tingkat self-

esteem seseorang sebagaimana yang diadopsi oleh Quoquab et al. (2015) 

dalam penelitiannya. 

2. Self-control 

Self-control adalah upaya untuk mengesampingkan atau mengubah 

kecenderungan respon dominan dari seseorang yang mengganggu ataupun 

yang menghasilkan perilaku yang tidak diinginkan. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur self-control dalam penelitian ini menggunakan Brief Self-
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Control Scale dan Short-Term Fiture Orientation Scale yang digunakan oleh 

Strömbäck et al. (2017). Total item yang digunakan untuk mengukur self-

control berjumlah 9 item yang diadopsi dalam penelitian Strömbäck et al. 

(2017). 

3. Personal Financial Behavior 

Personal financial behavior ialah kemampuan seseorang dalam 

mengatur keuangannya dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi kegiatan 

perencaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, dan 

penyimpanan. Penelitian ini menggunakan Financial Management Behavior 

Scale (FMBS) yang diperkenalkan oleh Dew & Xiao untuk mengukur 

personal financial behavior. Total item yang digunakan untuk mengukur 

personal financial behavior  berjumlah 9 item yang diadopsi dalam penelitian 

Strömbäck et al. (2017) dengan mengurangi tiga item yang berkaitan dengan 

penggunaan kartu kredit. 

4. Compulsive Buying 

Compulsive buying ialah perilaku belanja yang abnormal dimana 

perilaku tersebut tidak terkontrol, berulang-ulang, dan memiliki dorongan 

kuat untuk berbelanja yang dianggap sebagai cara untuk menghilangkan 

perasaan negatif seperti stress dan kecemasan. Compulsive buying diukur 

menggunakan Compulsive Buying Scale (CBS) yang diperkenalkan oleh 

Faber dan O’Guinn tahun 1992. Total item yang digunakan untuk mengukur 

compulsive buying sebanyak 7 item sebagaimana yang diadopsi dalam 

penelitian Quoquab et al. (2015). 
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Tabel 4.1 Variabel dan Item Penelitian 

No. Variabel Item Peneliti 

1. 

Self-esteem 

1. Merasa berharga* 
2. Memiliki kualitas diri* 
3. Merasa sering gagal 
4. Mampu melakukan beberapa hal 

seperti orang lain* 
5. Merasa tidak memiliki hal untuk 

dibanggakan 
6. Mampu berpikir positif atas 

kejadian yang dialami* 
7. Merasa puas pada diri sendiri* 
8. Bisa menghargai diri sendiri 
9. Merasa tidak berguna 
10. Merasa tidak baik dalam segala 

hal 

Quoquab et 
al. (2015) 

 

2. 

Self-control 

1. Kesulitan menghilangkan 
kebiasaan buruk* 

2. Merasa terganggu oleh 
lingkungan* 

3. Tidak mudah tergoda oleh 
lingkungan 

4. Menyesali perbuatan sendiri* 
5. Bertindak ceroboh* 
6. Fokus pada jangka pendek* 
7. Mengabaikan masa depan* 
8. Pentingnya masa saat ini* 
9. Kemalasan* 

Stromback 
et al. 

(2017) 

3. 

Personal 
Financial 
Behavior 

1. Membandingkan harga antar toko 
2. Membayar tagihan tepat waktu 
3. Membuat catatan transaksi 
4. Sesuai pada anggaran yang 

dibuat 
5. Membuat dana darurat 
6. Menabung setiap menerima 

pendapatan 
7. Menabung untuk tujuan jangka 

panjang 
8. Menabung untuk masa pension 
9. Menginvestasikan uang 

Strömbäck 
et al. 

(201s7) 

4. 

Compulsive 
Buying 

1. Membeli barang tanpa tahu 
alasannya 

2. Membeli barang tanpa 
memperhatikan kebutuhan 

3. Membeli barang yang dianggap 
mahal 

4. Berhutang untuk membeli suatu 
barang/jasa 

Quoquab et 
al. (2015) 
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Lanjutan Tabel 4.1 Variabel dan Item Penelitian 

No. Variabel Item Peneliti 

4. 

Compulsive 
Buying 

5. Keinginan untuk membelanjakan 
sisa uang 

6. Merasa cemas ketika tidak 
berbelanja 

7. Membeli sesuatu untuk 
memperbaiki perasaan 

Quoquab et 
al. (2015) 

*unfavorable, skoring dibalik 

Sumber: Data diolah, 2020 
 

4.7 Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran 

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010). 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau 

kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Kuesioner adalah daftar pertanyaan 

tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya dan akan dijawab oleh responden, 

biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2009).  

Instrumen yang digunakan tersebut didistribusikan secara tidak langsung melalui 

media online (seperti: whatsapp, instagram dan twitter). 

Penelitian ini mengunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Skala pengukuran yang 

digunakan merupakan kesepakatan yang dipakai sebagai acuan untuk 

menghasilkan data kuantitatif. Untuk keperluan penelitian ini, peneliti memberikan 

lima alternatif jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 hingga 5 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Pilihan dan Skor Jawaban Responden 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 
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Lanjutan Tabel 6.2 Pilihan dan Skor Jawaban Responden 

No Pilihan Jawaban Skor 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2010) 

4.8 Uji Instrumen Penelitian (Pilot Testing) 

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden, peneliti 

melakukan uji coba (pilot testing) terlebih dahulu terhadap instrumen penelitian 

yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, pilot testing dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada 30 responden. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana responden dapat mengerti dan memahami komponen-

komponen yang terdapat dalam kuesioner. 

Dua konsep besar dalam bidang measurement adalah validitas dan 

reliabilitas. Konsep ini penting dikarenakan peneliti akan bekerja dengan 

menggunakan instrumen-instrumen analisis lanjutan yang mensyaratkan 

pemenuhan kriteria validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, sebelum data yang 

diperoleh dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap instrumen penelitian yang diperoleh sehingga data yang dihasilkan 

benar-benar valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur dan instrumen penelitian 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat digunakan beberapa kali 

dalam obyek yang sama namun dapat menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2010). 

4.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas berhubungan dengan mengukur alat yang digunakan, 

apakah alat ukur (kuesioner) yang digunakan dapat mengukur apa yang 
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diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti dengan 

tepat (Augusty, 2006). Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel yang dimaksud. Untuk memastikan hal tersebut, maka akan 

dilakukan analisis item/indikator dengan menggunakan metode korelasi 

“Pearson Product Moment”. Nilai koefisien korelasi yang tinggi menunjukkan 

kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur secara keseluruhan atau 

instrumen tersebut dapat dikatakan valid. Instrumen dikatakan valid apabila 

koefisien korelasi Pearson Product Moment (r) ≥0.3 (Sugiyono, 2010). 

4.8.1.1 Hasil Pengujian Validitas Instrumen 

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total menggunakan teknik 

Korelasi Pearson (Product Moment), kriteria pengujian menggunakan teknik 

Korelasi Pearson menyatakan apabila koefisien korelasi (riT) ≥ korelasi tabel 

(rtabel) berarti item kuesioner dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel 

yang diukurnya, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data. 

Adapun ringkasan hasil pengujian validitas sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 7.3 Hasil Pengujian Validitas Instrumen 

Variabel Item Koefisien Korelasi Keterangan 

Self-esteem 

X1.1 0.885 Valid 

X1.2 0.876 Valid 

X1.3 0.678 Valid 

X1.4 0.886 Valid 

X1.5 0.845 Valid 

X1.6 0.697 Valid 

X1.7 0.567 Valid 

X1.8 0.853 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasil Pengjian Validitas Instrumen 

Variabel Item Koefisien Korelasi Keterangan 

Self-esteem 
X1.9 0.938 Valid 

X1.10 0.921 Valid 

Self-control 

X2.1 0.458 Valid 

X2.2 0.862 Valid 

X2.3 0.698 Valid 

X2.4 0.738 Valid 

X2.5 0.686 Valid 

X2.6 0.699 Valid 

X2.7 0.589 Valid 

X2.8 0.773 Valid 

X2.9 

 0.427 Valid 

Personal Financial Behavior 

Y1.1 0.536 Valid 

Y1.2 0.592 Valid 

Y1.3 0.804 Valid 

Y1.4 0.787 Valid 

Y1.5 0.642 Valid 

Y1.6 0.755 Valid 

Y1.7 0.736 Valid 

Y1.8 0.733 Valid 

Y1.9 0.870 Valid 

Compulsive Buying 

Y2.1 0.610 Valid 

Y2.2 0.633 Valid 

Y2.3 0.814 Valid 

Y2.4 0.917 Valid 

Y2.5 0.784 Valid 

Y2.6 0.807 Valid 

Y2.7 0.767 Valid 

Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian validitas variabel penelitian diketahui 

bahwa semua item memiliki nilai koefisien korelasi item dengan skor total 

(riT) > nilai korelasi tabel (0.361). Dengan demikian item kuesioner pada 

masing-masing indikator yang mengukur variabel self-esteem, self-control, 

personal financial behavior dan compulsive buying dinyatakan valid atau 
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mampu mengukur item pernyataan yang ada pada variabel tersebut, 

sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian 

ini. 

4.8.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu pengukuran dapat 

dikatakan reliabel atau memiliki keandalan jika konsisten dalam memberikan 

jawaban yang sama. Koefisien alpha atau disebut alpha cronbach 

merupakan uji statistika yang umum dan banyak digunakan sebagai 

pengujian reliabilitas suatu instrumen dalam penelitian. Pada statistik alpha 

cronbach, instrumen penelitian diindikasikan memiliki reliabilitas yang 

memadai jika koefisien alpha cronbach lebih besar atau sama dengan 0.6 

(Kusnendi, 2008). 

4.8.2.1 Hasil Pegujian Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas variabel self-esteem, self-control, personal 

financial behavior dan compulsive buying dimaksudkan untuk mengetahui 

kehandalan dan konsistensi instrumen penelitian sebagai alat untuk 

mengukur variabel yang diukurnya. Pengujian reliabilitas menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian menyatakan apabila koefisien 

Cronbach’s Alpha ≥ 0.6 berarti item kuesioner dinyatakan reliabel atau 

konsisten dalam mengukur variabel yang diukurnya. Adapun ringkasan hasil 

pengujian reliabilitas sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 8.4 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Self-esteem 0.944 Reliabel 

Self-control 0.836 Reliabel 

Personal Financial Behavior 0.873 Reliabel 
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Compulsive Buying 0.875 Reliabel 

Sumber: Lampiran 2 
 

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian 

diketahui bahwa variabel self-esteem, self-control, personal financial 

behavior dan compulsive buying menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. 

Dengan demikian item kuesioner pada masing-masing item pertanyaan yang 

mengukur variabel self-esteem, self-control, personal financial behavior dan 

compulsive buying dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur 

variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian ini. 

4.9 Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain yang tekumpul (Sugiyono, 2016). Kegiatan dalam analisis data 

antara lain mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

4.9.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk digeneralisasikan. Statistik deskriptif dalam penelitian ini 

antara lain: penyiapan data dalam bentuk tabel, grafik, perhitungan median, 

mean, standar deviasi, perhitungan prosentase, dan lain-lain (Sugiyono, 
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2013). Data yang dimaksud berasal dari jawaban yang diberikan oleh 

responden atas item-item yang terdapat dalam kuesioner. Selanjutnya 

peneliti akan mengolah data-data yang ada dengan cara dikelompokkan dan 

ditabulasikan kemudian diberi penjelasan. 

4.9.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2013). Analisis statistik inferensial memiliki tujuan untuk 

menganalisis data, data disajikan dalam bentuk statistik dan interpretasi data 

kemudian data ditarik kesimpulan pada hasil penelitian. Penarikan 

kesimpulan dari hasil satistika inferensial merupakan hasil dari generalisasi 

populasi berdasarkan jumlah sampel yang telah ditentukan. 

Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan bantuan aplikasi 

WarpPLS. Alasan digunakannya PLS adalah karena pendekatan untuk 

mengestimasi variabel laten dianggap sebagai kombinasi linear dari indikator 

maka menghindarkan masalah indeterminacy dan memberikan definisi yang 

pasti dari komponen skor (Solimun, 2008). PLS tepat penggunaannya jika 

model struktural yang dianalisis memenuhi model rekursif dan variabel laten 

memiliki indikator yang bersifat formatif, refleksif, atau campuran. 

PLS merupakan model persamaan Structural Equation Modeling 

(SEM) yang berbasis komponen atau varian. SEM berbasis kovarian 

umumnya menguji kausalitas/teori, sedangkan PLS lebih bersifat prediktif. 

PLS merupakan metode analisis yang kuat, tidak membutuhkan banyak 

asumsi, tidak menggunakan uji normaslitas, karena sudah menggunakan 
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resampling bootstrap dan ukuran sampel tidak harus besar. Selain dapat 

digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 

menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS juga dapat 

sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan 

formatif. 

Tujuan dari PLS ialah untuk membantu peneliti untuk tujuan prediksi 

(Ghozali, 2014). Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linier 

agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan 

komponen skor variabel didapat berdasarkan bagaimana inner model (model 

struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan outer model 

(model pengukuran, hubungan antara indikator dengan konstruknya) 

dispesifikasi dan menghasilkan residual variance dari variabel independen. 

PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi 

menghasilkan estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Tahap kedua, 

menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model serta 

mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel 

laten dan antar variabel dengan indikatornya (loading). Tahap ketiga, 

menghasilkan estimasi means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) 

untuk indikator dan variabel laten (Ghozali, 2014). 

“Evaluasi model pengukuran (outer model) dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu evaluasi terhadap model reflektif atau model formatif” (Yamin et 

al., 2011). Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif. Indikator 

reflektif merupakan penggambaran sampel dari semua kemungkinan 

indikator yang ada di dalam variabel laten. Indikator pembentuk variabel 
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laten ini berkorelasi tinggi sehingga setiap indikator bisa saling mengganti 

dan penghilangan salah satu indikator tidak mempengaruhi variabel laten. 
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Gambar 3.1 PLS Path Model 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2019 
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4.9.2.1 Pengukuran Model (Outer Model) 

Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu 

model prediksi hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap 

purifikasi dalam model pengukuran (Hartono dan Abdillah, 2014). Pengujian 

dengan PLS dimulai dengan pengujian model pengukuran untuk menguji 

validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur kemampuan instrumen penelitian dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Hartono dan Abdillah, 2014). Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur konsep 

ataupun untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab kuesioner 

atau instrumen penelitian. Uji validitas dan uji reliabilitas dalam model 

pengukuran PLS akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui validitas setiap 

hubungan antara indikator dengan variabel latennya. Variabel konvergen 

dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan 

korelasi antara item score/component score dengan construct score yang 

dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi 

lebih dari 0.70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian, untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 

0.5 sampai 0.6 dianggap cukup (Hartono dan Abdillah, 2015). 

b. Validitas Diskriminan (Discriminat Validity) 

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator 

dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Metode 

lain yang dapat digunakan untuk menilai validitas diskriminan adalah 
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membandingkan nilai akar dari average variance extracted (AVE) untuk 

setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. 

Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan model 

memiliki validitas diskriminan yang cukup (Jogiyanto dan Willy, 2009). 

c. Composite Reliability 

Composite reliability merupakan evaluasi model pengukuran dengan 

square root of average variance extracted, yakni membandingkan nilai 

akar AVE dengan korelasi antar konstruk. Composite reliability mengukur 

nilai sesungguhnya reliabilitas suatu kosntruk dan lebih baik dalam 

mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Hartono dan Abdillah, 

2015). Cornbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk. Rule of thumb nilai alpha atau composite reliability harus lebih 

besar dari 0.7, meskipun nilai 0.6 masih dapat diterima (Hair et al., 2013 

dalam Hartono dan Abdillah, 2015). 

4.9.2.2 Evaluasi Model Struktur (Inner Model) 

Inner model (inner relation, structural model, dan substantive theory) 

menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori 

substantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 

konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square Test untuk predictive 

relevance, dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 

Menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R2 untuk setiap variabel 

laten dependen. 
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a. R-Square (R2) 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur dari data aktualnya (goodness of fit). Secara statistik ini dapat 

diukur dengan koefisien determinasi atau R2. Koefisien R2 digunakan 

untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data 

aktualnya (goodness of fit). “Koefisien determinasi ini mengukur 

presentase total variasi variabel independen Y yang dijelaskan oleh 

variabel independen di dalam garis regresi” (Widarjono 2015). 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien (R2) adalah antara nol dan satu. “Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen” (Ghozali 

2016). Secara umum R2 ≥ 0,75 adalah baik. 

Interpretasi dari koefisien determinasi (R2) yaitu variasi dari variabel 

dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen R2 x 100%, 

sedangkan sisanya sebesar 100% - (R2 x 100%) dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model. Perubahan nilai R2 dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2014). 

Hasil R2 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 mengindikasikan bahwa model 

“baik”, “moderat”, dan “lemah” (Ghozali, 2014). Semakin tinggi R2 

menyatakan bahwa semakin baik model prediksi dari model penelitian 

yang diajukan. 
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b. Predictive Relevance (Q2) 

Setelah melakukan uji R2 pada variabel independen terhadap 

variabel dependen, selanjutnya adalah menguji Q2. Jika nilai Q2 lebih 

besar dari nol maka path model mempunyai nilai predictive relevance, 

sebaliknya jika nilai Q2 lebih kecil dari nol maka path model tidak 

mempunyai nilai predictive relevance. Apabila nilai predictive relevance 

menunjukkan nilai ≥ 0.02, ≥ 0.15, dan ≥ 0.35 menunjukkan bahwa model 

lemah, moderat, dan kuat (Ghozali & Latan, 2014).  Predictive relevance 

dapat dihitung melalui rumus: 

 
Q2 = 1 – (1 – R12) (1 – R22) ... (1 – Rp2) 

Sumber: Hair et al. (2014) 

c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Kriteria 

pengujian menyatakan bahwa apabila nilai probabilitas (p-value) ≤ level of 

significance (α)=5%, maka dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel eksogen terhadap variabel endogen (Ghozali & Latan, 

2014).
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur yang merupakan kota 

kedua terbesar di Indonesia setelah Jakarta (surabaya.go.id, 2016). Surabaya 

menjadi kota bisnis dengan perbelanjaan, perkantoran, perbankan. perdagangan, 

dan industri sebagai pusat aktivitasnya. Pengembangan pusat-pusat bisnis baru 

terus dilakukan sebagai salah satu upaya Kota Surabaya dalam mempersiapkan 

diri menjadi Kota Jasa Perdagangan bertaraf internasional. Surabaya menjadi 

salah satu pintu gerbang perdagangan utama di wilayah Indonesia Timur yang 

memiliki potensi ekonomi yang besar yang ditopang oleh keberadaan fasilitas 

pendukung bisnis dan kemudahan akses serta keunggulan geografis yang 

dimilikinya. 

Menurut Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Surabaya Tahun 

2018, secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya terdiri dari 31 kecamatan, 

154 kelurahan, 1.368 Rukun Warga (RW) dan 9.118 Rukun Tetangga (RT) 

Bappeko Surabaya (2021). Dalam RKPD tersebut juga turut dijelaskan mengenai 

pola ruang perkembangan Kota Surabaya yang terbagi menjadi lima kategori. Pola 

yang pertama merupakan area pemukiman vertikal rumah susun (sederhana) 

maupun apartemen atau kondominium tersebar di hampir seluruh penjuru Kota 

Surabaya, sedangkan area permukiman diarahkan berkembang ke arah barat, 

timur dan selatan kota. Kedua, area kegiatan jasa dan perdagangan yang berpusat 

di kawasan pusat dan sub pusat kota. Pola ketiga merupakan area untuk kegiatan 
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industri dan pergudangan yang terkonsentrasi di wilayah utara dan selatan kota. 

Pola pengembangan ruang yang keempat merupakan wilayah pesisir yang 

dimanfaatkan untuk area militer, industri kapal, pelabuhan, tambak dan kawasan 

wisata pesisir. Pola yang terakhir yakni wilayah ruang laut Surabaya yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan pelayaran dan juga kegiatan penangkapan ikan serta 

kawasan lindung laut. 

Surabaya telah memposisikan diri sebagai pusat konsentrasi industri. 

Pembangunan gedung dan fasilitas perekonomian modern merupakan kesiapan 

Surabaya sebagai bagian dari kegiatan ekonomi dunia secara transparan dan 

kompetitif. Sektor primer, sekunder, dan tersier di Surabaya sangat mendukung 

untuk memperkokoh sebutan Surabaya sebagai kota perdagangan dan ekonomi. 

Dukungan sarana prasarana yang memadai menjadikan Kota Surabaya menjadi 

kota yang kondusif dalam iklim usaha dan perdagangan. 

 
Gambar 4.1 Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabaya, Jawa Timur dan 

Nasional Tahun 2014-2018 

Sumber: Bappeko Surabaya (2019) 
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Selama 4 tahun berturut-turut, pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya terus 

menunjukkan kecenderungan yang positif. Pertumbuhan ekonomi Surabaya 

berada pada angka 6.19% saat terjadi gejolak ekonomi pada tahun 2018, nilai 

tersebut lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dan nasional 

(Bappeko Surabaya, 2019). Pertumbuhan ekonomi Surabaya tersebut turut 

didukung oleh jumlah penduduk lebih kurang sebanyak 3 juta jiwa yang menjadi 

pasar yang potensial dan potensi ekonomi (Dinkominfo Surabaya, 2021). 

Keberadaan fasilitas pendukung bisnis di Surabaya mampu menjadi daya tarik 

bagi banyak warga luar Surabaya untuk bekerja ataupun memulai usaha di 

Surabaya. Dukungan masyarakat yang kondusif, sarana dan prasarana yang 

memadai serta dukungan penuh dari pemerintah menjadikan Kota Surabaya 

banyak diminati oleh para angkatan kerja untuk mengadu nasib di Surabaya. Usia 

angkatan kerja di Indonesia pada saat ini didominasi oleh generasi milenial atau 

mereka yang berusia 20 tahun hingga 40 tahun yang tidak menutup kemungkinan 

tenaga kerja di Surabaya juga didominasi oleh generasi milenial. 

Banyaknya generasi milenial di Surabaya menjadikan Kota Surabaya 

dianggap tepat menjadi objek penelitian mengenai compulsive buying. Surabaya 

yang merupakan pusat perdagangan dan perbelanjaan di Jawa Timur menjadi 

tempat yang cocok bagi generasi milenial untuk melakukan kegiatan konsumtif 

seperti berbelanja. Riset yang dilakukan oleh Provetic terhadap 4.670 responden 

generasi milenial menunjukkan mayoritas responden menjadikan belanja sebagai 

salah satu prioritas mereka (Sugianto, 2018).  

Generasi milenial menjadi generasi yang menarik untuk diteliti, karena selain 

jumlah populasi yang banyak dan sedang memasuki usia angkatan kerja, generasi 
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ini juga merupakan generasi yang telah mengenal baik kemajuan teknologi 

sehingga memiliki akses yang lebih luas dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya. Generasi milenial juga dianggap sebagai generasi yang konsumtif 

sebagaimana Antika (2014) menyampaikan bahwa pengunjung pusat 

perbelanjaan di Surabaya didominasi oleh generasi milenial. Mayoritas generasi 

milenial di Surabaya menghabiskan satu hingga empat kali dalam sebulan untuk 

mengunjungi pusat perbelanjaan dengan jumlah pengeluaran yang variatif. Hal 

tersebut diperkuat dengan kedudukan Surabaya sebagai kota besar dan menjadi 

pusat perkatoran dan perdagangan di Jawa Timur sehingga menarik minat banyak 

generasi milenial untuk bekerja maupun menetap di Surabaya. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah generasi milenial 

yang berdomisili di Surabaya. Generasi milenial yang masuk dalam objek 

penelitian hendaklah bekerja atau memiliki usaha di Surabaya. Mereka yang 

bekerja atau memiliki usaha dianggap telah memiliki pendapatan sendiri sehingga 

memiliki kewenangan untuk mengelola pendapatannya dan sesuai dengan tujuan 

penelitian ini yakni untuk mengetahui personal financial behavior pada generasi 

milenial. Generasi milenial yang memenuhi kriteria diminta untuk mengisi 

kuesioner yang telah disiapkan sesuai dengan petunjuk yang tersedia yang 

sebelumnya.  

Penelitian dimulai pada tanggal 08 November 2020 dan berakhir pada 

tanggal 14 November 2020. Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menyebarkan kuesinoer secara online baik melalui media sosial seperti Instagram, 

Twitter, Facebook maupun melalui Whatsapp. Peneliti menyebarkan di Twitter 

melalui akun-akun yang dikenal sebagai influencer yang kerap membahas 

permasalahan pekerja di Indonesia karena peneliti merasa cocok dengan tujuan 
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penelitian ini. Peneliti berhasil mengumpulkan sampel sebanyak 164 data 

responden namun 4 sampel responden tidak dapat digunakan karena tidak 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, yakni responden berasal dari Kota 

Surabaya namun tidak sedang bekerja di Surabaya sehingga sampel yang dapat 

dilanjutkan untuk diuji sebanyak 160 sampel. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 150 sehingga peneliti 

secara acak memilih 150 dari 160 sampel yang tersedia. 

5.2 Deskripsi Responden Penelitian 

Gambaran mengenai responden penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.1.  

Tabel 9.1 Data Responden Penelitian 

Keterangan Frekuensi Akumulasi Persentase Akumulasi 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 57 57 38.0% 38.0% 

Perempuan 93 150 62.0% 100% 

Usia 

20-25 Tahun 102 102 68.0% 68.0% 

26-30 Tahun 29 131 19.3% 87.3% 

31-35 Tahun 12 143 8.0% 95.3% 

36-40 Tahun 7 150 4.7% 100% 

Status Pernikahan 

Belum Menikah 118 118 78.6% 78.6% 

Menikah 31 149 20.7% 99.3% 

Bercerai 1 150 0.7% 100% 

Pendidikan 

SMA 12 12 8.0% 8.0% 

Diploma 25 37 16.7% 24.7% 

S1 102 139 68.0% 92.7% 

S2 11 150 7.3% 100% 

Pekerjaan 

Karyawan 81 81 54.0% 54.0% 

PNS 15 96 10.0% 64.0% 

Wiraswasta 27 123 18.0% 82.0% 

TNI/Porli 1 124 0.7% 82.7% 

Lainya 26 150 17.3% 100% 
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Lanjutan Tabel 10.1 Data Responden Penelitian 

Keterangan Frekuensi Akumulasi Persentase Akumulasi 

Pendapatan 

< Rp3.000.000 31 31 20.6% 20.6% 

Rp3.000.001 - 
Rp5.000.000 

73 104 48.7% 69.3% 

Rp5.000.001 - 
Rp10.000.000 

33 137 22.0% 91.3% 

> Rp10.000.000 13 150 8.7% 100% 

Frekuensi Belanja 

1-3 Kali 66 66 44.0% 44.0% 

3-5 Kali 49 115 32.7% 76.7% 

5-7 Kali 19 134 12.7% 89.4% 

7-10 Kali 5 139 3.3% 92.7% 

>10 Kali 11 150 7.3% 100% 

Sumber: Lampiran 3, data diolah 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa generasi milenial di 

Surabaya yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan 

yang erat kaitannya dengan kegiatan berbelanja dengan presentase sebesar 62%. 

Selanjutnya, responden dalam penelitian ini juga didominasi oleh generasi milenial 

yang lahir di tahun 1995 hingga 2000 atau berusia 20 hingga 25 tahun, yakni 

sebanyak 102 orang responden atau 68.0%. Data selanjutnya ialah tentang status 

pernikahan dari responden penelitian. Status pernikahan dapat mempengaruhi 

kegiatan berbelanja seseorang karena kebutuhan yang semakin beragam ketika 

telah berumah tangga sehingga dapat meningkatkan intensitas seseorang untuk 

berbelanja. Status pernikahan responden pada penelitian ini didominasi oleh 

generasi milenial dengan status belum menikah (118 orang responden atau 

sebesar 78.7%) yang berarti besar kemungkinan para responden memiliki 

kewenangan penuh untuk mengelola pendapatan mereka sendiri. 150 responden 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas berbelanja sebanyak 3-5 kali 

dalam sebulan di luar belanja kebutuhan pokoknya. 
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Selanjutnya, jumlah responden sebanyak 102 orang responden (68.0%) 

memiliki pendidikan terakhir S1. Selain status pernikahan, tingkat pendidikan juga 

dapat mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan termasuk keputusan 

pengelolaan keuangan dan keputusan berbelanja. Hasil deskripsi responden pada 

penelitian ini mengindikasikan bahwa responden memiliki kualitas pendidikan 

yang baik karena sebagian besar telah menempuh pendidikan tinggi dan paham 

dalam menggunakan berbagai sumber informasi terutama dalam proses pengisian 

kuesioner secara online. Berdasarkan Tabel 5.1, dapat diketahui bahwa hasil yang 

beragam mengenai pekerjaan responden menunjukkan bahwa penelitian ini diisi 

oleh responden yang berasal dari berbagai latar pekerjaan yang berbeda. Namun 

demikian, penelitian ini didominasi oleh responden yang berstatus sebagai 

karyawan (sebesar 54%). 

Selanjutnya, penelitian ini didominasi oleh generasi milenial di Surabaya 

dengan pendapatan perbulan di angka Rp3.000.001 – Rp5.000.000 yang masuk 

ke dalam kelompok lower middle income. Klasifikasi jumlah pendapatan per bulan 

yang diterima oleh responden pada penelitian ini didasarkan pada Deloitte South 

East Asia pada tahun 2015 yang mengklasifikasikan pendapatan per tahun 

menjadi empat kelompok (Deloitte South East Asia, 2015). Kelompok pertama 

yakni higher income dengan pendapatan per tahun lebih dari Rp120.000.000,- 

atau lebih dari Rp10.000.000,- per bulan. Kelompok kedua yakni golongan upper 

middle income dengan jumlah pendapatan di angka Rp60.000.000,- hingga 

Rp120.000.000,- per tahun atau berkisar Rp5.000.000,- hingga Rp10.000.000,- 

per bulan. Kelompok ketiga dengan jumlah pendapatan per tahun sebesar 

Rp36.000.000,- hingga Rp60.000.000,- atau sebesar Rp3.000.000,- hingga 

Rp5.000.000,- merupakan golongan lower middle income. Kelompok terakhir yakni 
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golongan lower income, merupakan orang dengan jumlah pendapatan per tahun 

kurang dari Rp36.000.000,- atau kurang dari Rp3.000.000,- per bulannya. 

5.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendukung analisis dan 

memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian. Dalam analisis 

deskriptif ini akan dikaji bagaimana persepsi yang diberikan oleh responden 

melalui kuesioner pada setiap item-item pertanyaan yang ada, yang diukur dengan 

menggunakan Skala Likert, dimana hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi item-item variabel penelitian yang terdiri dari frekuensi jawaban 

responden. 

5.3.1 Distribusi Variabel Penelitian 

Distribusi frekuensi adalah daftar dari nilai data yang diperoleh yang 

disertai dengan nilai frekuensi yang sesuai. Daftar tersebut berfungsi untuk 

mengetahui keragaman data yang diperoleh. Dasar interpretasi skor item dalam 

variabel penelitian dalam variabel penelitian dapat digambarkan dalam Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Dasar Interpretasi Skor Item Variabel Penelitian 

No. Nilai Skor Interpretasi 

1. 0<NS<1  Berada pada daerah sangat negatif 

2. 1<NS<2  Berada pada daerah negatif 

3. 2<NS<3  Berada pada daerah rata-rata 

4. 3<NS<4  Berada pada daerah positif 

5. 4<NS<5  Berada pada daerah sangat positif 

Sumber: Eriyanto, 1999 

Nilai skor antara lebih dari nol sampai dengan kurang dari satu masuk 

dalam kategori daerah sangat negatif. Nilai skor lebih dari satu dan kurang dari 

dua berada pada kategori negatif. Nilai skor berada pada antara dua dan tiga pada 

daerah rata-rata. Nilai skor antara empat sampai dengan lima berada pada 
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daerah positif dan sangat positif. Interpretasi tersebut berlaku untuk pernyataan 

yang bersifat positif, apabila pernyataan bersifat negatif maka berlaku sebaliknya. 

5.3.1.1 Distribusi Frekuensi Variabel Self-esteem 

Persepsi responden pada variabel self-esteem diinformasikan melalui 

distribusi frekuensi dan penjelasan berikut: 

Tabel 11.3 Distribusi Frekuensi Variabel Self-esteem 

  
Jawaban Responden 

Rata-Rata 
SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

X1.1 
F 33 48 26 37 6 

3.43 
% 22.0% 32.0% 17.3% 24.7% 4.0% 

X1.2 
F 40 47 20 39 4 

3.53 
% 26.7% 31.3% 13.3% 26.0% 2.7% 

X1.3 

F 5 26 29 60 30 

2.44 % 

 
3.3% 17.3% 19.3% 40.0% 20.0% 

X1.4 
F 35 55 24 30 6 

3.55 
% 23.3% 36.7% 16.0% 20.0% 4.0% 

X1.5 
F 4 31 29 51 35 

2.45 
% 2.7% 20.7% 19.3% 34.0% 23.3% 

X1.6 
F 23 49 36 40 2 

3.34 
% 15.3% 32.7% 24.0% 26.7% 1.3% 

X1.7 
F 31 65 20 29 5 

3.59 
% 20.7% 43.3% 13.3% 19.3% 3.3% 

X1.8 
F 8 41 23 49 29 

2.67 
% 5.3% 27.3% 15.3% 32.7% 19.3% 

X1.9 
F 8 29 20 58 35 

2.45 
% 5.3% 19.3% 13.3% 38.7% 23.3% 

X1.10 
F 8 31 29 57 25 

2.60 
% 5.3% 20.7% 19.3% 38.0% 16.7% 

Rata-rata Variabel Self-esteem 3.005 

Sumber: Lampiran 4, data diolah 

Keterangan: 
X1.1 : Saya merasa bahwa saya adalah orang yang berharga, paling tidak setara 

dengan orang lain (R) 
X1.2 : Saya merasa memiliki beberapa kualitas diri yang baik (R) 
X1.3 : Saya merasa kerap menemui kegagalan 
X1.4 : Saya mampu melakukan suatu hal seperti kebanyakan orang lain lakukan 

(R) 
X1.5 : Saya merasa bahwa saya tidak memiliki banyak hal untuk dibanggakan. 
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X1.6 : Saya bisa mengambil sikap positif (positive thinking) terhadap suatu hal 
yang menimpa diri saya (R) 

X1.7 : Saya merasa puas dengan diri saya sendiri (R) 
X1.8 : Saya berharap saya bisa lebih menghargai diri saya sendiri 
X1.9 : Saya terkadang merasa diri saya tidak berguna 
X1.10 : Saya terkadang berpikir bahwa saya tidak baik dalam segala hal 
F : Frekuensi 
% : Frekuensi dalam persentase 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, diinformasikan 

bahwa dari 150 responden yang mengisi kuesioner, variabel self-esteem memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3.005 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas 

responden yang merupakan generasi milenial Surabaya memiliki tingkat self-

esteem yang tinggi. Tingkat self-esteem yang tinggi tersebut dibuktikan dengan 

nilai rata-rata per item yang berada dalam kategori rata-rata dan positif. 

Interpretasi masing-masing item akan dijelaskan melalui penjabaran sebagai 

berikut. Item pernyataan X1.1 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.43 yang berarti 

berada dalam daerah positif, nilai tersebut menjelaskan bahwa mayoritas 

responden merasa bahwa dirinya adalah orang yang berharga atau setara dengan 

orang lain. Item X1.2 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.53 yang berarti berada 

dalam daerah positif, maka nilai tersebut dapat menjelaskan bahwa mayoritas 

generasi milenial di Surabaya setuju bahwa mereka merasa memiliki beberapa 

kualitas diri yang baik. Item X1.3 memiliki nilai rata-rata 2.44 yang berada pada 

daerah rata-rata yang berarti responden merasa kerap menemui kegagalan. 

Selanjutnya, item X1.4 memiliki nilai rata-rata 3.55 yang berarti mayoritas 

responden mampu melakukan suatu hal seperti kebanyakan orang lain lakukan. 
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 Item X1.5 memiliki nilai rata-rata sebesar 2.45 yang berarti berada pada 

daerah rata-rata dan menunjukkan bahwa rata-rata responden merasa dirinya 

tidak memiliki banyak hal untuk dibanggakan. Pernyataan item X1.6 dan X1.7 

memiliki nilai rata-rata sebesar 3.34 dan 3.59 dimana keduanya berada di daerah 

positif. Hal tersebut menunjukkan generasi milenial di Surabaya mampu 

mengambil sisi positif dari kejadian yang dialaminya serta merasa puas dengan 

dirinya. Selanjutnya, pada item X1.8 dan X1.9 memiliki nilai rata-rata 2.67 dan 2.45 

yang berarti rata-rata responden dalam penelitian ini berharap dapat lebih 

menghargai dirinya sendiri dan merasa dirinya tidak berguna. Item terakhir dalam 

penelitian ini yakni X1.10 memiliki nilai rata-rata 2.6 yang berarti rata-rata 

responden berpikir bahwa dirinya kurang baik dalam banyak hal. Interpretasi 

masing-masing item pada variabel self-esteem tersebut mendukung bahwa 

generasi milenial di Surabaya yang menjadi responden dalam penelitian ini 

memiliki tingkat self-esteem yang cukup tinggi. 

 

5.3.1.2 Distribusi Frekuensi Variabel Self-control 

Persepsi responden pada variabel self-control diinformasikan melalui 

distribusi frekuensi dan penjelasan berikut: 

Tabel 12.4 Distribusi Frekuensi Variabel Self-control 

  
Jawaban Responden 

Rata-Rata 
SS S RG TS STS 

X2.1 
F 20 69 41 17 3 

3.57 
% 13.3% 46.0% 27.3% 11.3% 2.0% 

X2.2 
F 10 73 36 26 5 

3.38 
% 6.7% 48.7% 24.0% 17.3% 3.3% 

X2.3 
F 5 29 35 65 16 

2.61 
% 3.3% 19.3% 23.3% 43.3% 10.7% 

X2.4 
F 8 73 37 30 2 

3.37 
% 5.3% 48.7% 24.7% 20.0% 1.3% 

X2.5 F 10 64 43 28 5 3.31 
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% 6.7% 42.7% 28.7% 18.7% 3.3% 

 

 

Lanjutan Tabel 13.4 Distribusi Frekuensi Variabel Self-control 

 
Jawaban Responden 

Rata-Rata 
SS S RG TS STS 

X2.6 
F 11 70 40 25 4 

3.39 
% 7.3% 46.7% 26.7% 16.7% 2.7% 

X2.7 
F 15 64 44 25 2 

3.43 
% 10.0% 42.7% 29.3% 16.7% 1.3% 

X2.8 
F 14 68 42 22 4 

3.44 
% 9.3% 45.3% 28.0% 14.7% 2.7% 

X2.9 
F 9 76 35 26 4 

3.40 
% 6.0% 50.7% 23.3% 17.3% 2.7% 

Rata-rata Variabel Self-control 3.32 

Sumber: Lampiran 4 
 
Keterangan: 
X2.1 : Saya kesulitan menghilangkan kebiasaan buruk yang ada pada diri saya 

(R) 
X2.2 : Saya merasa terganggu apabila terdapat gangguan dari luar (R) 
X2.3 : Saya tidak mudah tergoda/terpengaruh oleh lingkungan saya 
X2.4 : Saya bisa menyesal setelah melakukan hal-hal yang menyenangkan bagi 

saya (R) 
X2.5 : Saya sering bertindak tanpa memikirkan semua alternatif (R) 
X2.6 : Saya hanya fokus pada jangka pendek (R) 
X2.7 : Masa depan akan terkontrol dengan sendirinya (R) 
X2.8 : Saya lebih memikirkan hidup hari ini daripada hari esok (R) 
X2.9 : Suasana hati yang sedang saya alami bisa mempengaruhi keputusan 

yang saya buat (R) 
F : Frekuensi 
% : Frekuensi dalam persentase 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, diinformasikan 

bahwa dari 150 responden yang mengisi kuesioner, variabel self-control memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3.32 yang masuk dalam kategori positif sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden yang merupakan generasi milenial 
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Surabaya memiliki tingkat self-control yang tinggi. Tingkat self-control yang tinggi 

tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata per item yang hampir seluruhnya berada 

dalam kategori positif. Interpretasi masing-masing item akan dijelaskan melalui 

penjabaran sebagai berikut. Pada item X2.1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.57 

yang masuk dalam kategori negatif, yang berarti mayoritas generasi milenial di 

Surabaya yang menjadi responden dalam penelitian ini merasa tidak mengalami 

kesulitan untuk menghilangkan kebiasaan buruk yang dimilki. 

 Selanjutnya, item X2.2 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.38 yang masuk 

dalam kategori negatif yang berarti responden tidak merasa terganggu dengan 

adanya gangguan yang berada di sekitarnya. Pada item X2.3 diperoleh nilai rata-

rata sebesar 2.61 yang masuk dalam kategori daerah rata-rata yang berarti 

responden dalam penelitian ini rata-rata tidak mudah tergoda atau tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Pada item X2.4 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3.37 yang masuk dalam kategori negatif sehingga dapat diartikan bahwa 

responden tidak menyesal setelah melakukan hal-hal yang menyenangkan. 

 Item X2.5 dan x2.6 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.31 dan 3.39 yang 

masuk dalam kategori negatif yang berarti responden dalam penelitian ini dalam 

bertindak selalu memikirkan berbagai alternatif dan juga fokus pada jangka 

panjang. Selanjutnya, pernyataan pada item X2.7 dan x2.8 memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3.43 dan 3.44 yang masuk dalam kategori negatif sehingga dapat 

diartikan bahwa mayoritas responden percaya bahwa masa depan harus dikontrol 

oleh diri sendiri dan mereka juga lebih memikirkan hidup di masa mendatang. Item 

terakhir pada variabel self-control memiliki nilai rata-rata sebesar 3.40 yang masuk 

dalam kategori negatif, berarti mayoritas responden dalam penelitian ini dalam 
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mengambil keputusan tidak dipengaruhi oleh suasana hati yang sedang 

dialaminya. 

 

5.3.1.3 Distribusi Frekuensi Variabel Personal Financial Behavior 

Persepsi responden pada variabel personal financial behavior 

diinformasikan melalui distribusi frekuensi dan penjelasan berikut: 

Tabel 14.5 Distribusi Frekuensi Variabel Personal Financial Behavior 

  
Jawaban Responden 

Rata-Rata 
SS S RG TS STS 

Y1.1 
F 51 57 19 16 7 

3.86 
% 34.0% 38.0% 12.7% 10.7% 4.7% 

Y1.2 
F 52 64 24 10 0 

4.05 
% 34.7% 42.7% 16.0% 6.7% 0.0% 

Y1.3 
F 50 67 18 14 1 

4.01 
% 33.3% 44.7% 12.0% 9.3% 0.7% 

Y1.4 
F 48 65 19 13 5 

3.92 
% 32.0% 43.3% 12.7% 8.7% 3.3% 

Y1.5 
F 46 69 22 11 2 

3.97 
% 30.7% 46.0% 14.7% 7.3% 1.3% 

Y1.6 
F 46 65 22 14 3 

3.91 
% 30.7% 43.3% 14.7% 9.3% 2.0% 

Y1.7 
F 50 68 19 13 0 

4.03 
% 33.3% 45.3% 12.7% 8.7% 0.0% 

Y1.8 
F 62 60 15 11 2 

4.13 
% 41.3% 40.0% 10.0% 7.3% 1.3% 

Y1.9 
F 48 67 19 9 7 

3.93 
% 32.0% 44.7% 12.7% 6.0% 4.7% 

Rata-rata Variabel Personal Financial Behavior 3.98 

Sumber: Lampiran 4 
 
Keterangan: 
Y1.1 : Saya biasanya membandingkan harga barang di beberapa toko ketika 

hendak membelinya 
Y1.2 : Saya membayar tagihan tepat waktu 
Y1.3 : Saya membuat atau menyimpan catatan pengeluaran bulanan saya 

secara tertulis atau elektronik 
Y1.4 : Pengeluaran saya selalu sesuai dengan anggaran atau rencana 

pengeluaran saya 
Y1.5 : Saya memiliki uang atau tabungan untuk dana tidak terduga 
Y1.6 : Saya menabungkan uang saya setiap menerima pemasukan 
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Y1.7 : Saya menabung untuk tujuan jangka panjang seperti mobil, pendidikan, 
rumah, dan lain-lain 

Y1.8 : Saya mengalokasikan sebagian uang saya untuk hari tua (rekening 
pensiunan) 

Y1.9 : Saya membeli instrumen investasi (misal: obligasi, saham, atau 
reksadana) 

F : Frekuensi 
% : Frekuensi dalam persentase 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, diinformasikan 

bahwa dari 150 responden yang mengisi kuesioner, variabel personal financial 

behavior memiliki nilai rata-rata sebesar 3.98 yang masuk dalam kategori positif 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden yang merupakan 

generasi milenial Surabaya memiliki tingkat personal financial behavior yang 

tinggi. Tingkat personal financial behavior yang tinggi tersebut dibuktikan dengan 

nilai rata-rata per item yang hampir seluruhnya berada dalam kategori positif. 

Interpretasi masing-masing item akan dijelaskan melalui penjabaran sebagai 

berikut. Item Y1.1 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.86 yang berarati masuk dalam 

kategori positif, maksudnya generasi milenial Surabaya memiliki kebiasaan dalam 

membandingkan harga barang di beberapa took sebelum membeli suatu barang. 

Selanjutnya, item Y2.2 dan Y2.3 memiliki nilai rata-rata sebesar 4.05 dan 4.01 

yang keduanya masuk dalam daerah sangat positif. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa responden selalu membayar tagihan tepat waktu dan membuat atau 

menyimpan catatan pengeluarannya.  

 Pada item Y1.4 dan Y1.5 serta Y1.6 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.92 

dan 3.97 serta 3.91 yang ketiganya masuk dalam daerah positif, yang berarti 

pengeluaran responden selalu sesuai dengan anggaran yang telah disusun dan 
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mereka juga memiliki tabungan untuk dana darurat serta selalu menyisihkan 

sebagian pendapatannya untuk ditabung. Nilai rata-rata Y1.7 dan Y1.8 masuk 

dalam kategori daerah sangat positif dengan nilai rata-rata sebesar 4.03 dan 4.13 

yang berarti mayoritas responden menabung untuk jangka panjang seperti 

memiliki rumah atau tabungan pendidikan, responden juga mengalokasikan 

sebagaian dananya untuk persiapan masa pensiun. Item terakhir dalam penelitian 

ini yakni item Y1.9 memiliki nilai rata-rata sebesar 3.93 yang masuk dalam kategori 

daerah positif yang berarti mayoritas geerasi milenialdalam penelitian ini membeli 

instrument investasi sebagai salah satu cara mereka untuk berinvestasi. 

5.3.1.4 Distribusi Frekuensi Variabel Compulsive Buying 

Persepsi responden pada variabel compulsive buying diinformasikan melalui 

distribusi frekuensi dan penjelasan berikut: 

Tabel 15.6 Distribusi Frekuensi Variabel Compulsive Buying 

  
Jawaban Responden 

Rata-Rata 
SS S RG TS STS 

Y2.1 
F 0 22 21 76 31 

2.23 
% 0.0% 14.7% 14.0% 50.7% 20.7% 

Y2.2 
F 5 13 21 77 34 

2.19 
% 3.3% 8.7% 14.0% 51.3% 22.7% 

Y2.3 
F 8 28 27 63 24 

2.55 
% 5.3% 18.7% 18.0% 42.0% 16.0% 

Y2.4 
F 3 14 26 73 34 

2.19 
% 2.0% 9.3% 17.3% 48.7% 22.7% 

Y2.5 
F 2 14 25 76 33 

2.17 
% 1.3% 9.3% 16.7% 50.7% 22.0% 

Y2.6 
F 3 23 25 71 28 

2.35 
% 2.0% 15.3% 16.7% 47.3% 18.7% 

Y2.7 
F 5 25 28 74 18 

2.50 
% 3.3% 16.7% 18.7% 49.3% 12.0% 

Rata-rata Variabel Compulsive Buying 2.31 

Sumber: Lampiran 4 
 
Keterangan: 
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Y2.1 : Saya membeli sesuatu dan setiba di rumah saya tidak yakin mengapa 
saya membelinya 

Y2.2 : Saya membeli apa saja tanpa memperhatikan apakah saya benar-benar 
membutuhkan barang tersebut 

Y2.3 : Saya membeli suatu barang meskipun harganya terbilang mahal bagi 
saya 

Y2.4 : Saya berhutang ketika tidak memiliki uang untuk berbelanja 
(menggunakan paylater, kredivo, akulaku, dll) 

Y2.5 : Jika saya memiliki sisa uang di akhir bulan, saya merasa perlu 
membelajakannya 

Y2.6 : Saya merasa cemas atau gelisah ketika tidak berbelanja atau membeli 
sesuatu 

Y2.7 : Saya membeli sesuatu untuk membuat diri saya merasa lebih baik 
F : Frekuensi 
% : Frekuensi dalam persentase 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, diinformasikan 

bahwa dari 150 responden yang mengisi kuesioner, variabel compulsive buying 

memiliki nilai rata-rata sebesar 2.31 yang masuk dalam kategori rata-rata sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden yang merupakan generasi 

milenial Surabaya memiliki tingkat compulsive buying yang tergolong rendah 

karena nilai-rata-rata mendekati nilai 2. Tingkat compulsive buying yang rendah 

tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata per item yang hampir seluruhnya berada 

dalam kategori rata-rata dan cenderung negatif. Interpretasi masing-masing item 

akan dijelaskan melalui penjabaran sebagai berikut. Item Y2.1 memperoleh 

nilirata-rata sebesar 2.23 yang masuk dalam kategori rata-rata berarti sebagian 

dari responden dalam membeli suatu barang terkadang tanpa didasari alasan 

yang pasti. Namun jika dilihat dari jawaban mayoritas, responden menyatakan 

bahwa mereka memiliki alasan yang jelas dalam membeli suatu barang. 

 Selanjutnya, item Y2.2 dan Y2.3 masuk dalam kategori rata-rata memiliki 

nilai rata-rata sebesar 2.19 dan 2.55. Angka tersebut menunjukkan bahwa rata-
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rata responden masih memperhatikan prioritas dalam membeli suatu barang dan 

juga memperhatikan kemampuannya dalam membeli suatu barang. Item Y2.4 

memiliki nilai rata-rata sebesar 2.19 yang berarti sebagian responden memilih 

untuk tidak membeli suatu barang daripada harus berhutang ketika berbelanja. 

Selajutnya, item Y2.5 memiliki nilai rata-rata sebesar 2.17 yang hampir mendekati 

daerah negatif yang berarti hamper sebagian responden merasa tidak perlu 

menghabiskan sisa uang yang dimilikinya di akhir bulan. Selanjuta, item Y2.6 dan 

Y2.7 memiliki nilai rata-rata sebesar 2.35 dan 2.50 yang masuk dalam kategori 

rata-rata. Y2.6 cenderung ke arah negatif dengan nilai rata-rata sebesar 2.35 

tersebut menunjukkan bahwa hamper sebagian besar responden merasa baik-

baik saja ketika tidak pergi berbelanja atau membeli sesuatu. Sedangkan nilai rata-

rata pada Y2.7 menunjukkan bahwa rata-rata dari responden terkadang membeli 

suatu untuk membuat perasaanya menjadi lebih baik. Berdasrakan hasil tabulasi 

data dari tiap item tersebut dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden tidak 

setuju dengan pernyataan pada masing-masing item dan dapat diartikan bahwa 

generasi milenial di Surabaya memiliki tingkat compulsive buying yang cenderung 

rendah. 

5.4 Analisis Partial Least Square (PLS) 

Analisis dengan menggunakan path bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dari variabel self-esteem, self-control dan 

personal financial behavior terhadap compulsive buying. Untuk menguji data yang 

telah dikumpulkan, digunakan alat bantu komputer WarpPLS. 
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5.4.1 Diagram Jalur 

 
Gambar 5.2 Diagram Jalur 

Sumber: Data diolah, 2020 

5.4.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Convergent Validity 

Convergent validity digunakan untuk mengukur validitas indikator 

refleksif sebagai pengukur variabel yang dapat dilihat dari outer loading dari 

masing-masing indikator variabel laten. Suatu indikator dikatakan valid 

apabila loading factor bernilai positif dan lebih besar dari 0.6. Hasil 

pengujian convergent validity disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 16.7 Nilai Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 
SE P value 

Self-esteem 

X1.1 0.650 0.071 <0.001 

X1.2 0.714 0.070 <0.001 

X1.3 0.628 0.071 <0.001 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

136 

 

 
 

Lanjutan Tabel 17.7 Nilai Convergent Validity 

Self-esteem 

X1.4 0.630 0.071 <0.001 

X1.5 0.686 0.070 <0.001 

X1.6 0.646 0.071 <0.001 

X1.7 0.651 0.071 <0.001 

X1.8 0.725 0.070 <0.001 

X1.9 0.658 0.071 <0.001 

X1.10 0.728 0.069 <0.001 

Self-control 

X2.1 0.613 0.071 <0.001 

X2.2 0.841 0.068 <0.001 

X2.3 0.858 0.067 <0.001 

X2.4 0.779 0.069 <0.001 

X2.5 0.846 0.068 <0.001 

X2.6 0.878 0.067 <0.001 

X2.7 0.742 0.069 <0.001 

X2.8 0.791 0.069 <0.001 

X2.9 0.870 0.067 <0.001 

Personal 

Financial 

Behavior 

Y1.1 0.651 0.071 <0.001 

Y1.2 0.675 0.070 <0.001 

Y1.3 0.833 0.068 <0.001 

Y1.4 0.764 0.069 <0.001 

Y1.5 0.772 0.069 <0.001 

Y1.6 0.739 0.069 <0.001 

Y1.7 0.751 0.069 <0.001 

Y1.8 0.699 0.070 <0.001 

Y1.9 0.747 0.069 <0.001 

Compulsive 

Buying 

Y2.1 0.712 0.070 <0.001 

Y2.2 0.647 0.071 <0.001 

Y2.3 0.751 0.069 <0.001 

Y2.4 0.835 0.068 <0.001 

Y2.5 0.745 0.069 <0.001 

Y2.6 0.778 0.069 <0.001 

Y2.7 0.730 0.069 <0.001 

Sumber: Lampiran 5  
 
Berdasarkan hasil analisis model pengukuran dapat diketahui bahwa 

semua indikator yang mengukur variabel self-esteem, self-control, personal 

financial behavior dan compulsive buying menghasilkan loading factor yang 

lebih besar dari 0.6 yang berarti indikator-indikator yang mengukur variabel 
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tersebut dinyatakan valid atau bisa dijadikan sebagai alat ukur dalam model 

secara keseluruhan. 

Convergent validity selain dapat dilihat melalui loading factor, juga 

dapat diketahui melalui Average Variance Extracted (AVE). Suatu 

instrumen dinyatakan memenuhi pengujian validitas konvergen apabila 

memiliki Average Variance Extracted (AVE) diatas 0.5. Hasil pengujian 

Average Variance Extracted disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 18.8 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Self-esteem 0.552 

Self-control 0.649 

Personal Financial Behavior 0.546 

Compulsive Buying 0.554 

Sumber: Lampiran 5  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel self-esteem, self-

control, personal financial behavior dan compulsive buying memiliki nilai 

Average Variance Extracted (AVE) yang lebih besar dari 0.5, dengan 

demikian indikator yang mengukur variabel-variabel tersebut tersebut 

dinyatakan valid. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant validity dihitung menggunakan cross loading dengan 

kriteria bahwa apabila nilai loading factor dalam suatu indikator yang 

bersesuaian lebih besar dari nilai korelasi indikator dengan variabel lainnya 

maka indikator tersebut dinyatakan valid dalam mengukur variabel yang 

bersesuaian. Hasil perhitungan cross loading disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 19.9 Nilai Discriminant Validity 

Indikator X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.650 0.061 -0.063 0.128 

X1.2 0.714 -0.033 0.177 0.178 

X1.3 0.628 -0.107 -0.046 -0.249 

X1.4 0.630 -0.001 -0.045 0.065 

X1.5 0.686 0.059 -0.047 -0.022 

X1.6 0.646 0.139 -0.113 -0.037 

X1.7 0.651 -0.125 0.194 -0.013 

X1.8 0.725 -0.054 -0.043 -0.117 

X1.9 0.658 0.066 0.109 0.270 

X1.10 0.728 -0.002 -0.124 -0.193 

X2.1 0.206 0.613 -0.149 0.114 

X2.2 -0.057 0.841 0.123 -0.103 

X2.3 -0.074 0.858 -0.011 -0.002 

X2.4 0.000 0.779 0.112 0.040 

X2.5 -0.085 0.846 0.007 -0.145 

X2.6 -0.046 0.878 0.063 0.021 

X2.7 0.057 0.742 -0.015 0.004 

X2.8 -0.001 0.791 -0.111 0.025 

X2.9 0.064 0.870 -0.060 0.078 

Y1.1 0.138 0.018 0.651 0.021 

Y1.2 -0.173 0.155 0.675 -0.257 

Y1.3 -0.030 -0.004 0.833 0.136 

Y1.4 0.034 -0.074 0.764 0.160 

Y1.5 0.049 -0.105 0.772 0.005 

Y1.6 0.022 -0.058 0.739 0.076 

Y1.7 0.003 0.075 0.751 0.037 

Y1.8 -0.064 0.006 0.699 -0.031 

Y1.9 0.019 0.010 0.747 -0.190 

Y2.1 -0.110 -0.002 -0.048 0.712 

Y2.2 0.109 -0.036 0.008 0.647 

Y2.3 0.028 0.248 -0.286 0.751 

Y2.4 -0.002 -0.052 0.049 0.835 

Y2.5 0.107 -0.228 0.093 0.745 

Y2.6 0.007 0.070 -0.039 0.778 

Y2.7 -0.133 -0.004 0.225 0.730 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan pengukuran cross loading pada tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa secara keseluruhan indikator yang mengukur variabel self-esteem, 
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self-control, personal financial behavior dan compulsive buying 

menghasilkan loading factor yang lebih besar dibandingkan dengan cross 

loading pada variabel lainnya. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

indikator yang mengukur variabel tersebut dinyatakan valid. 

3. Composite Reliability 

Reliabilitas konstruk dapat dihitung menggunakan Cronbach’s 

Alpha dan composite reliability. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 

apabila composite reliability bernilai lebih besar dari 0.7 dan nilai 

Cronbach’s Alpha bernilai lebih besar dari 0.6 maka konstruk tersebut 

dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan composite reliability dan Cronbach’s 

Alpha dapat dilihat melalui ringkasan yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 20.10 Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha 

Self-esteem 0.892 0.865 

Self-control 0.943 0.931 

Personal Financial 

Behavior 
0.915 0.895 

Compulsive Buying 0.897 0.865 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite 

reliability pada variabel self-esteem, self-control, personal financial 

behavior dan compulsive buying lebih besar dari 0.7. Dengan demikian, 

berdasarkan perhitungan composite reliability, semua indikator yang 

mengukur variabel tersebut dinyatakan reliabel. Selanjutnya nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel self-esteem, self-control, personal 

financial behavior dan compulsive buying lebih besar dari 0.6. Dengan 

demikian, berdasarkan perhitungan Cronbach’s Alpha semua indikator 

yang mengukur variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
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5.4.3 Pengujian Model Pengukuran  

Konversi diagram jalur ke dalam model pengukuran dapat diketahui melalui 

penjelasan berikut: 

1. Model Pengukuran Variabel Self-esteem 

Model pengukuran variabel self-esteem dapat dilihat melalui tabel 

di bawah ini: 

Tabel 21.11 Loading Factor Variabel Self-esteem 

Variabel Item Loading Factor 

Self-esteem 

X1.1 0.650 

X1.2 0.714 

X1.3 0.628 

X1.4 0.630 

X1.5 0.686 

Self-esteem 

X1.6 0.646 

X1.7 0.651 

X1.8 0.725 

X1.9 0.658 

X1.10 0.728 

Sumber: Lampiran 5 

Model pengukuran variabel self-esteem adalah sebagai berikut: 

X1.1 = 0.650 X1 

X1.2 = 0.714 X1 

X1.3 = 0.628 X1 

X1.4 = 0.630 X1 

X1.5 = 0.686 X1 

X1.6 = 0.646 X1 

X1.7 = 0.651 X1 

X1.8 = 0.725 X1 

X1.9 = 0.658 X1 

X1.10 = 0.728 X1 
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Model tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Nilai loading factor item merasa berharga (X1.1) sebesar 0.650. Hal ini 

berarti keragaman variabel self-esteem mampu direpresentasikan oleh 

item merasa berharga (X1.1) sebesar 65.0%. Dengan kata lain, 

kontribusi item merasa berharga (X1.1) dalam mengukur variabel self-

esteem sebesar 65.0%. 

2) Nilai loading factor item merasa memiliki kualitas diri yang baik (X1.2) 

sebesar 0.714. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu 

direpresentasikan oleh item merasa memiliki kualitas diri yang baik 

(X1.2) sebesar 71.4%. Dengan kata lain, kontribusi item merasa 

memiliki kualitas diri yang baik (X1.2) dalam mengukur variabel self-

esteem sebesar 71.4%. 

3) Nilai loading factor item merasa sering gagal (X1.3) sebesar 0.628. Hal 

ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu direpresentasikan 

oleh item merasa sering gagal (X1.3) sebesar 62.8%. Dengan kata lain, 

kontribusi item merasa sering gagal (X1.3) dalam mengukur variabel 

self-esteem sebesar 62.8%. 

4) Nilai loading factor item mampu melakukan beberapa hal seperti orang 

lain (X1.4) sebesar 0.630. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem 

mampu direpresentasikan oleh item mampu melakukan beberapa hal 

seperti orang lain (X1.4) sebesar 63.0%. Dengan kata lain, kontribusi 

item mampu melakukan beberapa hal seperti orang lain (X1.4) dalam 

mengukur variabel self-esteem sebesar 63.0%. 

5) Nilai loading factor item merasa tidak memiliki hal untuk dibanggakan 

(X1.5) sebesar 0.686. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem 
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mampu direpresentasikan oleh item merasa tidak memiliki hal untuk 

dibanggakan (X1.5) sebesar 68.6%. Dengan kata lain, kontribusi item 

merasa tidak memiliki hal untuk dibanggakan (X1.5) dalam mengukur 

variabel self-esteem sebesar 68.6%. 

6) Nilai loading factor item mampu berpikir positif atas kejadian yang 

dialami (X1.6) sebesar 0.646. Hal ini berarti keragaman variabel self-

esteem mampu direpresentasikan oleh item mampu berpikir positif atas 

kejadian yang dialami (X1.6) sebesar 64.6%. Dengan kata lain, 

kontribusi item mampu berpikir positif atas kejadian yang dialami (X1.6) 

dalam mengukur variabel self-esteem sebesar 64.6%. 

7) Nilai loading factor item merasa puas pada diri sendiri (X1.7) sebesar 

0.651. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu 

direpresentasikan oleh item merasa puas pada diri sendiri (X1.7) 

sebesar 65.1%. Dengan kata lain, kontribusi item merasa puas pada diri 

sendiri (X1.7) dalam mengukur variabel self-esteem sebesar 65.1%. 

8) Nilai loading factor item bisa menghargai diri sendiri (X1.8) sebesar 

0.725. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu 

direpresentasikan oleh item bisa menghargai diri sendiri (X1.8) sebesar 

72.5%. Dengan kata lain, kontribusi item bisa menghargai diri sendiri 

(X1.8) dalam mengukur variabel self-esteem sebesar 72.5%. 

9) Nilai loading factor item merasa tidak berguna (X1.9) sebesar 0.658. Hal 

ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu direpresentasikan 

oleh item merasa tidak berguna (X1.9) sebesar 65.8%. Dengan kata 

lain, kontribusi item merasa tidak berguna (X1.9) dalam mengukur 

variabel self-esteem sebesar 65.8%. 
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10) Nilai loading factor item merasa tidak baik dalam segala hal (X1.10) 

sebesar 0.728. Hal ini berarti keragaman variabel self-esteem mampu 

direpresentasikan oleh item merasa tidak baik dalam segala hal (X1.10) 

sebesar 72.8%. Dengan kata lain, kontribusi item merasa tidak baik 

dalam segala hal (X1.10) dalam mengukur variabel self-esteem sebesar 

72.8%. 

2. Model Pengukuran Variabel Self-control 

Model pengukuran variabel self-control dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

Tabel 22.12 Loading Factor Variabel Self-control 

Variabel Item Loading Factor 

Self-control 

X2.1 0.613 

X2.2 0.841 

X2.3 0.858 

X2.4 0.779 

X2.5 0.846 

X2.6 0.878 

X2.7 0.742 

X2.8 0.791 

X2.9 0.870 

Sumber: Lampiran 5 

Model pengukuran variabel self-control adalah sebagai berikut: 

X2.1 = 0.613 X2 

X2.2 = 0.841 X2 

X2.3 = 0.858 X2 

X2.4 = 0.779 X2 

X2.5 = 0.846 X2 

X2.6 = 0.878 X2 

X2.7 = 0.742 X2 

X2.8 = 0.791 X2 
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X2.9 = 0.870 X2 
 

Model tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Nilai loading factor item kesulitan menghilangkan kebiasaan buruk 

(X2.1) sebesar 0.613. Hal ini berarti keragaman variabel self-control 

mampu direpresentasikan oleh item kesulitan menghilangkan kebiasaan 

buruk (X2.1) sebesar 61.3%. Dengan kata lain, kontribusi item kesulitan 

menghilangkan kebiasaan buruk (X2.1) dalam mengukur variabel self-

control sebesar 61.3%. 

2) Nilai loading factor item merasa terganggu oleh lingkungan (X2.2) 

sebesar 0.841. Hal ini berarti keragaman variabel self-control mampu 

direpresentasikan oleh item merasa terganggu oleh lingkungan (X2.2) 

sebesar 84.1%. Dengan kata lain, kontribusi item merasa terganggu 

oleh lingkungan (X2.2) dalam mengukur variabel self-control sebesar 

84.1%. 

3) Nilai loading factor item mudah tergoda/terpengaruh (X2.3) sebesar 

0.858. Hal ini berarti keragaman variabel self-control mampu 

direpresentasikan oleh item mudah tergoda/terpengaruh (X2.3) sebesar 

85.8%. Dengan kata lain, kontribusi item mudah tergoda/terpengaruh 

(X2.3) dalam mengukur variabel self-control sebesar 85.8%. 

4) Nilai loading factor item menyesali perbuatan sendiri (X2.4) sebesar 

0.779. Hal ini berarti keragaman variabel self-control mampu 

direpresentasikan oleh item menyesali perbuatan sendiri (X2.4) sebesar 

77.9%. Dengan kata lain, kontribusi item menyesali perbuatan sendiri 

(X2.4) dalam mengukur variabel self-control sebesar 77.9%. 
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5) Nilai loading factor item bertindak tanpa memikirkan semua alternatif 

(X2.5) sebesar 0.846. Hal ini berarti keragaman variabel self-control 

mampu direpresentasikan oleh item bertindak tanpa memikirkan semua 

alternatif (X2.5) sebesar 84.6%. Dengan kata lain, kontribusi item 

bertindak tanpa memikirkan semua alternatif (X2.5) dalam mengukur 

variabel self-control sebesar 84.6%. 

6) Nilai loading factor item fokus pada jangka pendek (X2.6) sebesar 0.878. 

Hal ini berarti keragaman variabel self-control mampu direpresentasikan 

oleh item fokus pada jangka pendek (X2.6) sebesar 87.8%. Dengan kata 

lain, kontribusi item fokus pada jangka pendek (X2.6) dalam mengukur 

variabel self-control sebesar 87.8%. 

7) Nilai loading factor item mengabaikan masa depan (X2.7) sebesar 

0.742. Hal ini berarti keragaman variabel self-control mampu 

direpresentasikan oleh item mengabaikan masa depan (X2.7) sebesar 

74.2%. Dengan kata lain, kontribusi item mengabaikan masa depan 

(X2.7) dalam mengukur variabel self-control sebesar 74.2%. 

8) Nilai loading factor item lebih memikirkan hidup hari ini dari pada esok 

(X2.8) sebesar 0.791. Hal ini berarti keragaman variabel self-control 

mampu direpresentasikan oleh item lebih memikirkan hidup hari ini dari 

pada esok (X2.8) sebesar 79.1%. Dengan kata lain, kontribusi item lebih 

memikirkan hidup hari ini dari pada esok (X2.8) dalam mengukur 

variabel self-control sebesar 79.1%. 

9) Nilai loading factor item kemalasan (X2.9) sebesar 0.870. Hal ini berarti 

keragaman variabel self-control mampu direpresentasikan oleh item 
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kemalasan (X2.9) sebesar 87.0%. Dengan kata lain, kontribusi item 

kemalasan (X2.9) dalam mengukur variabel self-control sebesar 87.0%. 

3. Model Pengukuran Variabel Personal Financial Behavior 

Model pengukuran variabel personal financial behavior dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 23.13 Loading Factor Variabel Personal Financial Behavior 

Variabel Item Loading Factor 

Personal Financial Behavior 

Y1.1 0.651 

Y1.2 0.675 

Y1.3 0.833 

Y1.4 0.764 

Y1.5 0.772 

Y1.6 0.739 

Y1.7 0.751 

Y1.8 0.699 

Y1.9 0.747 

Sumber: Lampiran 5 
 

Model pengukuran variabel personal financial behavior adalah sebagai 

berikut: 

Y1.1 = 0.651 Y1 

Y1.2 = 0.675 Y1 

Y1.3 = 0.833 Y1 

Y1.4 = 0.764 Y1 

Y1.5 = 0.772 Y1 

Y1.6 = 0.739 Y1 

Y1.7 = 0.751 Y1 

Y1.8 = 0.699 Y1 

Y1.9 = 0.747 Y1 
 

Model tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
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1) Nilai loading factor item membandingkan harga antar toko (Y1.1) 

sebesar 0.651. Hal ini berarti keragaman variabel personal financial 

behavior mampu direpresentasikan item membandingkan harga antar 

toko (Y1.1) sebesar 65.1%. Dengan kata lain, kontribusi item 

membandingkan harga antar toko (Y1.1) dalam mengukur variabel 

personal financial behavior sebesar 65.1%. 

2) Nilai loading factor item membayar tagihan tepat waktu (Y1.2) sebesar 

0.675. Hal ini berarti keragaman variabel personal fiannacial behavior 

mampu direpresentasikan oleh item membayar tagihan tepat waktu 

(Y1.2) sebesar 67.5%. Dengan kata lain, kontribusi item membayar 

tagihan tepat waktu (Y1.2) dalam mengukur variabel personal financial 

behavior sebesar 67.5%. 

3) Nilai loading factor item membuat catatan pengeluaran bulanan (Y1.3) 

sebesar 0.833. Hal ini berarti keragaman variabel personal financial 

behavior mampu direpresentasikan oleh item membuat catatan 

pengeluaran bulanan (Y1.3) sebesar 83.3%. Dengan kata lain, 

kontribusi item membuat catatan pengeluaran bulanan (Y1.3) dalam 

mengukur variabel personal financial behavior sebesar 83.3%. 

4) Nilai loading factor item sesuai pada anggaran yang dibuat (Y1.4) 

sebesar 0.764. Hal ini berarti keragaman variabel personal financial 

behavior mampu direpresentasikan oleh item sesuai pada anggaran 

yang dibuat (Y1.4) sebesar 76.4%. Dengan kata lain, kontribusi item 

sesuai pada anggaran yang dibuat (Y1.4) dalam mengukur variabel 

personal financial behavior sebesar 76.4%. 
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5) Nilai loading factor item membuat dana darurat (Y1.5) sebesar 0.772. 

Hal ini berarti keragaman variabel personal financial behavior mampu 

direpresentasikan oleh item membuat dana darurat (Y1.5) sebesar 

77.2%. Dengan kata lain, kontribusi item membuat dana darurat (Y1.5) 

dalam mengukur variabel personal financial behavior sebesar 77.2%. 

6) Nilai loading factor item menabung setiap menerima pendapatan (Y1.6) 

sebesar 0.739. Hal ini berarti keragaman variabel personal financial 

behavior mampu direpresentasikan oleh item menabung setiap 

menerima pendapatan (Y1.6) sebesar 73.9%. Dengan kata lain, 

kontribusi item menabung setiap menerima pendapatan (Y1.6) dalam 

mengukur variabel personal financial behavior sebesar 73.9%. 

7) Nilai loading factor item menabung untuk tujuan jangka panjang (Y1.7) 

sebesar 0.751. Hal ini berarti keragaman variabel personal fiannacial 

behavior mampu direpresentasikan oleh item menabung untuk tujuan 

jangka panjang (Y1.7) sebesar 75.1%. Dengan kata lain, kontribusi item 

menabung untuk tujuan jangka panjang (Y1.7) dalam mengukur variabel 

personal fiannacial behavior sebesar 75.1%. 

8) Nilai loading factor item menabung untuk masa pensiun (Y1.8) sebesar 

0.699. Hal ini berarti keragaman variabel personal fiannacial behavior 

mampu direpresentasikan oleh item menabung untuk masa pensiun 

(Y1.8) sebesar 69.9%. Dengan kata lain, kontribusi item menabung 

untuk masa pensiun (Y1.8) dalam mengukur variabel personal fiannacial 

behavior sebesar 69.9%. 

9) Nilai loading factor item membeli instrumen investasi (Y1.9) sebesar 

0.747. Hal ini berarti keragaman variabel personal fiannacial behavior 
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mampu direpresentasikan oleh item membeli instrumen investasi (Y1.9) 

sebesar 74.7%. Dengan kata lain, kontribusi item membeli instrumen 

investasi (Y1.9) dalam mengukur variabel personal fiannacial behavior 

sebesar 74.7%. 

4. Model Pengukuran Variabel Compulsive Buying 

Model pengukuran variabel compulsive buying dapat dilihat melalui 

tabel di bawah ini: 

Tabel 24.14 Loading Factor Variabel Compulsive Buying 

Variabel Item Loading Factor 

Compulsive Buying 

Y2.1 0.712 

Y2.2 0.647 

Y2.3 0.751 

Y2.4 0.835 

Y2.5 0.745 

Y2.6 0.778 

Y2.7 0.730 

Sumber: Lampiran 5 

Model pengukuran variabel compulsive buying dalah sebagai berikut: 

Y2.1 = 0.712 Y2 

Y2.2 = 0.647 Y2 

Y2.3 = 0.751 Y2 

Y2.4 = 0.835 Y2 

Y2.5 = 0.745 Y2 

Y2.6 = 0.778 Y2 

Y2.7 = 0.730 Y2 
 

Model tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Nilai loading factor item membeli barang tanpa tahu alasannya (Y2.1) 

sebesar 0.712. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive buying 

mampu direpresentasikan oleh item membeli barang tanpa tahu 
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alasannya (Y2.1) sebesar 71.2%. Dengan kata lain, kontribusi item 

membeli barang tanpa tahu alasannya (Y2.1) dalam mengukur variabel 

compulsive buying sebesar 71.2%. 

2) Nilai loading factor item membeli tanpa memperhatikan kebutuhan 

(Y2.2) sebesar 0.647. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive 

buying mampu direpresentasikan oleh item membeli tanpa 

memperhatikan kebutuhan (Y2.2) sebesar 64.7%. Dengan kata lain, 

kontribusi item membeli tanpa memperhatikan kebutuhan (Y2.2) dalam 

mengukur variabel compulsive buying sebesar 64.7%. 

3) Nilai loading factor item membeli barang yang dianggap mahal (Y2.3) 

sebesar 0.751. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive buying 

mampu direpresentasikan oleh item membeli barang yang dianggap 

mahal (Y2.3) sebesar 75.1%. Dengan kata lain, kontribusi item membeli 

barang yang dianggap mahal (Y2.3) dalam mengukur variabel 

compulsive buying sebesar 75.1%. 

4) Nilai loading factor item berhutang untuk membeli suatu barang/jasa 

(Y2.4) sebesar 0.835. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive 

buying mampu direpresentasikan oleh item berhutang untuk membeli 

suatu barang/jasa (Y2.4) sebesar 83.5%. Dengan kata lain, kontribusi 

item berhutang untuk membeli suatu barang/jasa (Y2.4) dalam 

mengukur variabel compulsive buying sebesar 83.5%. 

5) Nilai loading factor item keinginan untuk membelanjakan sisa uang 

(Y2.5) sebesar 0.745. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive 

buying mampu direpresentasikan oleh item keinginan untuk 

membelanjakan sisa uang (Y2.5) sebesar 74.5%. Dengan kata lain, 
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kontribusi item keinginan untuk membelanjakan sisa uang (Y2.5) dalam 

mengukur variabel compulsive buying sebesar 74.5%. 

6) Nilai loading factor item merasa cemas ketika tidak berbelanja (Y2.6) 

sebesar 0.778. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive buying 

mampu direpresentasikan oleh item merasa cemas ketika tidak 

berbelanja (Y2.6) sebesar 77.8%. Dengan kata lain, kontribusi item 

merasa cemas ketika tidak berbelanja (Y2.6) dalam mengukur variabel 

compulsive buying sebesar 77.8%. 

7) Nilai loading factor item membeli sesuatu untuk memperbaiki perasaan 

(Y2.7) sebesar 0.730. Hal ini berarti keragaman variabel compulsive 

buying mampu direpresentasikan oleh item membeli sesuatu untuk 

memperbaiki perasaan (Y2.7) sebesar 73.0%. Dengan kata lain, 

kontribusi item membeli sesuatu untuk memperbaiki perasaan (Y2.6) 

memiliki sesuatu untuk membuat diri merasa lebih baik (Y2.7) dalam 

mengukur variabel compulsive buying sebesar 73.0%. 

 

a. R-Square (R2) 

Goodness of Fit Model digunakan untuk mengetahui besarnya 

kemampuan variabel endogen untuk menjelaskan keragaman variabel 

eksogen, atau dengan kata lain untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Goodness of Fit Model dalam 

analisis PLS dilakukan dengan menggunakan R-Square dan Q-Square 

predictive relevance (Q2). Adapun hasil Goodness of Fit Model yang telah 

diringkas dalam tabel berikut. 
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Tabel 25.15 Hasil Goodness of Fit Model 

Variabel R Square Q Square 

Self-control 0.187 0.192 

Personal Financial Behavior 0.404 0.411 

Compulsive Buying 0.407 0.417 

Sumber: Lampiran 5 

R-square variabel self-control bernilai 0.187 atau sebesar 18.7%. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa keragaman variabel self-control mampu 

dijelaskan oleh variabel self-esteem sebesar 18.7%, atau dengan kata lain 

kontribusi self-esteem terhadap self-control sebesar 18.7%, sedangkan 

sisanya sebesar 81.3% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. R-square variabel personal financial behavior 

0.404 atau sebesar 40.4%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa keragaman 

variabel personal financial behavior  mampu dijelaskan oleh self-esteem 

dan self-control sebesar 40.4%, atau dengan kata lain kontribusi self-

esteem dan self-control terhadap personal financial behavior sebesar 

40.4%, sedangkan sisanya sebesar 59.6% merupakan kontribusi variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Terakhir, R-square variabel 

compulsive buying 0.407 atau sebesar 40.7%. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa keragaman variabel compulsive buying mampu dijelaskan oleh self-

esteem, self-control dan personal financial behavior sebesar 40.7%, atau 

dengan kata lain kontribusi self-esteem, self-control dan personal financial 

behavior terhadap compulsive buying sebesar 40.7%, sedangkan sisanya 

sebesar 59.3% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 
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b. Predictive Relevance (Q2) 

Berdasarkan tabel 5.14, Q-square variabel self-control bernilai 0.192. 

Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem memiliki kekuatan prediksi yang 

moderat terhadap self-control. Selanjutnya, Q-square variabel personal 

financial behavior bernilai 0.411. Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem 

dan self-control memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap personal 

financial behavior. Terakhir, Q-square variabel compulsive buying bernilai 

0.417. Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem, self-control dan personal 

financial behavior memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap 

compulsive buying. 

c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa apabila koefisien jalur bernilai positif dan probabilitas ≤ 

level of significance (Alpha (α) = 5%) maka dinyatakan ada pengaruh positif 

dan signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil 

pengujian hipotesis dapat diketahui melalui tabel berikut: 

Tabel 26.16 Hasil Pengujian Hipotesis 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 
SE 

P 

Value 

Self-esteem Self-control 0.432 0.074 <0.001 

Self-esteem 
Personal Financial 

Behavior 
0.196 0.078 0.007 

Self-control 
Personal Financial 

Behavior 
0.529 0.073 <0.001 

Self-esteem Compulsive Buying -0.086 0.080 0.144 

Self-control Compulsive Buying -0.350 0.076 <0.001 

Personal 

Financial 

Behavior 

Compulsive Buying -0.322 0.076 <0.001 

 Sumber: Lampiran 5 
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Pengaruh self-esteem terhadap self-control menghasilkan koefisien 

jalur sebesar 0.432 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas < level of significance α = 5%. Oleh 

karena itu, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan self-esteem 

terhadap self-control. Selanjutnya, pengaruh self-esteem terhadap 

personal financial behavior menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.196 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.007. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas < level of significance α = 5%. Oleh karena itu, dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan self-esteem terhadap personal 

financial behavior. 

Selanjutnya, pengaruh self-control terhadap personal financial 

behavior menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.529 dengan nilai 

probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

< level of significance α = 5%. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan self-control terhadap personal financial 

behavior. Pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying 

menghasilkan koefisien jalur sebesar -0.086 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.144. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas > level of 

significance α = 5%. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh tidak signifikan self-esteem terhadap compulsive buying. 

Pengaruh self-control terhadap compulsive buying menghasilkan 

koefisien jalur sebesar -0.350 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas < level of significance α = 

5%. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

self-control terhadap compulsive buying. Pengaruh personal financial 
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behavior terhadap compulsive buying menghasilkan koefisien jalur sebesar 

-0.322 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas < level of significance α = 5%. Oleh karena itu, 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan personal financial 

behavior terhadap compulsive buying. 

1. Pengujian Hipotesis Indirect Effect 

Pengujian hipotesis indirect effect dimaksudkan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh variabel eksogen secara tidak langsung terhadap 

variabel endogen melalui variabel mediasi. Kriteria pengujian menyebutkan 

bahwa apabila p value ≤ level of significance α = 5% maka dinyatakan 

terdapat pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen 

melalui variabel mediasi. Hasil analisis dapat diketahui melalui ringkasan 

pada tabel berikut: 

Tabel 27.17 Hasil Uji Hipotesis Indirect Effect 

Eksogen 
Interve- 
ning 1 

Interve 
ning 2 

Endogen 
Indi-
rect 

SE 
P-

Value 

Self-
esteem 

Personal 
Financial 
Behavior   

Compulsive 
Buying 

-0.063 0.029 0.000 

Self-
esteem 

Self-
control 

  

Personal 
Financial 
Behavior 

0.229 0.050 0.000 

Self-
esteem 

Self-
control 

Personal 
Financial 
Behavior 

Compulsive 
Buying 

-0.063 0.024 0.000 

Self-
control 

Personal 
Financial 
Behavior   

Compulsive 
Buying 

-0.170 0.047 0.000 

Sumber: Lampiran 5 

Pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying melalui 

personal financial behavior menghasilkan p-value sebesar 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p-value < level of significance α = 5%, sehingga 
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dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan self-esteem terhadap 

compulsive buying melalui personal financial behavior. Selanjutnya, 

pengaruh self-esteem terhadap personal financial behavior melalui self-

control menghasilkan p-value sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai p-value < level of significance α = 5%, sehingga dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan self-esteem terhadap personal financial 

behavior melalui self-control. 

Pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying melalui self-

control dan personal financial behavior menghasilkan p-value sebesar 

0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value < level of significance α = 

5%, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan self-

esteem terhadap compulsive buying melalui self-control dan personal 

financial behavior. Kemudian, pengaruh self-control terhadap compulsive 

buying melalui personal financial behavior menghasilkan p-value sebesar 

0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value < level of significance α = 

5%, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan self-

control terhadap compulsive buying melalui personal financial behavior. 

 

2. Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural 

Konversi diagram jalur dalam model pengukuran dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun efek model secara langsung maupun secara tidak langsung 

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

157 

 

 
 

Tabel 28.18 Konversi Diagram Jalur 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Self-esteem Self-control 0.432 

Self-esteem Personal Financial Behavior 0.196 

Self-control Personal Financial Behavior 0.529 

Self-esteem Compulsive Buying -0.086* 

Self-control Compulsive Buying -0.350 

Personal Financial 

Behavior 
Compulsive Buying 

-0.322 

Keterangan: *Tidak Signifikan 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model pengukuran yang 

terbentuk adalah: 

Persamaan 1: X2 = 0.432 X1  

Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa: 

1) Koefisien direct effect self-esteem terhadap self-control sebesar 0.432 

menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap self-control. Hal ini berarti semakin tinggi self-esteem maka 

cenderung dapat meningkatkan self-control. 

Persamaan 2: Y1= 0.196 X1 + 0.529X2  

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa: 

1) Koefisien direct effect self-esteem terhadap personal financial behavior 

sebesar 0.196 menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap personal financial behavior. Hal ini berarti semakin 

tinggi self-esteem maka cenderung dapat meningkatkan personal 

financial behavior. 

2) Koefisien direct effect self-control terhadap personal financial behavior 

sebesar 0.529 menyatakan bahwa self-control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap personal financial behavior. Hal ini berarti semakin 
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tinggi self-control maka cenderung dapat meningkatkan personal 

financial behavior. 

3) Koefisien indirect effect self-esteem terhadap personal financial 

behavior melalui self-control sebesar 0.229 menyatakan bahwa self-

esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial 

behavior melalui self-control. Hal ini berarti semakin baik self-control 

yang disebabkan oleh semakin baiknya self-esteem maka cenderung 

dapat meningkatkan personal financial behavior. 

Persamaan 3: Y= -0.086X1 - 0.350X2 - 0.322X3  

Dari persamaan 3 dapat diinformasikan bahwa: 

1) Koefisien direct effect self-esteem terhadap compulsive buying sebesar 

-0.086 menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap compulsive buying. Nilai negatif berarti semakin 

tinggi self-esteem maka cenderung dapat menurunkan compulsive 

buying, meski penurunanya tidak signifikan. 

2) Koefisien direct effect self-control terhadap compulsive buying sebesar 

-0.350 menyatakan bahwa self-control berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap compulsive buying. Hal ini berarti semakin tinggi self-

control maka cenderung dapat menurunkan compulsive buying. 

3) Koefisien direct effect personal financial behavior terhadap compulsive 

buying sebesar -0.322 menyatakan bahwa personal financial behavior 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap compulsive buying. Hal ini 

berarti semakin tinggi personal financial behavior maka cenderung 

dapat menurunkan compulsive buying. 
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4) Koefisien indirect effect self-esteem terhadap compulsive buying melalui 

personal financial behavior sebesar -0.063 menyatakan bahwa self-

esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap 

compulsive buying melalui personal financial behavior. Hal ini berarti 

semakin baik personal financial behavior yang disebabkan oleh semakin 

tinggi self-esteem maka cenderung dapat menurunkan compulsive 

buying. 

5) Koefisien indirect effect self-control terhadap compulsive buying melalui 

personal financial behavior sebesar -0.170 menyatakan bahwa self-

control berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap 

compulsive buying melalui personal financial behavior. Hal ini berarti 

semakin baik personal financial behavior yang disebabkan oleh semakin 

tingginya self-control maka cenderung dapat menurunkan compulsive 

buying. 

6) Koefisien indirect effect self-esteem terhadap compulsive buying melalui 

self-control dan personal financial behavior sebesar -0.063 menyatakan 

bahwa self-esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

compulsive buying melalui self-control dan personal financial behavior. 

Hal ini berarti semakin baik personal financial behavior yang disebabkan 

oleh semakin tingginya self-control yang disebabkan oleh semakin 

tingginya self-esteem maka cenderung dapat menurunkan compulsive 

buying. 

3. Pengaruh Dominan 

Variabel eksogen yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

variabel endogen dapat diketahui melalui total coefficient yang paling 
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besar. Tabel di bawah menginformasikan bahwa variabel yang memiliki 

total efek paling besar terhadap personal financial behavior adalah variabel 

self-control dengan total efek sebesar 0.529. Dengan demikian self-control 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap personal financial behavior. Sedangkan variabel 

yang memiliki total efek paling besar terhadap compulsive buying adalah 

self-control dengan total efek sebesar -0.520. Dengan demikian self-control 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap compulsive buying. Hasil analisis total effect 

dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 29.19 Pengaruh Dominan Variabel 

Eksogen Mediasi 1 Mediasi 2 Endogen 
Total 

Effect 

Self-esteem     Self-control 0.432 

Self-esteem Self-control   

Personal 

Financial 

Behavior 

0.425 

Self-control     

Personal 

Financial 

Behavior 

0.529 

Self-esteem 

 

Personal 

Financial 

Behavior 

  

Compulsive 

Buying 
-0.212 

Self-control 

Personal 

Financial 

Behavior 

Self-control 

Personal 

Financial 

Behavior 

  
Compulsive 

Buying 
-0.520 

Personal 

Financial 

Behavior 

    
Compulsive 

Buying 
-0.322 

Sumber: Lampiran 5 
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5.5 Pembahasan 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian menyatakan 

bahwa apabila koefisien jalur bernilai positif dan probabilitas ≤ level of significance 

(Alpha (α) = 5%) maka dinyatakan ada pengaruh positif dan signifikan variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui 

melalui tabel berikut: 

Tabel 30.20 Hasil Pengujian Hipotesis 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 
SE P Value 

Self-esteem Self-control 0.432 0.074 <0.001 

Self-esteem 

Personal Financial 

Behavior 

 

0.196 0.078 0.007 

Self-esteem Compulsive Buying -0.086 0.080 0.144 

Self-control 
Personal Financial 

Behavior 
0.529 0.073 <0.001 

Self-control Compulsive Buying -0.350 0.076 <0.001 

Personal Financial 

Behavior 
Compulsive Buying -0.322 0.076 <0.001 

Sumber: Lampiran 5 

 

5.5.1 Pengaruh Self-esteem terhadap Self-control  

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh self-esteem (X1) terhadap self-control (X2) menghasilkan koefisien jalur 

sebesar 0.432 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel self-esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-

control, sehingga mendukung hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu “self-

esteem berpengaruh signifikan terhadap self-control”. Hal tersebut menunjukkan 

semakin tinggi tingkat self-esteem seseorang akan diikuti oleh self-control yang 

semakin baik pula. 
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Hasil penelitian ini mendukung Theory of Self-esteem dari Rosernberg 

yang selanjutnya dikembangkan oleh Cast & Burke (2002). Cast & Burke (2002) 

membagi self-esteem menjadi tiga model konseptual, yakni self-esteem as an 

outcome, self-esteem as a self-motive, dan self-esteem as a buffer. Self-esteem 

as self-motive atau self-esteem sebagai motif diri dianggap sesuai untuk 

menjelaskan pengaruh self-esteem terhadap self-control. Self-esteem sebagai 

motif diri menunjukkan bahwa individu berusaha untuk mempertahankan atau 

meningkatkan self-esteem pada level tertentu, oleh karena itu self-esteem sebagai 

motif diri menyediakan standar dan arah perilaku individu. Motivasi untuk 

mempertahankan atau meningkatkan self-esteem salah satunya dapat dilakukan 

melalui tindakan untuk menciptakan kesan yang lebih positif pada dirinya yang 

berarti individu tersebut akan mengontrol perilakunya untuk mendapatkan kesan 

positit tersebut. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh data deskriptif yang menunjukkan 

nilai rata-rata distribusi frekuensi variabel self-esteem sebesar 3.005 yang berrati 

tingkat self-esteem generasi milenial di Surabaya tergolong tinggi diikuti oleh nilai 

rata-rata distribusi frekuensi variabel self-control sebesar 3.32 yang tergolong 

tinggi juga. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan korelasi positif bahwa semakin 

tinggi tingkat self-esteem akan diikuti oleh tingginya self-control. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian dari Wöessner & Schneider (2013) yang 

menunjukkan bahwa harga diri sebagai variabel independen berkorelasi positif 

terhadap kontrol diri sebagai variabel dependen. Orang dengan tingkat self-

esteem yang lebih rendah cenderung mengalami pengaruh ke arah negatif, seperti 

berkurangnya motivasi untuk mengatur emosi mereka. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian dari Michaels & Norton (2015) yang menyatakan 
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bahwa orang dengan harga diri yang lebih tinggi cenderung memiliki stabilitas 

evaluasi diri yang lebih baik namun hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh 

yang tidak signifikan. Jika dihadapkan pada persoalan pengurangan ego (ego 

depletion), individu dengan tingkat self-estem yang lebih tinggi akan lebih mampu 

dalam mengatur evaluasi diri positif setelah pengurangan ego (ego depletion) 

terjadi, namun pengaruh keduanya tidak cukup signifikan untuk menjawab 

hipotesis penelitian dari Michaels & Norton (2015) bahwa self-esteem berpengaruh 

signifikan terhadap self-control. Perbedaan hasil penelitian dengan Michaels & 

Norton (2015) dapat disebabkan oleh perbedaan indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel self-control. Peneliti menggunakan indikator yang digunakan 

oleh Strömbäck et al. (2017) sedangkan Michaels & Norton (2015) menggunakan 

self evaluation stability. 

Self-esteem dan self-control dipahami sebagai dua aspek regulasi diri (self-

regulation) yang berdiri berdampingan. Brooks & Goldstein dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa self-esteem merupakan anteseden bagi pengendalian diri 

yang kuat (Wöessner & Schneider, 2013). Self-esteem menjadi faktor penahan 

terjadinya impulsivitas, sehingga semakin tinggi tingkat self-esteem seseorang 

akan diikuti oleh pengendalian diri yang semakin baik. Penjelasan tersebut 

memberikan gambaran pada individu pada semua generasi termasuk generasi 

milenial yang menjadi responden dalam penelitian ini untuk menerima dan menilai 

dirinya sebagai individu yang baik sehingga tingkat self-esteem dalam dirinya akan 

meningkat dan dapat mengendalikan dirinya dengan baik yang pada akhirnya 

dapat mengarahkan individu tersebut untuk berperilaku baik menurut 

penilaiannya. 
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5.5.2 Pengaruh Self-esteem terhadap Personal Financial Behavior 

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh self-esteem (X1) terhadap personal financial behavior (Y1) 

menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.196 dengan nilai probabilitas sebesar 

0.007. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel self-esteem memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap personal financial behavior, sehingga mendukung 

hipotesis kedua yaitu “self-esteem berpengaruh signifikan terhadap personal 

financial behavior”. Nilai koefisien jalur yang positif tersebut menunjukkan semakin 

tinggi tingkat self-esteem seseorang maka akan meningkatkan tanggungjawab 

seseorang dalam mengelola keuangannya. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan data deskriptif hasil nilai rata-rata 

distribusi variabel self-esteem sebesar 3.005 dan diikuti oleh nilai rata-rata 

distribusi variabel personal financial behavior yang lebih tinggi yakni sebesar 3.98. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem individu, 

maka akan lebih baik pula perilakunya dalam mengelola keuangannya. Hasil rata-

rata distribusi frekuensi variabel self-esteem sebesar 3.005 memiliki arti tingkat 

self-esteem responden generasi milenial di Surabaya cukup tinggi dan mampu 

mempengaruhi pengelolaan keuangan mereka. Hasil distribusi frekuensi variabel 

personal financial behavior berada dalam kategori positif dengan nilai 3.98 yang 

mengindikasikan pengelolaan keuangan generasi milenial di Surabaya sudah 

baik. Tingkat personal financial behavior yang sangat baik tersebut diperkuat oleh 

gambaran umum responden yang sudah bekerja atau berwirausaha sehingga 

mereka memiliki keleluasaan untuk mengelola pendapatannya dan juga ditunjang 

oleh tingkat pendidikan mereka. Mayoritas responden telah menempuh pendidikan 

lanjut (seperti diploma (16,7%), sarjana (68,0%), maupun pascasarjana (7,3%)) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

165 

 

 
 

yang berarti mereka memiliki pengetahuan yang cukup untuk mencapai tujuan 

finansialnya dan mampu mengelola pendapatannya dengan penuh 

tanggungjawab. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Neymotin (2010) yang menunjukkan bahwa harga diri memiliki peran penting 

terhadap keputusan perencanaan keuangan seseorang. Lebih lanjut penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian dari Tang & Baker (2016) yang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara harga diri dan perilaku keuangan 

seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung. Tang & Baker (2016) 

menyatakan bahwa dari empat indikator yang digunakan dalam mengukur 

personal financial behavior, yakni tabungan, investasi, tabungan pensiun, dan 

penggunaan kartu kredit dipengaruhi oleh harga diri seseorang kecuali pada 

indikator penggunaan kartu kredit. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang telah diajukan, yakni Self 

Consistency Theory yang diperkenalkan oleh Korman (1970) yang menjelaskan 

individu akan berperilaku dengan cara yang konsisten dengan nilai diri yang 

dirasakannya. Individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan lebih 

terbuka dalam menerima informasi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan. Pada sisi finansial, individu dengan tingkat 

self-esteem yang lebih tinggi akan termotivasi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan status ekonominya. Individu akan mengumpulkan berbagai 

informasi dan berusaha untuk mencapai tingkat kepuasan finansial yang 

diinginkannya. Sebagai hasil dari usaha tersebut, individu dengan tingkat self-

esteem yang lebih tinggi akan memperoleh manfaat finansial yang lebih besar 

sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa individu akan lebih termotivasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

166 

 

 
 

untuk melakukan suatu hal jika berkaitan dengan penilaian atas dirinya sendiri. 

Peran self-esteem yang dimiliki setiap individu dapat mengarahkan pada perilaku 

tertentu, termasuk perilaku keuangan individu yang erat kaitannya dengan 

penetapan dan pencapaian tujuan finansial di masa mendatang. Individu dengan 

tingkat self-esteem yang lebih tinggi dapat mencapai lebih banyak tujuan karena 

dalam usahanya diikuti oleh perilaku yang mengarah pada tujuan tersebut dan 

juga memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih besar sehingga tidak banyak 

dibayangi oleh rasa takut. 

Salah satu item yang digunakan untuk mengukur personal financial 

behavior ialah kepemilikan instrumen investasi seperti saham, obligasi, atau 

reksadana. Individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi akan 

membayangkan kemungkinan sukses yang lebih besar dan cenderung 

menghabiskan waktu dan upaya untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

mengelola portofolio secara efektif. Individu dengan tingkat self-esteem yang lebih 

tinggi cenderung memperoleh keuntungan yang lebih besar dari investasi mereka 

dengan berfokus pada hasil yang positif daripada risiko (Tykocinski et al., 2004). 

Sedangkan individu dengan tingkat self-esteem yang lebih rendah akan lebih sulit 

untuk memperoleh dan menerapkan informasi yang diperlukan untuk 

mengembangkan strategi dalam berinvestasi karena masih disibukkan dengan 

pikirannya sendiri. Dari penjelasan tersebut, self-esteem berpengaruh terhadap 

cara pandang individu mengenai tujuan finansialnya dan upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut sehingga individu dengan tingkat self-esteem yang lebih tinggi 

akan mengelola keuangannya dengan bijak dan bertanggung jawab demi 

tercapainya tujuan finansial atau kesejahteraan finansialnya. 
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5.5.3 Pengaruh Self-esteem terhadap Compulsive Buying 

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh self-esteem (X1) terhadap compulsive buying (Y2) menghasilkan 

koefisien jalur sebesar -0.086 dengan nilai probabilitas sebesar 0.144. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel self-esteem memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap compulsive buying, sehingga hipotesis ketiga yaitu “self-

esteem berpengaruh signifikan terhadap personal financial behavior” dalam 

penelitian ini ditolak. Pengaruh negatif self-esteem terhadap compulsive buying 

menunjukkan semakin tinggi tingkat self-esteem seseorang maka akan 

mengurangi kemungkinan seseorang untuk terlibat dalam perilaku pembelian 

kompulsif. 

Pengaruh negatif self-esteem terhadap compulsive buying dibuktikan oleh 

data deskriptif dalam penelitian ini yang menunjukkan nilai rata-rata distribusi 

frekuensi variabel self-esteem sebesar 3.005, lebih besar dibandingkan nilai rata-

rata distribusi frekuensi variabel compulsive buying sebesar 2.31. Individu yang 

memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi diindikasikan sebagai pribadi yang 

menerima, menyukai dan menghargai keadaan dirinya sehingga kecil 

kemungkinan untuk terlibat dalam perilaku pembelian kompulsif yang identik 

dengan perilaku pembelian yang dilatarbelakangi perasaan cemas dan gelisah 

serta adanya keinginan untuk membuat dirinya merasa lebih baik. Generasi 

milenial di Surabaya memiliki tingkat self-esteem yang tergolong tinggi dan tingkat 

compulsive buying yang rendah, namun hasil pengujian menunjukan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian baik dari Quoquab 

et al. (2015) maupun dari Singh & Nayak (2016). Quoquab et al. (2015) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

168 

 

 
 

mengemukakan empat hipotesis dala penelitinnya dan memperoleh hasil bahwa 

self-esteem berperan sebagai faktor anteseden dan sebagai konsekuensi dari 

compulsive buying dan materialism berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

buying dan juga memediasi pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying. 

Sejalan dengan penelitian Quoquab et al. (2015), penelitian dari Singh & Nayak 

(2016) juga menunjukkan bahwa self-esteem secara signifikan memediasi 

pengaruh konflik dan keeratan orangtua terhadap perilaku compulsive buying pada 

remaja. Tingkat self-esteem yang lebih tinggi mengarah pada tingkat compulsive 

buying yang lebih rendah. Perbedaan hasil penelitian dapat dilatarbelakangi oleh 

perbedaan sampel penelitian yang digunakan maupun waktu pelaksanaan 

penelitian. Sampel dalam penelitian Quoquab et al. (2015) dan Singh & Nayak 

(2016) ialah mahasiswa atau pelajar sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sampel generasi milenial yang sudah bekerja atau memiliki bisnis 

sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan karakteristik, perilaku, maupun 

cara pandang tentang membelanjakan uangnya. 

Pada penelitian Quoquab et al. (2015), pengaruh self-esteem terhadap 

compulsive buying dipengaruhi oleh kesadaran diri responden yang tinggi dan 

memiliki ketergantungan pada nilai materialistik. Individu dengan nilai materialistik 

yang tinggi menjadikan compulsive buying sebagai cara untuk meningkatkan atau 

mengubah status sosialnya sendiri. Berbeda dengan penelitian Quoquab et al. 

(2015), pada penelitian ini tidak diketahui nilai materialistik responden terhadap 

status sosialnya melalui kepemilikan suatu barang sehingga hal tersebut dapat 

menimbulkan perbedaan hasil penelitian dimana pada penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa self-esteem secara signifikan tidak mampu mempengaruhi generasi 

milenial di Surabaya untuk melakukan pembelian kompulsif. 
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Lain hal dengan Quoquab et al. (2015), Singh & Nayak (2016) meneliti 

tingkat compulsive buying pada remaja berumur 15-18 tahun dengan 

memperhatikan self-esteem yang dipengaruhi oleh latar belakang keluarga 

(harmonis/konflik). Pada usia remaja, individu dapat dengan mudah terpengaruh 

oleh lingkungannya, termasuk lingkungan keluarga, sehingga dapat 

mempengaruhi pembentukan self-esteem pada remaja. Pola asuh yang tidak 

efektif dan lingkungan keluarga yang negatif selama masa remaja dapat 

mengakibatkan remaja baik secara sengaja maupun tidak sengaja berperilaku 

proaktif salah satunya ialah dengan melakukan pembelian secara kompulsif. 

Perbedaan usia responden penelitian Singh & Nayak (2016) terpaut jauh dengan 

usia responden pada penelitian ini (20-40 tahun), sehingga besar kemungkinan 

adanya perbedaan cara pandang individu terhadap sesuatu hal, terlebih 

responden pada penelitian ini telah memasuki usia angkatan kerja sehingga 

dianggap telah mampu membelanjakan uangnya secara bijak tanpa dipengaruhi 

oleh pola asuh orangtua. 

Pengaruh tidak signifikan dari self-esteem terhadap compulsive buying ini 

juga tidak sesuai dengan teori yang diajukan oleh peneliti. Symbolic Self 

Completion Theory dari Wicklund & Gollwitzer pada tahun 1981 menjelaskan 

bahwa setiap individu berusaha untuk mendefinisikan dirinya berdasarkan 

keinginan dan harapan mereka atas dirinya (self-definition) (Wicklund & Gollwitzer, 

1981). Keinginan dan harapan yang berbeda dengan kenyataannya akan 

mendorong individu untuk mencari simbol yang menurutnya akan membantu 

mencapai menjadi diri yang diharapakan. Indiviu yang merasakan insecure 

(perasaan tidak aman yang dapat membuat seseorang merasa gelisah, takut, 

malu, hingga tidak percaya diri) akan berusaha untuk mencari hal-hal yang dapat 
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memperbaiki perasannya tersebut, salah satunya ialah dengan berbelanja secara 

kompulsif. 

Hasil pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying tidak signifikan 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah tingkat self-control 

dan personal financial behavior yang tinggi pada generasi milenial yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Individu dapat menahan keinginannya untuk 

berbelanja secara kompulsif meskipun generasi milennial di Surabaya merasa 

harus melakukan pembelian untuk melengkapi dirinya sehingga perilaku 

pembelian kompulsif dapat dihindarkan. Selain itu, dijelaskan juga oleh Horváth et 

al. (2015), kondisi keuangan juga turut mempengaruhi perilaku berbelanja 

seseorang. Horváth et al. (2015) menjelaskan bahwa kondisi keuangan yang 

menjadi kontrol dalam diri individu untuk berlaku kompulsif atau tidak dalam 

berbelanja. Individu dengan manajemen keuangan yang baik akan mengatur 

keuangannya sedemikian rupa sehingga kecil kemungkinan untuk membeli 

barang di luar kebutuhan. Penjelasan tersebut dapat menjelaskan bahwa besar 

kemungkinan pembelian kompulsif tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat self-

esteem individu melainkan kondisi finansial juga turut mempengaruhi. Kondisi 

finansial akan dengan sendirinya mengontrol individu untuk tidak berbelanja 

secara berlebihan.  

Generasi milenial dalam penelitian ini mayoritas memiliki tingkat personal 

financial behavior yang baik (3.98) sehingga kecil kemungkinan untuk terlibat 

dalam perilaku pembelian yang menyimpang karena mayoritas responden terukur 

dalam melakukan pembelian seperti total pengeluaran yang sesuai dengan 

anggaran dan juga menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung ataupun 

sebagai dana darurat. Alasan-alasan yang telah dipaparkan tersebut dapat 
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dibuktikan dengn hasil pengujian indirect effect yang menujukkan bahwa baik self-

control maupun personal financial behavior secara signifikan mampu memediasi 

pengaruh self-esteem terhadap compulsive buying. Self-esteem terhadap 

compulsive buying melalui self-control dan personal financial behavior memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0.000 dengan nilai koefisien indirect effect sebesar -

0.063 menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap compulsive buying melalui self-control dan personal financial behavior. 

Selain faktor yang disebutkan sebelumnya, pengaruh tidak signifikan self-

esteem terhadap compulsive buying juga dapat dipengaruhi oleh pandemi yang 

telah melanda Indonesia termasuk di lokasi penelitian ini dilakukan, Surabaya, 

Jawa Timur. Pandemi COVID-19 yang terjadi bersamaan dengan pelaksanaan 

pengambilan data dalam penelitian ini (08-14 November 2020) telah 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan termasuk perilaku konsumsi. Perubahan 

pola konsumsi terjadi karena banyak masyakat termasuk generasi milenial di 

Surabaya yang lebih berhati-hati dalam membelanjakan uangnya dan berhemat di 

tengah kondisi yang tidak terprediksi. Banyak pelaku bisnis yang mengeluhkan 

penurunan omset dan juga banyak karyawan yang mengalami pengurangan gaji 

hingga cuti tidak berbayar (unpaid leave), dan tidak menutup kemungkinan terjadi 

pemutusan hubungan kerja (Pratama, 2020). Alasan-alasan tersebut dapat 

memicu pengurangan intensitas belanja terlebih belanja di luar kebutuhan pokok 

karena ketidakpastian pendapatan yang akan diterima. Pengurangan intensitas 

belanja yang disebabkan oleh kondisi finansial di masa pandemi ini dapat 

meminimalisasi terjadinya compulsive buying sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Biljanovska & Palligkinis (2013) dan Horváth et al. (2015), pada akhirnya yang 
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dapat mengontrol terjadinya compulsive buying ialah keadaan finansial individu itu 

sendiri. 

Jumlah pendapatan yang tidak pasti dan adanya potensi mengalami 

penurunan pendapatan dan perekonomian yang belum pulih akan membuat 

masyarakat lebih bijak dalam mengelola keuangannya daripada 

menghabiskannya untuk kegiatan konsumtif. Salah satunya cara yang dapat 

dilakukan ialah dengan berinvestasi melalui berbagai instrumen dengan harapan 

hasil dari investasi dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Masyarakat dapat memanfaatkan peluang investasi di tengah pandemi, sehingga 

memiliki tabungan yang cukup dari hasil investasi terutama bila menghadapi 

ancaman krisis lainnya yang disebabkan oleh pandemi (Aliandu, 2020). 

Pada tahun 2020, jumlah investor di Indonesia mengalami pelonjakan yang 

signifikan. Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan jumlah investor baru 

selama tahun 2020 tumbuh 53,47 persen dari total jumlah investor pada 2019 (BEI, 

2021). Jumlah investor saham pada akhir 2020 telah mencapai 1.695.268 Single 

Investor Identification (SID) atau terdapat pertumbuhan sebanyak 590.658 SID jika 

dibandingkan dengan total jumlah investor saham pada akhir 2019 yang berjumlah 

1.104.610 SID. Selain pelonjakan investor di pasar modal, bursa perdagangan 

aset kripto di Indonesia juga mengalami perkembangan yang pesat. Sebagai 

contoh, perusahaan berbasis digital Indonesia yang bergerak dalam bidang 

perdagangan aset kripto atau Tokocrypto mengalami pertumbuhan pesat di kuartal 

keempat 2020 sampai dengan kuartal pertama 2021 sehingga jumlah investor di 

Tokocrypto mengalami pertumbuhan sebesar 200% dari tahun 2020 (Putriadita, 

2021). Peningkatan jumlah investor baik di pasar modal maupun aset kripto 
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tersebut dapat menjadi salah satu alasan rendahnya tingkat pembelian 

masyarakat di tahun 2020.  

5.5.4 Pengaruh Self-control terhadap Personal Financial Behavior 

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh self-control (X2) terhadap personal financial behavior (Y1) menghasilkan 

koefisien jalur sebesar 0.529 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap personal financial behavior, sehingga mendukung hipotesis keempat 

yaitu “self-control berpengaruh signifikan terhadap personal financial behavior”. 

Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-control 

seseorang maka akan meningkatkan tanggungjawab seseorang dalam mengelola 

keuangannya. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan data deskriptif yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat self-control individu, maka akan lebih baik pula 

perilakunya dalam mengelola keuangannya. Hasil rata-rata distribusi frekuensi 

variabel self-control menunjukkan berada di daerah positif (3.32) dan diikuti oleh 

rata-rata distribusi frekuensi variabel personal financial behavior sebesar 3.98 

yang dapat membuktikan bahwa tingkat self-control responden generasi milenial 

di Surabaya cukup tinggi dan diikuti oleh tingginya tingkat personal financial 

behavior. Kemampuan untuk mengontrol impuls menjadi faktor perting 

keberhasilan seseorang di berbagai aspek, termasuk aspek finansial. Self-control 

menjadi alat bagi individu untuk mengendalikan dirinya untuk dapat memiliki 

perilaku keuangan yang baik sehingga tujuannya dapat tercapai. Item Y1.4 

(pengeluaran saya selalu sesuai dengan anggaran atau rencana pengeluaran 

saya) memiliki rata-rata sebesar 3.92 yang berarti generasi milenial di Surabaya 
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cukup baik dalam mengendalikan dirinya untuk tidak melebihi batas anggaran 

yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya dari Strömbäck et 

al. (2017) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kontrol diri yang baik 

memiliki kecenderungan untuk menghemat uang yang diterimanya dan memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik secara general, serta memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih rendah tentang masalah keuangan dan juga merasa lebih 

aman terhadap situasi keuangan di masa depan. Individu dengan tingkat self-

control yang baik memiliki pemikiran jangka panjang (X2.6) sehingga mereka telah 

mempersiapkan masa depan dengan mengupayakan pengelolaan keuangan yang 

baik sedini mungkin. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari 

Biljanovska & Palligkinis (2013) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

kontrol diri yang baik cenderung lebih teratur dalam menyimpan uang dari gaji atau 

pendapatan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka lebih siap dalam 

mengelola pengeluaran yang tidak terduga dan memiliki kecenderungan untuk 

memiliki cukup uang untuk masa pensiun atau hari tua mereka.  

Self Regulation Theory atau Teori Pengaturan Diri oleh Baumeister (1994) 

yang diajukan pada penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung hasil 

penelitian ini. Sistem manajemen dalam diri individu melibatkan proses 

pembimbingan pikiran, perilaku dan juga perasaan untuk mencapai suatu tujuan. 

Seseorang yang ingin mencapai tujuan dalam hidupnya hendaknya memiliki 

empat komponen seperti yang dipaparkan oleh Baumeister, salah satunya ialah 

standar perilaku untuk mencapai tujuan tersebut. Individu yang telah memiliki 

tujuan, akan termotivasi untuk memenuhi standar perilakunya dan melakukan 

monitoring langkah atau usahanya untuk mencapai tujuan tersebut. Jika 
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kesejahteraan finansial menjadi sebuah tujuan, maka individu akan memikirkan 

langkah apa yang dapat mengarahkan pada tujuan tersebut, dan perilaku 

keuangan yang seperti apa yang dapat mendekatkan dirinya pada tujuan itu. 

Sehingga, individu yang telah memiliki tujuan finansial akan berusaha untuk 

mengendalikan dirinya dan menetapkan kebiasaannya dalam mengelola 

keuangan sehingga menjadi sebuah perilaku sebagai bentuk tanggungjawab atas 

pilhannya untuk mencapai sebuah tujuan. 

Hasil penelitian ini juga turut mendukung hipotesis Behavioral Life Cycle 

(BLC) dari Shefrin dan Thaler (1988) yang menyatakan bahwa terdapat dua tipe 

individu yakni “perencana” yang berpikir jangka panjang dan “pelaku” yang 

berfokus pada situasi saat ini. Hipotesis BLC menyatakan bahwa perilaku 

keuangan orang selama hidupnya ditentukan oleh kemampuannya dalam 

mengendalikan impuls dan pengorbanan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pengendalian diri tersebut seperti kemauannya untuk mengenal lebih jauh tentang 

literasi keuangan. Menurut BLC, personal financial behavior dapat dipengaruhi 

oleh self-control melalui dua acara, yakni individu mengetahui permasalahan 

pengendalian pada dirinya sehingga memanfaatkannya sebagai perangkat 

komitmen untuk mencapai suatu tujuan atau individu yang tidak menyadari bahwa 

pengendalian dirinya bermasalah sehingga kemampuannya dalam mengelola 

keuangannya buruk karena kegiatan konsumsi yang berlebih yang selanjunya 

akan membuat individu tersebut mengontrol pengeluarannya karena uang yang 

dimilikinya terbatas. Hal ini juga melatarbelakangi pentingnya individu untuk 

memiliki anggaran keuangan bulanan dan juga laporan pengeluarannya dalam 

pengelolaan keuangannya karena dapat lebih mudah untuk dipantau dan 

dikendalikan. 
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Self-control selain berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

personal financial behavior, self-control juga mampu memediasi pengaruh self-

esteem terhadap personal financial behavior. Hasil pengujian diperoleh hasil 

koefisien indirect effect self-esteem terhadap personal financial behavior melalui 

self-control sebesar 0.229 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

personal financial behavior melalui self-control. Hal ini berarti semakin baik tingkat 

self-control yang disebabkan oleh semakin baiknya self-esteem maka cenderung 

dapat meningkatkan personal financial behavior. Individu dengan tingkat self-

esteem yang tinggi akan diikuti oleh tingkat kepercayaan diri yang tinggi pula 

termasuk dalam hal keuangan. Individu dengan tingkat self-esteem yang lebih 

tinggi akan termotivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan status 

ekonominya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh Baumeister (2002) 

bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh individu dapat mengarahkan kepada perilaku 

tertentu, maka individu yang memiliki sebuah tujuan maka akan berusaha 

mengontrol perilakunya untuk mecapai tujuan tersebut. Kesejahteraan finansial di 

masa mendatang dapat mengarahkan individu untuk disiplin terhadap pengelolaan 

keuangannya, sehingga tingkat self-control memiliki pengaruh besar bagi individu 

untuk memiliki manajemen keuangan yang baik. Hal ini juga didukung oleh hasil 

pengujian yang menunjukkan bahwa self-control memiliki pengaruh dominan 

terhadap personal financial behavior dengan total effect sebesar 0.529. 

5.5.5 Pengaruh Self-control terhadap Compulsive Buying 

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh self-control (X2) terhadap compulsive buying (Y2) menghasilkan 

koefisien jalur sebesar -0.350 dengan nilai probabilitas sebesar <0.001. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap compulsive buying, sehingga mendukung hipotesis kelima yaitu “self-

control berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying”. Pengaruh negatif 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-control seseorang maka 

semakin kecil kemungkinan individu untuk melakukan compulsive buying. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan data deskriptif yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat self-control individu, maka semakin kecil 

kemungkinan untuk melakukan compulsive buying Hasil rata-rata distribusi 

frekuensi variabel self-control menunjukkan berada di daerah positif (3.32) yang 

berarti tingkat self-control responden generasi milenial di Surabaya cukup baik dan 

mampu mempengaruhi perilaku mereka dalam berbelanja. Hasrat untuk 

berbelanja dapat dikendalikan jika individu memiliki pengendalian diri yang baik. 

Hal ini ditunjukkan pada data deskriptif pada variabel compulsive buying yang 

memiliki rata-rata hanya sebesar 2,31. Nilai yang rendah jika dibandingkan dengan 

nilai rata-rata dari self-control. Hasil deskriptif ini juga diperkuat dengan gambaran 

responden generasi milenial di Surabaya yang sedikit berbelanja. Mayoritas 

responden berbelanja di luar kebutuhan pokok hanya 1 hingga 3 kali dalam 

sebulan (44,0%) dan berbelanja hingga 5 kali dalam sebulan sebesar 32,7%. 

Tingkat frekuensi berbelanja yang rendah dapat mengurangi kemungkinan 

individu untuk berbelanja secara kompulsif. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Achtziger et al. (2015) yang 

menjelaskan bahwa self-control secara signifikan mampu memprediksi terjadinya 

compulsive buying dengan nilai R2 sebesar 0,18 dimana tingkat pengendalian diri 

yang rendah dikaitkan dengan tingkat pembelian kompulsif yang lebih tinggi. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari  Horváth et al. (2015) yang 
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menyatakan bahwa self-control berpengaruh signifikan sebagaimana para 

pembeli kompulsif hanya fokus pada kesenangan jangka pendek tanpa 

memperhatikan dampak negatif jangka panjang dari perilakunya tersebut. Horváth 

et al. (2015) menjelaskan bahwa pembeli kompulsif kurang memperhatikan kondisi 

keuangannya sehingga ketika kondisi keuangan sedang kritis, mereka menahan 

dirinya untuk tidak berbelanja. Horváth et al. (2015) menjelaskan bahwa kondisi 

keuangan yang menjadi kontrol dalam diri individu untuk berlaku kompulsif atau 

tidak dalam berbelanja. 

Hasil penelitian ini mendukung Self Regulation Theory seperti halnya 

pengaruh self-control terhadap compulsive buying. Individu yang memiliki 

pengaturan diri yang baik memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi untuk 

menyesuaikan tindakannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Compulsive buying yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor biologis, 

psikososial maupun psikologis tetap dapat diminimalisasi dengan memiliki self-

control yang tinggi. Individu yang memikirkan tujuan jangka panjang (X2.6) besar 

kemungkinan untuk mengesampingkan keinginan jangka pendeknya karena fokus 

pada tujuan yang ingin dicapai. Begitu halnya dengan individu yang tidak mudah 

tergoda dengan gangguan-gangguan di lingkungannya (X2.2, X2.3) akan dapat 

mengendalikan keinginannya untuk berbelanja meskipun terdapat promo atau 

diskon yang menarik. Sehingga, individu dengan tingkat self-control yang lebih 

tinggi akan memiliki kecenderungan yang lebih kecil untuk melakukan compulsive 

buying karena individu tersebut telah memikirkan konsekuensi jangka panjang dari 

perilakunya tersebut. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perilaku pembelian 

kompulsif berkaitan dengan upaya pengendalian diri individu. Baumeister (2002) 
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memperkenalkan tiga elemen utama keberhasilan dalam upaya pengendalian diri, 

yakni tujuan untuk mengontrol pembelian, memantau perilaku individu, dan 

strategi pengendalian diri. Tujuan yang ingin dicapai oleh individu dapat 

mengarahkan kepada perilaku tertentu. Tujuan finansial (kesejahteraan finansial) 

yang dimiliki oleh pembeli kompulsif dapat digunakan untuk mengontrol perilaku 

pembeliannya. Mereka akan mengatur pembeliannya sedemikian rupa sehingga 

kondisi finansialnya tidak akan terganggu baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Namun, para pembeli kompulsif kebanyakan terlambat menyadari 

dampak yang ditimbulkan dari perilaku berbelanjanya tersebut, sehingga upaya 

pemantauan ini dianggap kurang efektif dan memerlukan strategi agar pembeli 

kompulsif dapat membelanjakan uangnya dengan bijak. Individu dapat memilih 

strategi pengendalian diri untuk mencapai tujuannya tersebut, yakni melalui 

pengendalian diri dalam berbelanja termasuk penanganan atas konsekuensi dari 

compulsive buying, yakni masalah finansial. 

5.5.6 Pengaruh Personal Financial Behavior terhadap Compulsive Buying 

Hasil yang diperoleh pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengaruh personal financial behavior (Y1) terhadap compulsive buying (Y2) 

menghasilkan koefisien jalur sebesar -0.322 dengan nilai probabilitas sebesar 

<0.001. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel personal financial behavior memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap compulsive buying, sehingga 

mendukung hipotesis keenam yaitu “personal financial behavior berpengaruh 

signifikan terhadap compulsive buying”. Pengaruh negatif tersebut menunjukkan 

semakin baik tingkat personal financial behavior seseorang maka semakin kecil 

kemungkinan orang tersebut untuk melakukan compulsive buying. 
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Tingkat pengelolaan keuangan generasi milenial di Surabaya dapat 

dikatakan cukup baik, hal ini didukung oleh data deskriptif pada variabel personal 

financial behavior yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3.98 yang masuk 

dalam kategori daerah positif. Mayoritas responden menyimpan pendapatannya 

baik untuk dana darurat, tujuan jangka panjang seperti membeli rumah, dan juga 

mempersiapkan tabungan untuk hari tua. Sedangkan untuk kegiatan berbelanja, 

mayoritas responden merupakan pembeli yang bijak (non kompulsif) yang 

didukung oleh nilai rata-rata variabel compulsive buying yang lebih rendah, yakni 

sebesar 2.31. 

Nilai rata-rata yang rendah tersebut dapat diasumsikan bahwa mayoritas 

generasi milenial di Surabaya membelanjakan pendapatannya dengan bijak dan 

memperhatikan prioritas kebutuhan, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

psikologisnya yang menjadi penyebab terjadinya pembelian kompulsif. Mayoritas 

generasi milenial di Surabaya yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

menyatakan tidak setuju (47.3%) jika mereka membeli suatu barang hanya untuk 

mengatasi rasa cemas dan kegelisahan mereka saat tidak berbelanja. Individu 

yang telah memiliki kebiasaan baik dalam mengelola keuangannya akan lebih 

bijak dalam membelanjakan uangnya sehingga kecil kemungkinan untuk terlibat 

dalam pembelian kompulsif. Personal financial behavior yang baik juga 

diindikasikan oleh item Y2.5 (jika saya memiliki sisa uang di akhir bulan, saya 

merasa perlu untuk membelanjakannya). Mayoritas responden menyatakan tidak 

setuju (50.7%) jika uang yang tersisa di akhir bulan harus dihabiskan untuk 

kegiatan konsumtif seperti berbelanja atau dengan kata lain berarti uang tersebut 

dikelola dengan baik oleh responden, baik untuk ditabung, membeli instrumen 

investasi, ataupun kegiatan non konsumtif lainnya.  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, yakni penelitian dari 

Donnelly et al. (2012) dan Pham et al. (2012). Penelitian dari Donnelly et al. (2012) 

menunjukkan bahwa personal financial behavior menjadi faktor prediktor terkuat 

menurunnya tingkat hutang kartu kredit dan compulsive buying dari 993 

mahasiswa San Francisco State University dan Old Dominion University yang 

menjadi sampel dalam penelitiannya. Individu yang dapat mengelola keuangannya 

dengan baik secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kekayaan, 

penurunan hutang dan juga penurunan compulsive buying. Sejalan dengan 

Donnelly et al. (2012), penelitian dari Pham et al. (2012) juga sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa personal financial behavior berpengaruh 

negatif signifikan terhadap compulsive buying jika individu tersebut memiliki sifat 

materialisme yang tinggi. Personal financial behavior secara signifikan juga 

memoderasi pengaruh materialisme terhadap compulsive buying. 

Hasil penelitian ini juga mendukung Social Cognitive Learning Theory yang 

dikenalkan oleh Bandura pada tahun (1989). Bandura menyatakan bahwa individu 

belajar mengubah perilakunya melalui pengamatan, imitasi, dan pemodelan 

terhadap orang lain di lingkungannya kemudian individu merespon sebuah 

stimulus tertentu yang dapat manjadi kebiasaan baru meskipun Nabavi (2012) 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran tidak selalu berujung pada 

perubahan perilaku individu. Teori ini menunjukkan bahwa individu 

menerjemahkan pengalamannya sebagai bentuk pembelajarannya untuk 

menentukan bagaimana seharusnya ia berperilaku. Pengalaman individu dalam 

mengelola keuangannya akan mempengaruhi bagaimana ia akan bersikap dalam 

membelanjakan uangnya. Contohnya, kemudahan dalam memiliki instrumen 

investasi, banyaknya generasi milenial yang berhasil secara finansial di usia muda 
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melalui kepemilikan aset ataupun bisnis akan menjadi objek pengamatan bagi 

generasi milenial lainnya. Hasil pengamatan tersebut akan diproses untuk 

memutuskan tindakan individu dalam membelanjakan uangnya. Setelah memiliki 

pengalaman dalam mengelola keuangannya dan merasakan manfaatnya, 

selanjutnya individu dihadapkan dengan pilihan apakah akan menjadi pembeli 

yang bijak atau menjadi pembeli yang kompulsif. 

Pertumbuhan jumlah investor pada akhir tahun 2018 sebesar 39,72% 

banyak disumbang oleh golongan usia 21 hingga 30 tahun yang tergolong dalam 

generasi milenial (KSEI, 2018). Nilai tersebut menunjukkan semakin banyak 

generasi milenial yang terjun ke dalam pasar modal dan mengindikasikan bahwa 

tingkat personal financial behavior generasi milenial semakin baik sesuai dengan 

item Y1.9 (memiliki instrumen investasi). Tingkat personal financial behavior yang 

semakin baik dapat merepresentasikan individu dalam membelanjakan 

pendapatannya sehingga semakin baik pengelolaan keuangan seseorang akan 

semakin kecil kemungkinan untuk terlibat dalam perilaku konsumtif termasuk 

pembelian kompulsif.  

Pada penelitian ini, personal financial behavior berpengaruh negatif 

signifikan terhadap compulsive buying secara langsung maupun tidak langsung. 

Personal financial behavior secara signifikan juga mampu memediasi pengaruh 

self-control terhadap compulsive buying. Pengaruh self-control terhadap 

compulsive buying melalui personal financial behavior menghasilkan p-value 

sebesar 0.000 dengan nilai koefisien jalur sebesar -0.170. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa self-control mampu mempengaruhi compulsive buying 

melalui personal financial behavior yang berarti semakin baik tingkat personal 

financial behavior individu yang disebabkan oleh semakin tingginya self-control 
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maka cenderung dapat menurunkan kemungkinan individu untuk terlibat dalam 

perilaku compulsive buying. 

Selain itu, pada penelitian ini variabel self-control bersama personal 

financial behavior memiliki pengaruh dominan terhadap compulsive buying 

dengan total efek sebesar -0.520 yang menjadikan self-control sebagai variabel 

yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 

compulsive buying. Individu yang memiliki tingkat pengendalian diri yang baik akan 

lebih mudah untuk mengontrol dirinya dari kecenderungan atau hasratnya untuk 

berbelanja secara kompulsif, terlebih jika individu tersebut memiliki pengelolaan 

keuangan yang baik. Individu dengan tingkat personal financial behavior yang baik 

akan lebih bijak dalam membelanjakan uangnya serta memikirkan dampak jangka 

panjang dari pembeliannya karena berkaitan dengan kesejahteraan finansialnya 

di masa mendatang. Tingkat pengendalian diri yang baik akan membantu individu 

untuk lebih baik dalam mengelola keuangannya yang secara tidak langsung juga 

akan mempengaruhi perilakunya dalam membelanjakan uangnya sehingga 

memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk terlibat dalam perilaku pembelian 

kompulsif. 

5.6 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa terdapat keterbatasan penelitian yang 

ditemukan saat melakukan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Keterbatasan dalam menjangkau responden yang memiliki 

karakteristik sebagai pembeli kompulsif. Tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan pembelian 

kompulsif pada generasi milenial di Surabaya, namun sampel yang 

digunakan hanya sebatas merepresentasikan generasi milenial di 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

184 

 

 
 

Surabaya, bukan responden yang memiliki kategori sebagai pembeli 

kompulsif. Meski demikian, penelitian ini tetap mampu menjelaskan 

pengaruh self-esteem, self-control, dan personal financial behavior 

terhadap compulsive buying. 

2. Penelitian ini menggunakan teori self-esteem yang dikembangkan oleh 

Rosernberg (1965) dan dikembangkan kembali oleh Cast & Burke 

(2002). Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori self-esteem 

dengan tahun yang lebih muda atau terbaru sehingga dapat diperoleh 

perspektif baru dalam menilai self-esteem dan juga dapat lebih 

menyesuaikan dengan kondisi psikososial masyarakat terutama 

generasi milenial yang saat ini jumlahnya mendominasi jumlah 

penduduk Indonesia. Teori yang dimaksud seperti pengembangan 

teori self-esteem yang dilakukan oleh Altmann & Roth (2018), yakni 

The Self-esteem Stability Scale (SESS). Pada penelitian ini, peneliti 

hanya membahas self-esteem sebagai motif diri oleh Cast & Burke 

(2002), peneliti dapat menambahkan dimensi lain dari self-esteem 

seperti kompetensi seperti yang dikemukakan oleh Gecas & Schwalbe 

(1983) sehingga dapat menambah memperkaya pembahasan 

penelitian. 

3. Konteks berbelanja dalam compulsive buying tidak dijelaskan secara 

detail apakah pembelian yang dimaksud merupakan pembelian secara 

offline atau online. Konteks perilaku belanja yang berbeda (offline dan 

online) perlu untuk diteliti lebih lanjut untuk membandingkan kesamaan 

dan ketidaksamaan pola konsumsi dalam dua konteks belanja tersebut 

yang dapat memicu perilaku pembelian kompulsif.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

185 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 

hasil penelitian, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama “self-esteem berpengaruh signifikan terhadap self-control” 

diterima. Hasil koefisien jalur sebesar 0.432 dengan nilai probabilitas sebesar 

<0.001 menunjukkan bahwa variabel self-esteem memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-control. Hasil penelitian mendukung Theory of Self-

esteem dari Rosernberg yang dikembangkan oleh Cast & Burke (2002) yang 

menjelaskan bahwa individu akan berusaha untuk mengontrol perilakunya 

untuk dapat mencapai apa yang diinginkan. Hasil penelitian sejalan dengan 

hasil penelitian dari Wöessner & Schneider (2013) namun tidak sejalan dengan 

penelitian dari Michaels & Norton (2015) yang menyatakan bahwa orang 

dengan harga diri yang lebih tinggi cenderung memiliki stabilitas evaluasi diri 

yang lebih baik namun hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan. Perbedaan hasil dengan Michaels & Norton (2015) dapat disebabkan 

adanya perbedaan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat self-

control. Tingkat self-esteem generasi milenial di Surabaya dapat disebut tidak 

lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat self-control jika ditinjau dari nilai-rata-

rata distribusi frekuensi variabel dan secara siginifikan self-esteem mampu 

mempengaruhi self-control. Tingkat self-control yang tinggi pada generasi 

milenial di Surabaya diharapkan dapat memiliki tingkat personal financial 

behavior yang baik dan terhindar dari perilaku pembelian yang kompulsif. 
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2. Hipotesis kedua “self-esteem berpengaruh signifikan terhadap personal 

financial behavior” diterima. Hasil koefisien jalur sebesar 0.196 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.007 menunjukkan bahwa variabel self-esteem memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial behavior. Hasil 

penelitian mendukung Self Consistency Theory yang diperkenalkan oleh 

Korman (1970) yang menjelaskan individu akan berperilaku dengan cara yang 

konsisten dengan nilai diri yang dirasakannya. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Neymotin (2010) yang menunjukkan bahwa harga diri memiliki peran 

penting terhadap keputusan perencanaan keuangan seseorang dan juga 

sejalan dengan penelitian dari Tang & Baker (2016) yang menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara harga diri dan perilaku keuangan 

seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung. Self-esteem 

mempengaruhi generasi milenial di Surabaya terhadap cara pandangnya 

mengenai tujuan finansial dan upaya untuk mencapai tujuan tersebut 

diwujudkan dengan pengelolaan keuangan yang bijak dan bertanggung jawab 

demi tercapainya tujuan finansial atau kesejahteraan finansialnya tersebut. Hal 

tersebut dapat dilihat jika tingkat personal financial behavior generasi milenial 

cukup tinggi yang ditunjukkan oleh nilai hasil rata-rata distribusi frekuensi 

variabel personal financial behavior sebesar 3.98. 

3. Hipotesis ketiga yaitu “self-esteem berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

buying” dalam penelitian ini ditolak. Hasil koefisien jalur sebesar -0.086 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.144 menunjukkan bahwa variabel self-esteem 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap compulsive buying. 

Secara langsung, self-esteem tidak mampu mempengaruhi compulsive buying, 

namun self-esteem berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying melalui 
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self-control dan personal financial behavior dengan nilai koefisien sebesar -

0.063 dan nilai probabilitas sebesar 0.000. Hasil penelitian tidak sejalan dengan 

hasil penelitian baik dari Quoquab et al. (2015) maupun dari Singh & Nayak 

(2016). Pengaruh tidak signifikan dari self-esteem terhadap compulsive buying 

ini juga tidak sesuai dengan Symbolic Self Completion Theory dari Wicklund & 

Gollwitzer (1981) yang menjelaskan bahwa setiap individu berusaha untuk 

mendefinisikan dirinya berdasarkan keinginan dan harapan mereka atas dirinya 

(self-definition). Hasil penelitian yang tidak sejalan dengan teori yang diajukan 

maupun penelitian terdahulu besar kemungkinan disebabkan oleh pelaksanaan 

pengumpulan data yang bertepatan dengan pandemi di wilayah Surabaya. 

Pandemi telah mengubah seluruh aspek kehidupan manusia dalam 

berperilaku, termasuk perilaku pembeliannya. Generasi milenial di Surabaya 

melakukan pembelian dengan bijak terlebih di saat jumlah pendapatan yang 

diterima dapat terpengaruhi oleh adanya pandemi. Selain itu, di tengah 

ketidakpastian perekonomian tersebut, besar kemungkinan generasi milenial 

berusaha untuk mencari sumber pendapatan lain seperti berinvestasi yang 

ditandai dengan jumlah investor baik di pasar modal ataupun bursa kripto 

selama tahun 2020 mengalami pelonjakan yang signifikan. 

4. Hipotesis keempat “self-control berpengaruh signifikan terhadap personal 

financial behavior” diterima. Hasil koefisien jalur sebesar 0.529 dengan nilai 

probabilitas sebesar <0.001 menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial behavior. Selain 

berpengaruh langsung terhadap personal financial behavior, self-control juga 

mampu memediasi pengaruh self-esteem terhadap personal financial behavior 

dengan nilai koefisien indirect effect sebesar 0.229 dan nilai probabilitas 
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sebesar 0.000. Hasil penelitian ini mendukung Self Regulation Theory atau 

Teori Pengaturan Diri oleh Baumeister (1994) yang menjelaskan individu yang 

telah memiliki tujuan seperti tujuan finansial pasti akan mengontrol dirinya 

dalam berperilaku agar dapat mengarahkannya pada tujuan tersebut. Hasil 

penelitian mendukung penelitian sebelumnya oleh Strömbäck et al. (2017) dan 

Biljanovska & Palligkinis (2013) yang menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat kontrol diri yang baik cenderung lebih teratur dalam menyimpan uang 

dari gaji atau pendapatan mereka. Tingkat self-control generasi milenial di 

Surabaya dalam mengelola keuangannya dapat dikatakan cukup baik 

dibuktikan dengan bagaimana cara mereka mengatur pengeluarannya untuk 

sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Tingkat self-

control yang tinggi pada generasi milenial Surabaya dapat memberikan 

keuntungan seperti tingginya tingkat tabungan yang dimiliki atau masa pensiun 

yang terencana. Sebagian besar dari generasi milenial Surabaya juga terlibat 

dalam kegiatan investasi melalui berbagai instrmen seperti saham, obligasi, 

ataupun instrumen lainnya.  

5. Hipotesis kelima “self-control berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

buying” diterima. Hasil koefisien jalur sebesar -0.350 dengan nilai probabilitas 

sebesar <0.001 menunjukkan bahwa variabel self-control memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap compulsive buying. Hasil penelitian ini 

mendukung oleh Self Regulation Theory oleh Baumeister (1994). Compulsive 

buying yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor psikososial maupun 

psikologis tetap dapat diminimalisasi dengan memiliki self-control yang tinggi 

karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Sehingga individu dengan tingkat self-

control yang lebih tinggi akan memiliki kecenderungan yang lebih kecil untuk 
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melakukan compulsive buying karena telah memikirkan konsekuensi jangka 

panjang dari perilaku tersebut. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian  

Achtziger et al. (2015) dan Horváth et al. (2015) yang menjelaskan bahwa self-

control secara signifikan mampu memprediksi terjadinya compulsive buying. 

Self-control berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying karena para 

pembeli kompulsif hanya fokus pada kesenangan jangka pendek (self-control 

rendah). Data menunjukkan bahwa generasi milenial di Surabaya memiliki 

tingkat self-control yang tinggi (3.32) sehingga mereka dapat mengontrol 

perilakunya dan dapat menjauhkannya dari perilaku pembelian kompulsif. 

6. Hipotesis keenam “personal financial behavior berpengaruh signifikan terhadap 

compulsive buying” diterima. Hasil koefisien jalur sebesar -0.322 dengan nilai 

probabilitas sebesar <0.001 menunjukkan bahwa variabel personal financial 

behavior memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap compulsive buying. 

Personal financial behavior berpengaruh negatif signifikan terhadap compulsive 

buying secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh self-control 

terhadap compulsive buying melalui personal financial behavior menghasilkan 

p-value sebesar 0.000 dengan nilai koefisien jalur sebesar -0.170, 

menunjukkan bahwa self-control mampu mempengaruhi compulsive buying 

melalui personal financial behavior yang berarti semakin baik tingkat personal 

financial behavior individu yang disebabkan oleh semakin tingginya self-control 

maka cenderung dapat menurunkan kemungkinan individu untuk terlibat dalam 

perilaku compulsive buying. Hasil penelitian ini juga mendukung Social 

Cognitive Learning Theory yang dikenalkan oleh Bandura (1989) yang 

menunjukkan bahwa individu menerjemahkan pengalamannya sebagai bentuk 

pembelajaran untuk menentukan bagaimana seharusnya ia berperilaku. Hasil 
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penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dari Donnelly et al. (2012) dan 

Pham et al. (2012) yang menunjukkan bahwa personal financial behavior 

menjadi faktor prediktor terkuat menurunnya tingkat hutang kartu kredit dan 

compulsive buying. Tingkat personal financial behavior generasi milenial di 

Surabaya cukup tinggi dapat mempengaruhi bagaimana mereka dalam 

membelanjakan uangnya. Mayoritas generasi milenial membelanjakan 

uangnya dengan bijak tanpa dipengaruhi oleh faktor psikologisnya. Mereka 

lebih memilih untuk menyimpan sisa uangnya di akhir bulan daripada harus 

mebelanjakannya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini memililiki manfaat praktis bagi beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi pembuat kebijakan dan pendidik, penyelenggaraan program 

pendidikan keuangan (financial literacy), selain berfokus pada pengetahuan 

keuangan (financial knowledge) hendaknya juga memperhatikan 

pengembangan psikologis dari individu. Sehingga program literasi 

keuangan dapat memberikan informasi tentang faktor sosio-psikologis dari 

personal financial behavior untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang rintangan yang dihadapi pada saat menerapkan pengetahuan 

keuangan menjadi perilaku keuangan yang bertanggung jawab. 

b. Bagi pemerintah dan praktisi, penyediaan layanan umum dan konten online 

yang dapat menambah pengetahuan keuangan perlu untuk 

dipertimbangkan adanya. Selain itu, pendampingan terhadap masyarakat 

juga perlu dilakukan mengingat personal financial behavior memiliki peran 
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penting untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku kompulsif 

dalam berbelanja. 

c. Bagi generasi milenial, self-control memiliki pengaruh dominan baik 

terhadap personal financial behavior maupun compulsive buying. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa kontrol diri dapat membantu mengarahkan 

individu dalam berperilaku sehingga bagi generasi milenial maupun 

generasi lainnya, meningkatkan tingkat kontrol diri dapat memberi manfaat 

bagi diri sendiri ataupun orang lain. Berpikir panjang atau fokus pada jangka 

panjang merupakan salah satu indikator self-control yang baik, sehingga 

bagi generasi milenial ataupun generasi lainnya sebelum bertindak 

sebaiknya memikirkan berbagai konsekuensi jangka pendek dan jangka 

panjang agar dapat mendekatkan pada tujuan yang ingin dicapai. 

2. Untuk pengembangan teori, penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

a. Menggunakan responden yang lebih spesifik, seperti generasi milenial 

dengan karakteristik sebagai pembeli kompulsif agar dapat membantu 

mengetahui lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kompulsif 

tersebut. 

b. Memfokuskan penelitian tentang compulsive buying pada pola pembelian 

yang berbeda (secara online atau offline), perbedaan pola tersebut 

memungkinkan adanya ketidaksamaan atau kesamaan yang patut diteliti 

lebih dalam.  

c. Pada penelitian ini, self-esteem ditinjau hanya dari dimensi self-esteem as 

motive atau self-esteem sebagai motif diri, untuk penelitian selanjutnya 

peneliti dapat mengkolaborasikan penggunaan self-esteem dari dimensi 

kompetensi menurut Gecas & Schwalbe (1983) dengan self-esteem 
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sebagai motif diri dari Cast & Burke (2002) sehingga dapat diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komperehensif mengenai self-esteem. 

d. Karakteristik individu atau aspek psikologis (personal factor) dalam 

penelitian ini yakni variabel self-esteem dan self-control tidak dapat secara 

langsung berhubungan dengan variabel perilaku (personal financial 

behavior) melainkan harus melalui variabel sikap. Hal tersebut 

dilatarbelakangi bahwasanya perilaku terbentuk dari sikap sedangkan sikap 

sendiri terbentuk dari faktor internal maupun faktor eksternal individu. Pada 

penelitian selanjutnya, peneliti dapat menggunakan variabel sikap dalam 

menghubungkan faktor psikologis ke perilaku individu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Kuesioner 

 

KUISIONER PENELITIAN PENGARUH SELF-ESTEEM DAN SELF-CONTROL 

TERHADAP PERSONAL FINANCIAL BEHAVIOR SERTA DAMPAKNYA 

TERHADAP COMPULSIVE BUYING 

(Studi Pada Generasi Milenial di Surabaya, Jawa Timur) 

 

Salam, 

Perkenalkan, saya Mukhibatul Hikmah, mahasiswa S2 Administrasi Bisnis 

Universitas Brawijaya. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai 

Personal Financial Behavior (Perilaku Keuangan Individu) pada generasi milenial. 

Untuk keperluan tersebut, saya memohon partisipasi Anda untuk mengisi 

kuesioner ini. 

Kuesioner terdiri dari empat bagian dengan beberapa pernyataan pada tiap 

bagian. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini 

sehingga diharapkan keterbukaan dan kejujuran sesuai dengan diri Anda pada. 

Identitas Anda dan jawaban yang diberikan akan dijaga penuh kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

Atas kesediaan, partisipasi, dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

 

Mukhibatul Hikmah 

NIM. 186030200111008 

 

 

 

Contact person: 

mukhiologi@gmail.com 

+6283847780418 
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DATA DIRI 

 

1. Tahun Lahir     : 

2. Jenis Kelamin     :  

3. Status      : belum menikah/ menikah/ cerai 

4. Pendidikan Terakhir    : SD/ SMP/ SMA/ DIPLOMA/ S1/ S2/ S3 

5. Pekerjaan       : PNS/ Polisi/ TNI/ Karyawan/ Wiraswasta/ 

lainnya 

6. Pemasukan per Bulan     : a. < Rp3.000.000 

              b. Rp3.000.000 – Rp5.000.000 

              c. Rp5.000.001 – Rp10.000.000 

              d. >Rp10.000.000 

7. Frekuensi belanja per bulan   : a. 1-3 kali  b. 3-5 kali 

(selain sembako)       c. 5-7 kali  d. 7-10 kali  

    e. ≥ 10 kali 

8. Alamat tinggal di Surabaya   : 

9. Lokasi tempat bekerja atau usaha   : 

10. Nomor GoPay atau OVO    :  

(untuk keperluan undian) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

208 

 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pada bagian satu sampai dengan empat akan terdapat beberapa pernyataan yang 

menggambarkan diri Anda. Anda diminta untuk memilih satu pilihan jawaban pada 

setiap pernyataan yang paling menggambarkan keadaan Anda sesungguhnya. 

STS : bila Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan itu 

TS : bila Anda tidak setuju dengan pernyataan itu 

R : bila Anda ragu-ragu dengan pernyataan itu 

S : bila Anda setuju dengan pernyataan itu 

SS : bila Anda sangat setuju dengan pernyataan itu 

Contoh pengisian: 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1 Saya merasa bahwa saya adalah orang yang 

berharga, paling tidak setara dengan orang 

lain 

     

Penjelasan: dengan memilih pilihan jawaban tersebut, berarti Anda setuju 

bahwa Anda merasa diri Anda adalah orang yang berharga karena memiliki 

suatu hal yang sama dengan orang lain. 
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Self-Esteem (Harga Diri) 

Satu set pemikiran dan perasaan individu tentang nilai dan kepentingannya sendiri 

atau perasaan dan sisi positif individu terhadap dirinya. 

 

 

 

 

 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1. 

Saya merasa bahwa saya adalah orang 

yang berharga, paling tidak setara 

dengan orang lain 

     

2. 
Saya merasa memiliki beberapa kualitas 

diri yang baik 
     

3. Saya merasa kerap menemui kegagalan      

4. 
Saya mampu melakukan suatu hal 

seperti kebanyakan orang lain lakukan 
     

5. 
Saya merasa bahwa saya tidak memiliki 

banyak hal untuk dibanggakan 
     

6. 

Saya bisa mengambil sikap positif 

(positive thinking) terhadap suatu hal 

yang menimpa diri saya 

     

7. 
Saya merasa puas dengan diri saya 

sendiri 
     

8. 
Saya berharap saya bisa lebih 

menghargai diri saya sendiri 
     

9. 
Saya terkadang merasa diri saya tidak 

berguna 
     

10. 
Saya terkadang berpikir bahwa saya 

tidak baik dalam segala hal 
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Self-control (Kontrol Diri) 

Kemampuan individu untuk mengesampingkan atau mengubah kecenderungan 

respon dominan dari seseorang yang mengganggu ataupun yang menghasilkan 

perilaku yang tidak diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1. 
Saya kesulitan menghilangkan 
kebiasaan buruk yang ada pada diri saya 

     

2. 
Saya merasa terganggu apabila terdapat 
gangguan dari luar diri saya 

     

3. 
Saya tidak mudah tergoda/terpengaruh 
oleh lingkungan saya 

     

4. 
Saya terkadang bisa menyesal setelah 
melakukan hal-hal yang menyenangkan 
bagi saya 

     

5. 
Saya sering bertindak tanpa memikirkan 
semua alternatif 

     

6. Saya hanya fokus pada jangka pendek      

7. 
Masa depan akan terkontrol dengan 
sendirinya 

     

8. 
Saya lebih memikirkan hidup hari ini 
daripada hari esok 

     

9. 

Suasana hati yang sedang saya alami 

bisa mempengaruhi keputusan yang 

saya buat 
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Personal Financial Behavior (Perilaku Keuangan Individu) 

Kemampuan seseorang dalam mengatur keuangannya dalam kehidupan sehari-

hari yang meliputi kegiatan perencaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

pengendalian, dan penyimpanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1. 
Saya biasanya membandingkan harga 
barang di beberapa toko ketika hendak 
membelinya 

     

2. Saya membayar tagihan tepat waktu      

3. 
Saya membuat atau menyimpan catatan 
pengeluaran bulanan saya secara 
tertulis atau elektronik 

     

4. 
Pengeluaran saya selalu sesuai dengan 
anggaran atau rencana pengeluaran 
saya 

     

5. 
Saya memiliki uang atau tabungan untuk 
dana tidak terduga (dana darurat) 

     

6. 
Saya menabungkan uang saya setiap 
menerima pemasukan 

     

7. 
Saya menabung untuk tujuan jangka 
panjang seperti mobil, pendidikan, 
rumah, dan lain-lain 

     

8. 
Saya mengalokasikan sebagian uang 
saya untuk hari tua (rekening pensiunan) 

     

9. 
Saya membeli instrumen investasi 

(misal: obligasi, saham, atau reksadana) 
     



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

212 

 

 
 

Compulsive Buying (Pembelian Kompulsif) 

Perilaku belanja yang menyimpang dimana perilaku tersebut tidak terkontrol, 

berulang-ulang, dan memiliki dorongan kuat untuk berbelanja yang dianggap 

sebagai cara untuk menghilangkan perasaan negatif seperti stress dan 

kecemasan. 

 

 

 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1. 
Saya membeli sesuatu dan setiba di 
rumah saya tidak yakin mengapa saya 
membelinya 

     

2. 
Saya membeli apa saja tanpa 
memperhatikan apakah saya benar-
benar membutuhkan barang tersebut 

     

3. 
Saya membeli suatu barang meskipun 
harganya terbilang mahal bagi saya 

     

4. 
Saya berhutang ketika tidak memiliki 
uang untuk berbelanja (menggunakan 
paylater, kredivo, akulaku, dll) 

     

5. 
Jika saya memiliki sisa uang di akhir 
bulan, saya merasa perlu 
membelajakannya 

     

6. 
Saya merasa cemas atau gelisah ketika 
tidak berbelanja atau membeli sesuatu 

     

7. 
Saya membeli sesuatu untuk membuat 
diri saya merasa lebih baik 
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Lampiran 2. Analisis Uji Intrumen 

1. Variabel Self-esteem (X1) 

1.1 Validitas 
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1.2  Reliabilitas 

 

2. Variabel Self-control (X2) 

2.1 Validitas 
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2.2 Reliabilitas 

 

3. Variabel Personal Financial Behavior (Y1) 

3.1 Validitas 
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3.2 Reliabilitas 

 

4. Variabel Compulsive Buying (Y2) 

4.1 Validitas 

 

4.2 Reliabilitas 
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Lampiran 3. Data Mentah 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

218
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

219
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

220
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

221
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

222
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

223
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

224
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

225
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

226
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

227
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

228
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

229 
 

 
 

Lampiran 4. Analisis Deskriptif 

1. Variabel Self-esteem 
 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

N Valid 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 

Missin
g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.433
3 

3.533
3 

2.440
0 

3.553
3 

2.453
3 

3.340
0 

3.586
7 

2.666
7 

2.446
7 

2.600
0 

 
X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 37 24.7 24.7 28.7 

Ragu-Ragu 26 17.3 17.3 46.0 

Setuju 48 32.0 32.0 78.0 

Sangat Setuju 33 22.0 22.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.7 2.7 2.7 

Tidak Setuju 39 26.0 26.0 28.7 

Ragu-Ragu 20 13.3 13.3 42.0 

Setuju 47 31.3 31.3 73.3 

Sangat Setuju 40 26.7 26.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 30 20.0 20.0 20.0 

Tidak Setuju 60 40.0 40.0 60.0 

Ragu-Ragu 29 19.3 19.3 79.3 

Setuju 26 17.3 17.3 96.7 

Sangat Setuju 5 3.3 3.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 30 20.0 20.0 24.0 

Ragu-Ragu 24 16.0 16.0 40.0 

Setuju 55 36.7 36.7 76.7 

Sangat Setuju 35 23.3 23.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 35 23.3 23.3 23.3 

Tidak Setuju 51 34.0 34.0 57.3 

Ragu-Ragu 29 19.3 19.3 76.7 

Setuju 31 20.7 20.7 97.3 

Sangat Setuju 4 2.7 2.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 40 26.7 26.7 28.0 

Ragu-Ragu 36 24.0 24.0 52.0 

Setuju 49 32.7 32.7 84.7 

Sangat Setuju 23 15.3 15.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 29 19.3 19.3 22.7 

Ragu-Ragu 20 13.3 13.3 36.0 

Setuju 65 43.3 43.3 79.3 

Sangat Setuju 31 20.7 20.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 29 19.3 19.3 19.3 

Tidak Setuju 49 32.7 32.7 52.0 

Ragu-Ragu 23 15.3 15.3 67.3 

Setuju 41 27.3 27.3 94.7 

Sangat Setuju 8 5.3 5.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 35 23.3 23.3 23.3 

Tidak Setuju 58 38.7 38.7 62.0 

Ragu-Ragu 20 13.3 13.3 75.3 

Setuju 29 19.3 19.3 94.7 

Sangat Setuju 8 5.3 5.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 25 16.7 16.7 16.7 

Tidak Setuju 57 38.0 38.0 54.7 

Ragu-Ragu 29 19.3 19.3 74.0 

Setuju 31 20.7 20.7 94.7 

Sangat Setuju 8 5.3 5.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

2. Variabel Self-control 

 
Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

N Valid 150 150 150 150 150 150 150 150 150 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.5733 3.3800 2.6133 3.3667 3.3067 3.3933 3.4333 3.4400 3.4000 

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 17 11.3 11.3 13.3 

Ragu-Ragu 41 27.3 27.3 40.7 

Setuju 69 46.0 46.0 86.7 

Sangat Setuju 20 13.3 13.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 26 17.3 17.3 20.7 

Ragu-Ragu 36 24.0 24.0 44.7 

Setuju 73 48.7 48.7 93.3 

Sangat Setuju 10 6.7 6.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 16 10.7 10.7 10.7 

Tidak Setuju 65 43.3 43.3 54.0 

Ragu-Ragu 35 23.3 23.3 77.3 

Setuju 29 19.3 19.3 96.7 

Sangat Setuju 5 3.3 3.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 30 20.0 20.0 21.3 

Ragu-Ragu 37 24.7 24.7 46.0 

Setuju 73 48.7 48.7 94.7 

Sangat Setuju 8 5.3 5.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 28 18.7 18.7 22.0 

Ragu-Ragu 43 28.7 28.7 50.7 

Setuju 64 42.7 42.7 93.3 

Sangat Setuju 10 6.7 6.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.7 2.7 2.7 

Tidak Setuju 25 16.7 16.7 19.3 

Ragu-Ragu 40 26.7 26.7 46.0 

Setuju 70 46.7 46.7 92.7 

Sangat Setuju 11 7.3 7.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 25 16.7 16.7 18.0 

Ragu-Ragu 44 29.3 29.3 47.3 

Setuju 64 42.7 42.7 90.0 

Sangat Setuju 15 10.0 10.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.7 2.7 2.7 

Tidak Setuju 22 14.7 14.7 17.3 

Ragu-Ragu 42 28.0 28.0 45.3 

Setuju 68 45.3 45.3 90.7 

Sangat Setuju 14 9.3 9.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.7 2.7 2.7 

Tidak Setuju 26 17.3 17.3 20.0 

Ragu-Ragu 35 23.3 23.3 43.3 

Setuju 76 50.7 50.7 94.0 

Sangat Setuju 9 6.0 6.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

3. Variabel Personal Financial Behavior 

 
Statistics 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 

N Valid 150 150 150 150 150 150 150 150 150 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.8600 4.0533 4.0067 3.9200 3.9733 3.9133 4.0333 4.1267 3.9333 

 
Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.7 4.7 4.7 

Tidak Setuju 16 10.7 10.7 15.3 

Ragu-Ragu 19 12.7 12.7 28.0 

Setuju 57 38.0 38.0 66.0 

Sangat Setuju 51 34.0 34.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 6.7 6.7 6.7 

Ragu-Ragu 24 16.0 16.0 22.7 

Setuju 64 42.7 42.7 65.3 

Sangat Setuju 52 34.7 34.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 

Tidak Setuju 14 9.3 9.3 10.0 

Ragu-Ragu 18 12.0 12.0 22.0 

Setuju 67 44.7 44.7 66.7 

Sangat Setuju 50 33.3 33.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 13 8.7 8.7 12.0 

Ragu-Ragu 19 12.7 12.7 24.7 

Setuju 65 43.3 43.3 68.0 

Sangat Setuju 48 32.0 32.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 11 7.3 7.3 8.7 

Ragu-Ragu 22 14.7 14.7 23.3 

Setuju 69 46.0 46.0 69.3 

Sangat Setuju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 14 9.3 9.3 11.3 

Ragu-Ragu 22 14.7 14.7 26.0 

Setuju 65 43.3 43.3 69.3 

Sangat Setuju 46 30.7 30.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 13 8.7 8.7 8.7 

Ragu-Ragu 19 12.7 12.7 21.3 

Setuju 68 45.3 45.3 66.7 

Sangat Setuju 50 33.3 33.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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Y1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.3 1.3 1.3 

Tidak Setuju 11 7.3 7.3 8.7 

Ragu-Ragu 15 10.0 10.0 18.7 

Setuju 60 40.0 40.0 58.7 

Sangat Setuju 62 41.3 41.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.7 4.7 4.7 

Tidak Setuju 9 6.0 6.0 10.7 

Ragu-Ragu 19 12.7 12.7 23.3 

Setuju 67 44.7 44.7 68.0 

Sangat Setuju 48 32.0 32.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

 
4. Variabel Compulsive Buying 

 
Statistics 

 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 

N Valid 150 150 150 150 150 150 150 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.2267 2.1867 2.5533 2.1933 2.1733 2.3467 2.5000 

 
 

Y2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 31 20.7 20.7 20.7 

Tidak Setuju 76 50.7 50.7 71.3 

Ragu-Ragu 21 14.0 14.0 85.3 

Setuju 22 14.7 14.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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Y2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 34 22.7 22.7 22.7 

Tidak Setuju 77 51.3 51.3 74.0 

Ragu-Ragu 21 14.0 14.0 88.0 

Setuju 13 8.7 8.7 96.7 

Sangat Setuju 5 3.3 3.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 24 16.0 16.0 16.0 

Tidak Setuju 63 42.0 42.0 58.0 

Ragu-Ragu 27 18.0 18.0 76.0 

Setuju 28 18.7 18.7 94.7 

Sangat Setuju 8 5.3 5.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 34 22.7 22.7 22.7 

Tidak Setuju 73 48.7 48.7 71.3 

Ragu-Ragu 26 17.3 17.3 88.7 

Setuju 14 9.3 9.3 98.0 

Sangat Setuju 3 2.0 2.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 33 22.0 22.0 22.0 

Tidak Setuju 76 50.7 50.7 72.7 

Ragu-Ragu 25 16.7 16.7 89.3 

Setuju 14 9.3 9.3 98.7 

Sangat Setuju 2 1.3 1.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 
Y2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 28 18.7 18.7 18.7 

Tidak Setuju 71 47.3 47.3 66.0 

Ragu-Ragu 25 16.7 16.7 82.7 

Setuju 23 15.3 15.3 98.0 

Sangat Setuju 3 2.0 2.0 100.0 

Total 150 100.0 100.0  
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Y2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 18 12.0 12.0 12.0 

Tidak Setuju 74 49.3 49.3 61.3 

Ragu-Ragu 28 18.7 18.7 80.0 

Setuju 25 16.7 16.7 96.7 

Sangat Setuju 5 3.3 3.3 100.0 

Total 150 100.0 100.0  

 

 
Lampiran 5. Analisis PLS  

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

Path coefficients 

----------------- 

  X1 X2 Y1 Y2 

X2 0.432  

Y1 0.196 0.529  

Y2 -0.086 -0.350 -0.322  

 

P values 

-------- 

  X1 X2 Y1 Y2 

X2 <0.001  

Y1 0.007 <0.001  

Y2 0.144 <0.001 <0.001  
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***************************************** 

* Standard errors for path coefficients * 

***************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X2 0.074  

Y1 0.078 0.073  

Y2 0.080 0.076 0.076  

 

************************************** 

* Effect sizes for path coefficients * 

************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X2 0.187  

Y1 0.081 0.323  

Y2 0.030 0.199 0.178  

 

**************************************** 

* Combined loadings and cross-loadings * 

**************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 Type (a SE P value 

X1.1 0.650 0.061 -0.063 0.128 Reflect 0.071 <0.001 

X1.2 0.714 -0.033 0.177 0.178 Reflect 0.070 <0.001 

X1.3 0.628 -0.107 -0.046 -0.249 Reflect 0.071 <0.001 

X1.4 0.630 -0.001 -0.045 0.065 Reflect 0.071 <0.001 

X1.5 0.686 0.059 -0.047 -0.022 Reflect 0.070 <0.001 

X1.6 0.646 0.139 -0.113 -0.037 Reflect 0.071 <0.001 

X1.7 0.651 -0.125 0.194 -0.013 Reflect 0.071 <0.001 

X1.8 0.725 -0.054 -0.043 -0.117 Reflect 0.070 <0.001 

X1.9 0.658 0.066 0.109 0.270 Reflect 0.071 <0.001 

X1.10 0.728 -0.002 -0.124 -0.193 Reflect 0.069 <0.001 
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X2.1 0.206 0.613 -0.149 0.114 Reflect 0.071 <0.001 

X2.2 -0.057 0.841 0.123 -0.103 Reflect 0.068 <0.001 

X2.3 -0.074 0.858 -0.011 -0.002 Reflect 0.067 <0.001 

X2.4 0.000 0.779 0.112 0.040 Reflect 0.069 <0.001 

X2.5 -0.085 0.846 0.007 -0.145 Reflect 0.068 <0.001 

X2.6 -0.046 0.878 0.063 0.021 Reflect 0.067 <0.001 

X2.7 0.057 0.742 -0.015 0.004 Reflect 0.069 <0.001 

X2.8 -0.001 0.791 -0.111 0.025 Reflect 0.069 <0.001 

X2.9 0.064 0.870 -0.060 0.078 Reflect 0.067 <0.001 

Y1.1 0.138 0.018 0.651 0.021 Reflect 0.071 <0.001 

Y1.2 -0.173 0.155 0.675 -0.257 Reflect 0.070 <0.001 

Y1.3 -0.030 -0.004 0.833 0.136 Reflect 0.068 <0.001 

Y1.4 0.034 -0.074 0.764 0.160 Reflect 0.069 <0.001 

Y1.5 0.049 -0.105 0.772 0.005 Reflect 0.069 <0.001 

Y1.6 0.022 -0.058 0.739 0.076 Reflect 0.069 <0.001 

Y1.7 0.003 0.075 0.751 0.037 Reflect 0.069 <0.001 

Y1.8 -0.064 0.006 0.699 -0.031 Reflect 0.070 <0.001 

Y1.9 0.019 0.010 0.747 -0.190 Reflect 0.069 <0.001 

Y2.1 -0.110 -0.002 -0.048 0.712 Reflect 0.070 <0.001 

Y2.2 0.109 -0.036 0.008 0.647 Reflect 0.071 <0.001 

Y2.3 0.028 0.248 -0.286 0.751 Reflect 0.069 <0.001 

Y2.4 -0.002 -0.052 0.049 0.835 Reflect 0.068 <0.001 

Y2.5 0.107 -0.228 0.093 0.745 Reflect 0.069 <0.001 

Y2.6 0.007 0.070 -0.039 0.778 Reflect 0.069 <0.001 

Y2.7 -0.133 -0.004 0.225 0.730 Reflect 0.069 <0.001 

 

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs 

and P values are for loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective 

indicators. 
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*************************************************** 

* Normalized combined loadings and cross-loadings * 

*************************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.894 0.085 -0.088 0.181 

X1.2 0.842 -0.043 0.231 0.233 

X1.3 0.781 -0.162 -0.069 -0.375 

X1.4 0.889 -0.002 -0.067 0.096 

X1.5 0.816 0.087 -0.070 -0.032 

X1.6 0.798 0.220 -0.178 -0.058 

X1.7 0.780 -0.185 0.288 -0.020 

X1.8 0.825 -0.073 -0.059 -0.160 

X1.9 0.863 0.088 0.145 0.360 

X1.10 0.801 -0.003 -0.167 -0.260 

X2.1 0.280 0.745 -0.202 0.155 

X2.2 -0.077 0.697 0.164 -0.137 

X2.3 -0.082 0.751 -0.012 -0.002 

X2.4 0.001 0.718 0.152 0.054 

X2.5 -0.105 0.718 0.009 -0.178 

X2.6 -0.052 0.734 0.072 0.024 

X2.7 0.077 0.728 -0.021 0.006 

X2.8 -0.001 0.769 -0.126 0.028 

X2.9 0.069 0.754 -0.064 0.084 

Y1.1 0.224 0.029 0.701 0.033 

Y1.2 -0.286 0.256 0.668 -0.425 

Y1.3 -0.032 -0.005 0.782 0.144 

Y1.4 0.037 -0.081 0.802 0.176 

Y1.5 0.059 -0.127 0.764 0.006 

Y1.6 0.027 -0.071 0.775 0.093 

Y1.7 0.004 0.103 0.735 0.052 
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Y1.8 -0.091 0.009 0.757 -0.043 

Y1.9 0.029 0.016 0.693 -0.296 

Y2.1 -0.167 -0.003 -0.074 0.712 

Y2.2 0.163 -0.054 0.013 0.793 

Y2.3 0.033 0.295 -0.341 0.752 

Y2.4 -0.002 -0.062 0.058 0.760 

Y2.5 0.141 -0.302 0.124 0.745 

Y2.6 0.009 0.088 -0.048 0.779 

Y2.7 -0.158 -0.004 0.266 0.794 

 

Note: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated, both 

after separate Kaiser normalizations. 

 

*************************************** 

* Pattern loadings and cross-loadings * 

*************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.694 0.061 -0.063 0.128 

X1.2 0.722 -0.033 0.177 0.178 

X1.3 0.605 -0.107 -0.046 -0.249 

X1.4 0.673 -0.001 -0.045 0.065 

X1.5 0.671 0.059 -0.047 -0.022 

X1.6 0.606 0.139 -0.113 -0.037 

X1.7 0.634 -0.125 0.194 -0.013 

X1.8 0.721 -0.054 -0.043 -0.117 

X1.9 0.688 0.066 0.109 0.270 

X1.10 0.705 -0.002 -0.124 -0.193 

X2.1 0.206 0.681 -0.149 0.114 

X2.2 -0.057 0.729 0.123 -0.103 

X2.3 -0.074 0.899 -0.011 -0.002 
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X2.4 0.000 0.730 0.112 0.040 

X2.5 -0.085 0.797 0.007 -0.145 

X2.6 -0.046 0.872 0.063 0.021 

X2.7 0.057 0.729 -0.015 0.004 

X2.8 -0.001 0.875 -0.111 0.025 

X2.9 0.064 0.923 -0.060 0.078 

Y1.1 0.138 0.018 0.600 0.021 

Y1.2 -0.173 0.155 0.495 -0.257 

Y1.3 -0.030 -0.004 0.934 0.136 

Y1.4 0.034 -0.074 0.887 0.160 

Y1.5 0.049 -0.105 0.823 0.005 

Y1.6 0.022 -0.058 0.815 0.076 

Y1.7 0.003 0.075 0.722 0.037 

Y1.8 -0.064 0.006 0.700 -0.031 

Y1.9 0.019 0.010 0.615 -0.190 

Y2.1 -0.110 -0.002 -0.048 0.645 

Y2.2 0.109 -0.036 0.008 0.662 

Y2.3 0.028 0.248 -0.286 0.750 

Y2.4 -0.002 -0.052 0.049 0.836 

Y2.5 0.107 -0.228 0.093 0.705 

Y2.6 0.007 0.070 -0.039 0.797 

Y2.7 -0.133 -0.004 0.225 0.804 

 

Note: Loadings and cross-loadings are oblique-rotated. 
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************************************************** 

* Normalized pattern loadings and cross-loadings * 

************************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.976 0.085 -0.088 0.181 

X1.2 0.944 -0.043 0.231 0.233 

X1.3 0.910 -0.162 -0.069 -0.375 

X1.4 0.993 -0.002 -0.067 0.096 

X1.5 0.993 0.087 -0.070 -0.032 

X1.6 0.957 0.220 -0.178 -0.058 

X1.7 0.939 -0.185 0.288 -0.020 

X1.8 0.983 -0.073 -0.059 -0.160 

X1.9 0.917 0.088 0.145 0.360 

X1.10 0.951 -0.003 -0.167 -0.260 

X2.1 0.280 0.926 -0.202 0.155 

X2.2 -0.077 0.974 0.164 -0.137 

X2.3 -0.082 0.997 -0.012 -0.002 

X2.4 0.001 0.987 0.152 0.054 

X2.5 -0.105 0.978 0.009 -0.178 

X2.6 -0.052 0.996 0.072 0.024 

X2.7 0.077 0.997 -0.021 0.006 

X2.8 -0.001 0.992 -0.126 0.028 

X2.9 0.069 0.992 -0.064 0.084 

Y1.1 0.224 0.029 0.974 0.033 

Y1.2 -0.286 0.256 0.820 -0.425 

Y1.3 -0.032 -0.005 0.989 0.144 

Y1.4 0.037 -0.081 0.980 0.176 

Y1.5 0.059 -0.127 0.990 0.006 

Y1.6 0.027 -0.071 0.993 0.093 

Y1.7 0.004 0.103 0.993 0.052 
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Y1.8 -0.091 0.009 0.995 -0.043 

Y1.9 0.029 0.016 0.955 -0.296 

Y2.1 -0.167 -0.003 -0.074 0.983 

Y2.2 0.163 -0.054 0.013 0.985 

Y2.3 0.033 0.295 -0.341 0.892 

Y2.4 -0.002 -0.062 0.058 0.996 

Y2.5 0.141 -0.302 0.124 0.935 

Y2.6 0.009 0.088 -0.048 0.995 

Y2.7 -0.158 -0.004 0.266 0.951 

Note: Loadings and cross-loadings shown are after oblique rotation and 

Kaiser normalization. 

 

***************************************** 

* Structure loadings and cross-loadings * 

***************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.650 0.241 0.178 -0.127 

X1.2 0.714 0.291 0.308 -0.170 

X1.3 0.628 0.270 0.253 -0.341 

X1.4 0.630 0.224 0.174 -0.158 

X1.5 0.686 0.332 0.261 -0.239 

X1.6 0.646 0.339 0.231 -0.262 

X1.7 0.651 0.284 0.347 -0.269 

X1.8 0.725 0.298 0.261 -0.298 

X1.9 0.658 0.275 0.249 -0.106 

X1.10 0.728 0.335 0.246 -0.351 

X2.1 0.381 0.613 0.300 -0.257 

X2.2 0.348 0.841 0.582 -0.538 

X2.3 0.309 0.858 0.508 -0.466 

X2.4 0.354 0.779 0.513 -0.429 
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X2.5 0.320 0.846 0.535 -0.534 

X2.6 0.350 0.878 0.554 -0.479 

X2.7 0.357 0.742 0.443 -0.407 

X2.8 0.319 0.791 0.415 -0.398 

X2.9 0.409 0.870 0.476 -0.425 

Y1.1 0.350 0.429 0.651 -0.364 

Y1.2 0.187 0.508 0.675 -0.521 

Y1.3 0.273 0.474 0.833 -0.375 

Y1.4 0.274 0.391 0.764 -0.309 

Y1.5 0.306 0.413 0.772 -0.403 

Y1.6 0.273 0.407 0.739 -0.351 

Y1.7 0.290 0.487 0.751 -0.398 

Y1.8 0.222 0.414 0.699 -0.378 

Y1.9 0.312 0.489 0.747 -0.516 

Y2.1 -0.346 -0.430 -0.436 0.712 

Y2.2 -0.143 -0.343 -0.331 0.647 

Y2.3 -0.236 -0.339 -0.512 0.751 

Y2.4 -0.299 -0.482 -0.434 0.835 

Y2.5 -0.209 -0.497 -0.393 0.745 

Y2.6 -0.248 -0.391 -0.423 0.778 

Y2.7 -0.315 -0.366 -0.283 0.730 

 

Note: Loadings and cross-loadings are unrotated. 

 

**************************************************** 

* Normalized structure loadings and cross-loadings * 

**************************************************** 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.894 0.332 0.244 -0.175 

X1.2 0.842 0.343 0.364 -0.201 
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X1.3 0.781 0.336 0.314 -0.423 

X1.4 0.889 0.316 0.246 -0.223 

X1.5 0.816 0.395 0.310 -0.284 

X1.6 0.798 0.419 0.286 -0.324 

X1.7 0.780 0.340 0.416 -0.322 

X1.8 0.825 0.339 0.297 -0.339 

X1.9 0.863 0.360 0.326 -0.139 

X1.10 0.801 0.369 0.270 -0.386 

X2.1 0.464 0.745 0.365 -0.313 

X2.2 0.288 0.697 0.482 -0.446 

X2.3 0.270 0.751 0.445 -0.407 

X2.4 0.326 0.718 0.472 -0.395 

X2.5 0.271 0.718 0.454 -0.453 

X2.6 0.292 0.734 0.463 -0.401 

X2.7 0.350 0.728 0.434 -0.400 

X2.8 0.310 0.769 0.404 -0.387 

X2.9 0.354 0.754 0.413 -0.369 

Y1.1 0.376 0.462 0.701 -0.392 

Y1.2 0.185 0.503 0.668 -0.516 

Y1.3 0.257 0.445 0.782 -0.352 

Y1.4 0.287 0.410 0.802 -0.325 

Y1.5 0.303 0.408 0.764 -0.398 

Y1.6 0.286 0.426 0.775 -0.369 

Y1.7 0.284 0.477 0.735 -0.390 

Y1.8 0.240 0.449 0.757 -0.409 

Y1.9 0.290 0.454 0.693 -0.479 

Y2.1 -0.346 -0.430 -0.435 0.712 

Y2.2 -0.175 -0.420 -0.406 0.793 

Y2.3 -0.237 -0.339 -0.513 0.752 

Y2.4 -0.272 -0.439 -0.395 0.760 
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Y2.5 -0.209 -0.497 -0.393 0.745 

Y2.6 -0.248 -0.391 -0.423 0.779 

Y2.7 -0.342 -0.398 -0.308 0.794 

 

Note: Loadings and cross-loadings shown are unrotated and after Kaiser 

normalization. 

 

********************* 

* Indicator weights * 

********************* 

  X1 X2 Y1 Y2 Type (a SE P value VIF

 WLS ES 

X1.1 0.144 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.036 1.682 1

 0.093 

X1.2 0.158 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.024 1.723 1

 0.113 

X1.3 0.139 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.041 2.332 1

 0.087 

X1.4 0.139 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.040 1.705 1

 0.088 

X1.5 0.152 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.028 2.323 1

 0.104 

X1.6 0.143 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.037 1.558 1

 0.092 

X1.7 0.144 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.035 1.679 1

 0.094 

X1.8 0.160 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.022 1.760 1

 0.116 

X1.9 0.145 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.034 1.769 1

 0.096 

X1.10 0.161 0.000 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.021 1.881 1

 0.117 

X2.1 0.000 0.105 0.000 0.000 Reflect 0.080 0.095 2.269 1

 0.064 
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X2.2 0.000 0.144 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.036 4.157 1

 0.121 

X2.3 0.000 0.147 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.033 3.209 1

 0.126 

X2.4 0.000 0.133 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.047 2.640 1

 0.104 

X2.5 0.000 0.145 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.035 3.287 1

 0.122 

X2.6 0.000 0.150 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.030 3.991 1

 0.132 

X2.7 0.000 0.127 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.056 2.104 1

 0.094 

X2.8 0.000 0.135 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.045 2.829 1

 0.107 

X2.9 0.000 0.149 0.000 0.000 Reflect 0.079 0.031 3.695 1

 0.130 

Y1.1 0.000 0.000 0.133 0.000 Reflect 0.079 0.048 1.715 1

 0.086 

Y1.2 0.000 0.000 0.138 0.000 Reflect 0.079 0.042 1.698 1

 0.093 

Y1.3 0.000 0.000 0.170 0.000 Reflect 0.079 0.016 3.241 1

 0.141 

Y1.4 0.000 0.000 0.156 0.000 Reflect 0.079 0.025 2.790 1

 0.119 

Y1.5 0.000 0.000 0.157 0.000 Reflect 0.079 0.024 2.312 1

 0.121 

Y1.6 0.000 0.000 0.150 0.000 Reflect 0.079 0.029 2.563 1

 0.111 

Y1.7 0.000 0.000 0.153 0.000 Reflect 0.079 0.027 2.535 1

 0.115 

Y1.8 0.000 0.000 0.142 0.000 Reflect 0.079 0.037 1.761 1

 0.100 

Y1.9 0.000 0.000 0.152 0.000 Reflect 0.079 0.028 2.064 1

 0.114 

Y2.1 0.000 0.000 0.000 0.184 Reflect 0.078 0.010 1.662 1

 0.131 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

249 
 

 
 

Y2.2 0.000 0.000 0.000 0.167 Reflect 0.079 0.018 1.488 1

 0.108 

Y2.3 0.000 0.000 0.000 0.193 Reflect 0.078 0.007 1.818 1

 0.145 

Y2.4 0.000 0.000 0.000 0.215 Reflect 0.078 0.003 2.356 1

 0.180 

Y2.5 0.000 0.000 0.000 0.192 Reflect 0.078 0.008 1.785 1

 0.143 

Y2.6 0.000 0.000 0.000 0.201 Reflect 0.078 0.006 2.036 1

 0.156 

Y2.7 0.000 0.000 0.000 0.188 Reflect 0.078 0.009 1.650 1

 0.137 

 

Notes: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative indicators; 

VIF = indicator variance inflation factor; 

  WLS = indicator weight-loading sign (-1 = Simpson's paradox in l.v.); ES = 

indicator effect size. 

 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

R-squared coefficients 

---------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

  0.187 0.404 0.407 

 

Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

  0.181 0.396 0.395 
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Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

0.892 0.943 0.915 0.897 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

0.865 0.931 0.895 0.865 

 

Average variances extracted 

--------------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

0.552 0.649 0.546 0.554 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

1.273 1.863 1.768 1.605 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

X1 X2 Y1 Y2 

  0.192 0.411 0.417 
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